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ABSTRAK
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Kata Kunci : Buku Ajar Kimia Kelas XI, Kurikulum 2013 &

Materi Termokimia

Buku ajar menjadi salah satu acuan penting untuk menunjang proses belajar,
sehingga penggunaan buku ajar harus disesuaikan kurikulum yang berlaku di
sekolah saat ini. Kualitas buku ajar dapat dilihat dari kejelasan isi dan bahasa yang
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian analisis buku ajar
kimia kelas XI pada materi termokimia berdasarkan kurikulum 2013 di SMA 12
Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
buku ajar Kimia SMA kelas XI berdasarkan kurikulum 2013 yang digunakan di
SMA Negeri 12 Banda Aceh. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi.
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase serta
disesuakan dengan kategori penskorannya. Hasil penelitian dari analisis keempat
buku menunjukkan bahwa nilai kelayakan isi tertinggi diperoleh pada buku A,
kemudian nilai kelayakan pendukung pembelajaran dan bahasa yang tertinggi
pada buku A dan C, dan nilai kelayakan penyajian tertinggi pada buku A. Hasil
analisis keempat buku tersebut membuktikan bahwa terdapat dua buku yang
memiliki kualitas kelayakan lebih baik dan sesuai dengan perkembangan
kurikulum yang sedang berlaku berupa kurikulum 2013. Kedua buku yang sesuai
terlihat dari buku kimia A dan C.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman dengan cara
dan bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk mencapai sebuah
pendidikan dalam sebuah lembaga sekolah menerapkan sebuah proses belajar
mengajar. Instruksi belajar mengajar memerlukan sebuah bahan ajar yang mampu
mendorong guru agar memudahkan menyampaikan materi. Bahan ajar adalah
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara secara sistematis yang digunakan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.! Salah satu bentuk bahan ajar yang
paling utama adalah ketersediaan buku ajar.

Buku ajar sering disebut sebagai buku teks merupakan salah satu buku
yang menjadi-acuan kegiatan belajar peserta didik, sehingga buku ajar memiliki
kedudukan dan fungsi yang penting dalam kegiatan pembelajaran.? Buku ajar
menjadi salah satu acuan penting untuk menunjang proses belajar, sehingga
penggunaan buku ajar harus disesuaikan kurikulum yang berlaku di sekolah saat
ini. Oleh karena itu, penentuan kurikulum pada abad ke 21 ini sudah dilakukan
berbagai perubahan dalam setiap tahunnya. Salah satu kurikulum yang masih

diterapkan sampai sekarang kurikulum 2013.

! Ina Magdalena dkk, “Analisis Bahan Ajar”, Nusantara: Jurnal Pendidikan dan llmu
Sosial, Vol 2, No 2, Juli 2020, h. 312.

2 (Cilcilia Nian Erika, “Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia Terintegrasi
Pendidikan Karakter Berdasarkan Pendekatan Komunikatif?, Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sasntra, Vol 18, NO 2, 2019, h. 268.

1



Kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena merupakan
kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan. Kurikulum juga
merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan
pendidikan terutama dalam hal ini adalah Kepala Sekolah dan Guru Bidang Studi
yang merupakan pengelola pendidikan di Sekolah. Kurikulum tidak hanya
meliputi bahan pelajaran tetapi juga meliputi seluruh kehidupan dalam kelas, jadi
hubungan sosial antara guru dan murid, metode pembelajaran, cara mengevaluasi
juga termasuk kurikulum.®

Di Indonesia sudah berulang kali menggonta-ganti kurikulum guna
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, salah satunya kurikulum yang telah
diterapkan di Indonesia adalah KBK dan KTSP dan hingga sekarang telah
ditetapkan kurikulum 2013. Dalam perubahan kurikulum yang sering terjadi
memang merupakan upaya perbaikan yang lebih spesifik lagi dan perubahan
tersebut juga terlebih dahulu telah mengevaluasi kekurangan dan kelebihan
kurikulum baik yang sedang digunakan maupun kurikulum yang sebelumnya.
Perubahan kurikulum di Indonesia ini juga merubah semua aspek yang berkaitan
dengan bahan ajar seperti penggunaan buku ajar atau buku teks.

Penggunaan buku ajar pada kurikulum sekarang ini berupa buku teks
berbasis kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 berbasis kompetensi, guru
hendaknya tidak lagi berperan sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran,
karena pembelajaran dapat dilakukan dengan mendayagunakan aneka ragam

sumber belajar. Dalam pemanfaatan sumber belajar, guru mempunyai tanggung

3 Sukmadinata, Landasan Psikologi dan Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), h. 19.



jawab membantu peserta didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih lancar, dan
lebih terarah. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan khusus
yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber belajar. Salah satu sumber belajar
dalam menunjang penerapan kurikulum 2013 berupa buku ajar.* Oleh karena itu,
buku ajar dalam kurikulum 2013 merupakan salah satu buku yang mendorong
siswa untuk lebih mandiri dalam belajar, sehingga guru hanya sebagai fasilitator.

Kualitas sebuah buku ajar dapat dilihat dari 2 segi, yaitu segi subtansi atau
isi dan segi bahasa. Dari segi substansi harus adanya sistematika ilmu yang jelas.
Dari segi bahasa harus memiliki daya keterbacaan yang tinggi dan komunikatif.
Persoalan mengembangkan isi dan bahan pelajaran serta bagaimana cara belajar
siswa bukanlah proses yang sederhana. Masalah penting yang sering dihadapi
guru dalam kegiatan pembelajaran adalah™ memilih atau menentukan materi
pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai
kompetensi khususnya buku pelajaran.> Oleh karena itu, seorang guru memiliki
tugas penting sebelum proses belajar mengajar dimulai yakni memilih buku
pelajaran yang lebih berkualitas dan dapat membantu dalam pencapaian proses
pendidikan ditengah-tengah banyaknya beredar buku pelajaran dari berbagai
macam penerbit khususnya buku pelajaran kimia.

Idealnya sebuah buku ajar harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya;

(a) digunakan di sekolah, (b) berkaitan dengan suatu pelajaran, (c) mengacu pada

* Erna Suwarni, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Lokal Materi Keanekaragaman
Laba-Laba di Kota Metro Sebagai Sumber Belajar Alternatif Biologi Untuk Siswa SMA Kelas X”,
Bioedukasi: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 6, No 2, 2015, h. 87.

°Direktorat Pembinaan SMP, Pengembangan Model Pembelajaran yang Efektif,
(Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Penddikan
Nasional tahun 2006, Diakses pada tahun 2022.



kurikulum dan tingkat pendidikan tertentu, (d) bersifat standar, (e) disusun oleh
pakar dalam bidang tertentu, (f) dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang
sesuai. Selain itu, untuk menjadikan buku tekssebagai sumber belajar yang ideal,
maka terdapat sejumlah keterampilan yang harus peserta didik miliki antara lain
keterampilan dalam menemukan dan memahami informasi tertulis, keterampilan
menganalisis dan mengkritik, serta keterampilan membuat catatan atas
pengetahuan-pengetahuan penting yang ada dalam buku teks.® Hal ini
membuktikan bahwa idealnya sebuah buku yang digunakan di sekolah harus
memenuhi ketentuan kurikulum yang berlaku serta melihat berbagai segi
keterampilan yang dapat diakses oleh peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 April 2022 di SMA Negeri 12
Banda Aceh bahwa kurikulum yang diterapkan selama ini berupa kurikulum
2013. Hasil tinjauan di lapangan menunjukkan bahwa salah satu mata pelajaran
kimia kelas Xl selama beracuan pada kurikulum yang berlaku. Namun, guru
ketika melaksanakan pembelajaran di kelas memiliki tiga buku pegangan salah
satunya masih buku KTSP serta satu buku siswa. Tujuan penggunaan ketiga jenis
buku sebagai buku pengangan guru karena dalam buku KTSP pembahasan
berserta contoh-contoh yang diberikan berkaitan dengan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya.
Sedangkan buku ajar berbasis kurikulum 2013 hanya menerapkan beberapa
contoh saja tetapi peserta didik harus menggali sendiri. Hasil wawancara awal

menunjukkan bahwa tujuan penggunaan tiga buku serta masih menggunakan buku

® Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 14.



berbasis KTSP, karena sebagian guru menganggap buku KTSP sangat lengkap
pembahasannya dibandingkan buku berbasis kurikulum 2013.

Selain itu, berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa salah satu
materi ajar kimia tentang termokimia memiliki kelengkapan penjelasan lebih
akurat pada buku berbasis KTSP dibandingkan buku ajar berbasis kurikulum
2013. Hal in juga dikarenakan dalam kurikulum 2013, peran guru hanya sebagai
fasilitator, sehingga mendorong peserta didik untuk lebih mandiri dalam menggali
informasi yang berkaitan dengan materi yang dipelajarinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Buku Ajar Kimia Kelas XI Pada Materi

Termokimia Berdasarkan Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 12 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pendataan buku yang digunakan di SMA Negeri 12 Banda
Aceh?

2. Bagaimana aspek kelayakan isi buku kimia kurikulum 2013 revisi 2017,
2018, dan 2021?

3. Bagaimana aspek kelayakan pendukung pembelajaranmbuku Kkimia
kurikulum 2013 revisi 2017, 2018, dan 2021?

4. Bagaimana aspek kelayakan bahasa buku kimia kurikulum 2013 revisi
2017, 2018, dan 2021?

5. Bagaimana aspek kelayakan penyajian kurikulum 2013 revisi 2017, 2018,

dan 20217?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendataan buku yang digunakan di SMA Negeri 12
Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui aspek kelayakan isi buku kimia kurikulum 2013 revisi
2017, 2018, dan 2021.

3. Untuk mengetahui aspek kelayakan pendukung pembelajaran buku kimia
kurikulum 2013 revisi 2017, 2018, dan 2021

4. Untuk mengetahui aspek kelayakan bahasa buku kimia kurikulum 2013
revisi 2017, 2018, dan 2021.

5. Untuk mengetahui aspek kelayakan penyajian kurikulum 2013 revisi 2017,

2018, dan 2021.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Memberikan pertimbangan kepada guru dalam menentukan buku ajar mata
pelajaran kimia untuk pegangan siswa.
2. Memberikan masukan mengenai ruang lingkup materi termokimia yang
sesuai dengan kurikulum 2013 dan benar secara keilmuan, sehingga baik
penulis buku maupun peneliti ini dapat mengembangkan buku ajar materi

termokimia yang lebih baik.

E. Defenisi Operasional
Adapun untuk menghindari kesalahan dalam penulisan ini, maka penulis

ingin menjelaskan beberapa istilah penting sebagai berikut:



1. Analisis
Analisis adalah kegiatan merangkum sejumlah data yang masih menjadi
informasi. Pusat Bahasa menjelaskan bahwa analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.’

2. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 menjadi penyempurnaan kurikulum tingkat satuan
pendidikan Tahun 2006. UU No. 20 Tahun 2003. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.®

3. Termokimia
Termokimia merupakan pengetahuan dasar yang perlu sebagai pengetahuan
dasar untuk pengkajian teori ikatan kimia dan struktur kimia. Salahsatu tujuan
yang harus dicapai dalam pembelajaran kimia adalah peserta didik mampu
menguasai konsep-konsep kimia, tetapi sebagian konsep kimia bersifat
abstrak dan pada umumnya penyederhanaan dari keadaan yang sebenarnya

serta bersifat berurutan. °

7 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online) diakses melalui
http://kbbi.web.id/pusat pada 22 Desember 2022.

8 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI: Teori dan
Aplikasi di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), (Jakarta: Kencana, 2019), h. 5.

%A.Haris Watono dkk, Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. (Bandung: Yrama
Widya, 2021), h. 67.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberikan pedoman atau
pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar.’® Kurikulum dipandang
sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar-mengejar
dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta
staf pengajarnya.!! Kurikulum 2013 sering disebut juga dengan kurikulum
berbasis karakter. Kurikulum ini merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum
2013 sendiri merupakan sebuah kurikulum = yang mengutamakan pada
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk
paham atas materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki
sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi.

Tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Berdasarkan uraian di atas maka kurikulum 2013 dapat diartikan sebagai

kurikulum yang berbasis karakter dalam hal ini terkait dengan pemahaman,

10 Tuti Nurhayati dkk, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Persada Bandung,
2022), h.

11 Nasution., Metode Penelitian Naturalistik-kualittaif, (Bandung : Tarsito, 2014), h. 5.



kemampuan dan pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas
materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun
dan sikap disiplin yang tinggi sehingga mendukung aktivitas pembelajaran yang
dilakukan. Kurikulum ini juga merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum 2013
merupakan bentuk kurikulum dalam penyempurnaan pola pikir penguatan tata
kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses
pembelajaran, dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian

antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.*?

2. Ciri-Ciri Kurikulum 2013
Perubahan yang mendasar kurikulum 2013 dengan kurikulum KTSP
berikut sedikit karakteristik yang dimiliki Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya
yaitu KTSP. Penekanan pada Kurikulum 2013 adalah pada peningkatan dan
keseimbangan soft skill dan hard skill siswa yang meliputi aspek kompetensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan mengungkapkan ciri-ciri kurikulum 2013
yang paling mendasar adalah:
a. Menuntut kemampuan guru dalam pengetahuan dan mencari tahu
pengetahuan sebanyak-banyanya karena siswa zaman sekarang mudah
mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan

informasi.

12 Nasution, Metode Penelitian ..., h. 7.
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b. Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggungjawab kepada lingkungan,
kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki kemampuan
berpikir kritis.

c. Memiliki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif,
dan efektif.

Silabus yang dijadikan pedoman rencana pembelajaran pada satu
kelompok mata pelajaran. Silabus menjabarkan standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), materi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran
termokimia memerlukan analisis silabus untuk menentukan kompetensi dasar
sebagai patokan kebutuhan materi atau bahan ajar yang di kembangakan. Adapun
materi yang terdapat pada KD 3.4 yaitu “Menjelaskan konsep perubahan entalpi

reaksi pada tekanan tetap dalam termokimia”.

B. Buku Ajar
1. Pengertian buku ajar

Buku ajar memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Buku ajar
merupakan kunci ke arah gudang ilmu pengetahuan dimana dari sebuah buku
seseorang dapat mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Buku ajar memiliki
peran sebagai penyebar ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran tertentu, maka
berdasarkan hal tersebut buku ajar dapat juga dikatakan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar. Secara umum buku dibedakan menjadi empat jenis

yaitu:*®

13 Arsanti, Meilan, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif
Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP,
Unissula”. Jurnal Kredo, Vol 1, No 2, April 2018, h. 78.
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a. Buku sumber, yaitu buku yang biasanya dijadikan rujukan, referensi, dan
sumber untuk kajian ilmu tertentu biasanya berisi suatu kajian ilmu yang
lengkap.

b. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfunsi untuk bahan bacaan saja,
misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.

c. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau
pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran.

d. Buku ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran.

Buku ajar diartikan sebagai buku yang digunakan dalam pembelajaran
yang berisi tentang penjelasan mengenai mata pelajaran atau bidang studi tertentu
yang tersusun secara sistematis berdasarkan tujuan tertentu, orientasi
pembelajaran, dan perkembangan siswa. Sedangkan menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 Pasal 1 tentang buku
ajar yang dijelaskan bahwa:

Buku ajar adalah buku acuan wajib untuk digunakan dalam satuan
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi
pelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan
kepribadian dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan Kkinestetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pnendidikan.

Buku ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistemis baik
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana Yyang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.** Buku ajar yang disusun berdasarkan

standar nasional pendidikan yang memuat materi pembelajaran dengan tujuan

14 Tlmiawan Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima (Studi
Kasus pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima)”, Jurnal JISIP, Vol 2, No 3, 2018, h. 103.
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meningkatkan imtag dan iptek siswa yang digunakan sebagai acuan dalam proses
pembelajaran disekolah untuk guru maupun siswa.*®
Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa buku
ajar merupakan alat bantu pokok dalam kegiatan belajar mengajar. Buku ajar
merupakan acuan yang digunakan dalam setiap satuan pendidikan sebagai bahan
pembelajaran yang tidak digunakan dikelas saja. Buku ajar juga dibagi menjadi
dua tipe yaitu buku ajar utama dan buku ajar tambahan.
2. Fungsi buku ajar
Buku ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Buku ajar - berfungsi sebagai media dan sumber informasi dalam proses
pembelajaran. Bagi siswa buku ajar dapat digunakan sebagai buku acuan dalam
mempersiapkan diri sebelum memulai kegiatan pembelajaran dikelas, dan
pegangan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sedangkan bagi guru
buku ajar dipergunakan sebagai acuan mendesain pembelajaran, mengembangkan
bahan ajar, memberikan tugas kepada siswa dan acuan dalam penyusunan soal
untuk evaluasi. Buku ajar memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
a. Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh siswa
b. Sebagai bahan evaluasi
c. Sebagai alat bantu guru dalam melaksanakan kurikulum
d. Sebagai salahsatu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan
digunakan guru.

e. Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.®

15 Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 16.
16 Yeni Ernawati, “Telaah Buku Teks Tematik Terpadu Kelas 1V SD Kurikulum 2013”.
Jurnal limiah Bina Edukasi, Vol. 11, No.2, Desember 2018, h. 109-123, ISSN : 2655-8378.
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3. Kiriteria buku yang baik
Buku ajar yang digunakan sebagai sarana pembelajaran haruslah
berkualitas agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Buku ajar yang baik adalah
buku yang menggunakan kata-kata dan ilustrasi yang disajikan dengan jelas,
logis, kreatif serta mudah dipahami dalam mengantarkan pengetahuan kepada
siswa.'’

Adapun Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas buku
ajar adalah sebagai berikut:

a. Sudut pandang (point of view)
Buku ajar harus mempunyai landasan, prinsip dan sudut pandang tertentu
yang menjiwai dan melandasi buku secara keseluruhan.

b. Kejelasan konsep
Konsep-konsep yang dijelaskan dalam buku ajar harus jelas.

c. Relevansi dengan kurikulum
Buku ajar harus relevan dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini sesuai
dengan fungsinya sebagai media pengajaran disekolah yang mau tidak
mau harus mengikuti berbagai ketentuan kelembagaan, termasuk
didalamnya kurikulum.

d. Menarik minat
Penulis buku ajar harus mempertimbangkan minat siswa sebagai pemakai
buku tersebut. Semakin sesuai dengan minat siswa, semakin tinggi daya

tarik buku ajar tersebut.

17 Toharudin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik, (Bandung: Humaniora, 2011), .h.
190.
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Menumbuhkan motivasi

Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang dapat membuat siswa merasa
ingin dan senang untuk mengerjakan tugas atau latihan-latihan yang ada
dalam buku tersebut.

Menstimulus aktivitas siswa

Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang meransang, menantang, dan
menggiatkan ativitas siswa.

lustrasi

Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengenal dan menarik.
llustrasi yang cocok pastilah memberikan daya tarik tersendiri dan
memperjelas hal yang dibicarakan.

Harus dapat dimengerti

Buku ajar harus dimengerti oleh pemakainya. Aspek pemahaman harus
didahulukan. Faktor utama yang berperan disini adalah bahasa. Bahasa
buku harus sesuai dengan bahasa siswa. Kalimat-kalimatnya efektif dan
terhindar dari makna ganda.

Menunjang mata pelajaran yang lain

Dengan mempelajari buku ajar satu mata pelajaran dapat menambah
pengetahuan bagi mata pelajaran lain.

Menghargai perbedaan individu

Buku ajar yang baik tidak membesar-besarkan perbedaan individu tertentu
dalam kemampuan, bakat, ekonomi, dan sosial budaya dan tidak

dipermasalahkan.
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k. Menentapkan nilai-nilai

Buku ajar yang baik berusaha memantapkan nilai-nilai yang berlaku dalam

masyarakat, melestarikan nilai-nilai perjuangan dan semangat UUD 1945,

nilai luhur pancasila, sehingga siswa berusaha melestarikannya.

Adapun komponen dan kriteria mutu buku ajar pelajaran yang disebutkan

oleh Pusat Kurikulum dan Pembukuan Badan Penelitian dan Pengembangan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terdiri atas:

a) Kelayakan isi/materi yang mencakup:

1.

Materi/isi sesuai dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional.

Materi/isi tidak bertentangan dengan peraturan dan perundangan-
undangan yang berlaku di Indonesia.

Materi/isi merupakan karya orisional (bukan hasil plagiat) tidak
menimbulkan masalah dan tidak diskriminasi.

Materi/isi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai dengan perkembangan
ilmu yang mutakhir, sahih dan akurat.

Materi/isi memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai

dengan kondisi Indonesia dan erat dengan konteks ke Indonesia.

b) Kelayakan penyajian

1. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas dan

mudah dipahami.
Penyajian materi/isi mengembangkan karakter, kecakapan akademik,
kreativitas, kewirausahaan, ekonomi kreatif dan kemampuan

berinovasi.
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3. Penyajian materi/isi menumbuhkan motivasi untuk mengetahui lebih
jauh.
c) Kelayakan bahasa
1. Bahasa yang digunakan etis, estetis, komunikatif dan fungsional,
sesuai dengan sasaran pembaca.
2. Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf) sesuai
dengan kaidah dan istilah yang digunakan baku.
d) Kelayakan kegrafikan
1. Tata letak unsur grafik estestis, dinamis dan menarik serta
menggunakan ilustrasi yang memperjelaskan pemahaman materi / isi
buku.

2. Tipografi yang digunakan ‘mempunyai tingkat keterbacaan yang

tinggi.

C. Materi Termokimia
1. Pengertian Termokimia

IImu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari
kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi yang
menyertai perubahan tersebut.® Salah satu tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran kimia adalah peserta didik mampu menguasai konsep-konsep kimia
tetapi sebagian konsep kimia bersifat abstrak dan pada umumnya merupakan

penyederhanaan dari keadaan yang sebenarnya.

8 Yola Dewi Putri dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan IImu Kimia, Vol 5,
No 2, 2021, h. 169.



17

Termokimia pada umumnya merupakan cabang ilmu kimia mengenai
energi yang menyertai perubahan fisika dan reaksi kimia. Pada proses
pembelajarannya di sekolah jenjang menengah atas, materi termokimia memiliki
tujuan yaitu untuk memberikan siswa kemampuan dalam pemahaman konsep
perubahan entalpi reaksi pada persamaan termokimia dan penentuan berbagali
kalor reaksi. Pemahaman materi termokimia dapat dikaitkan dengan fakta yang
dilihat dalam kehidupan sehari-hari (makroskopis) seperti peristiwa pembakaran
atau penguapan. Kemudian melalui peristiwa itu dapat dikaitkan lagi dengan fakta
yang tidak bisa dilihat secara langsung (mikroskopis) seperti bentuk energi yang
diserap atau dibebaskan dalam persamaan termokimia, yang selanjutnya agar
dapat menentukan berbagai kalor reaksi fase-fase pembentukan perubahan entalpi,
atau menghitung penentuan perubahan entalpi (simbolik).*®

Persamaan termokimia adalah persamaan kimia dengan menyertakan
jumlah panas yang terlibat. Jumlah panas yang dihasilkan atau diserap bergantung
pada jumlah mol pereaksi. Penggammbaran reaksi yang lengkap harus melibatkan
jumlah, wujud, konsentrasi pereaksi dan hasil reaksi, serta suhu dan tekanan,
karena semua faktor ini berpengaruh pada panas reaksi.?

Agar reaksi lebih mudah dipahami, maka perhitungan reaksi dinyatakan
pada keaadan standar, yaitu kondisi tekanan 1 atm atau konsentrasi 1 M (untuk
larutan aquades) dan suhu 25°C. Konvensi yang diterima untuk keadaan standar

adalah sebagai berikut:

19 Sanaa Jauza Roghdah dkk, “Development of Four-Tier Multiple Choice Diagnostic
Test to Determine Students' Concept Understanding Level On Thermochemical Material”, Jurnal
Phenomenon, Vol 11, No 1, 2021, h. 58.

20 A Haris Watono dkk, Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. (Bandung: Yrama
Widya, 2021), h. 67
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a. Untuk zat murni dalam fasa cair atau padat, keadaan standar adalah cairan
atau padatan murni.

b. Untuk fasa gas, keadaan standar adalah gas pada tekanan 1 atm, dalam
campuran gas, tekanan parsial gas harus sama dengan 1 atm;

c. Untuk zat-zat dalam larutan, keadaan standar mengacu pada konsetrasi 1

M.

2. Perubahan Entalpi Standar (AH")

Panas reaksi standar (AH") adalah nilai AH untuk reaksi yang terjadi pada
kondisi stabdar dan melibatkan jumlah mol yang sama dengan koefesien dan
persamaan kimia. Untuk menunjukkan bahwa AH menjadi (AH"), maka untuk
rekasi sebagai berikut:

N3(9) + 3H(9) = 2NH,(9)

Persamaan termokimia untuk beberapa reaksi yang saling berhubungan
dapat digabungkan karena entalpi merupakan fungsi keadaan. Apabila reaksi
berlangsung ke arah sebaliknya, AH" reaksi bernilai kebalikannya. Contohnya:

C(s) +0,(g) = CO,(q) AH" =-3935 K]

Maka persamaan termokimia ini untuk reaksi dengan arah sebaliknya
adalah:

C0,(g) = C(s) +0,(q) AH® = +393,5 Kj

3. Diagram Entalpi dan Hukum Hess

Reaksi pembentukan CO, yang dapat berlangsung melalui dua rute reaksi
dapat digambarkan dengan diagram entalpi. Setiap garis mendatar berkaitan
dengan besarnya entalpi total tertentu. Garis yang lebih tinggi berkaitan dengan

jumlah entalpi yang lebih besar, sehingga jarak dari garis yang lebih rendah ke
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garis yang lebih tinggi menunjukkan kenaikan entalpi dan AH® bernilai positif
(endotermis). Demikian pula halnya untuk proses dalam arah yang sebaliknya,
AH’ bernilai negatif (eksotermis).

Ukuran besarnya AH dinyatakan oleh jarak vertikal antara dua garis.
Garis panjang menurun menunjukkan perubahan entalpi dari pereaksi C(s) +0,(g)
ke produk akhir, CO,(g). Garis ini menunjukkan reaksi pembentukan CO, secara
langsung dalam satu tahap. Dua garis menurun di sebelah kanan menunjukkan
reaksi pembentuan CO, melalui dua tahap reaksi. Tahap 1 menunjukkan tingkat
entalpi pembentukan produk antara (intermediate), CO(g). Selanjutnya tahap 2
berlangsung untuk pembentukan produk akhir.?

Menurut hukum Hess, untuk reaksi kimia yang berlangsung lebih dari satu
tahap, perubahan entalpi keseluruhan reaksi adalah jumlah perubahan entalpi dari
setiap tahap reaksi. Oleh karena itu, hukum Hess juga disebut sebagai hukum
penjumlahan panas.

4. Aturan dan Penerapan Hukum Hess

Dalam penerapan hukum Hess, apabila persamaan temokimia yang
dikehendaki dapat disusun dari gabungan beberapa persamaan termokimia,
beberapa hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. Jika koefesien persamaan kimia dikalikan dengan suatu faktor,

perubahan entalpinya juga harus dikalikan dengan faktor yang sama.

b. Jika persamaan kimia dibalik, tanda perubahan entalpi juga harus

dibalik.

21 A Haris Watono dkk, Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. (Bandung: Yrama
Widya, 2021), h. 69.
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Hukum Hess dapat digunakan untuk menghitung perubahan entalpi dari
reaksi-reaksi yang tidak mungkin diukur secara langsung melalui percobaan
laboratorium.

5. Beberapa Definisi Perubahan Entalpi Standar

Beberapa perubahan entalpi reaksi dapat dihitung pada keadaan standar

diantaranya adalah:

a. Perubahan entalpi pembentukan standar (AHf°)

b. Perubahan entalpi penguraian standar (AH, )

c. Perubahan entalpi peleburan standar (AHfus°)

d. Perubahan entalpi pembakaran standar (AH,.)

e. Perubahan entalpi penguapan standar (AHvaPO)

6. Hukum Hess dan Entalpi Pembentukan

Reaksi kimia adalah perubahan kimia yang terjadi melalui tahap
penguraian zat-zat pereaksi dilanjutkan dengan tahap pembentukan produk reaksi.
Menurut hukum Hess, AH reaksi-merupakan jumlah dari semua tahap reaksi yang
terjadi. Oleh karena itu, AH reaksi sama dengan jumlah AH penguraian pereaksi

dengan AH pembentukan produk reaksi.??

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai analisis buku teks telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan dengan judul “Analis Bahan Ajar
Kimia Untuk SMA/MA di Kabupaten Karanganyar Pada Materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan Berdasarkan Kurikulum 2013”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar kimia terdiri dari beberapa aspek

22 A Haris Watono dkk, Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. (Bandung: Yrama
Widya, 2021), h. 75.
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seperti: (1) kesesuaian isi bahan ajar dengan SKL, Kl dan KD untuk buku 83,33%
dan LKS 66,67%, (2) keterpaduan antar konsep/topik untuk buku 91,66% dan
LKS 58,33% (3) kesesuaian isi bahan ajar dengan konsep pendekatan saintifik
untuk buku 75 % dan LKS 50 %. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat ditarik simpulan bahwa (1) kesesuaian isi bahan ajar dengan SKL, KI dan
KD untuk buku dikategorikan sesuai dan LKS cukup sesuai (2) keterpaduan antar
konsep/topik buku sesuai dan LKS kurang sesuai, (3) kesesuaian isi bahan ajar
dengan konsep pendekatan saintifik pada buku cukup sesuai dan LKS Kurang
sesuai. Berdasarkan hasil rata-rata semua aspek analisis buku dikategorikan
sesuai dengan kurikulum 2013 yakni 82,14% dan LKS kurang sesuai dengan
kurikulum 2013 sebesar 60,72%.%

Selanjutnya penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Buku Ajar Kimia
Berbasis = Kurikulum 2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata nilai hasil
belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif berbasis masalah lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
kooperatif.2*

Penelitian yang berjudul “Analisis Materi Ajar Kimia SMA/MA Kelas XI
Pada Konsep Termokimia. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa label
konsep yang sama terdapat pada buku teks A maupun buku teks B berjumlah 22
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Label konsep yang sesuai dengan kurikulum

2013 pada buku teks A dan buku teks B masing-masing berjumlah 15 label

23 Pandu Jati Laksono dkk, “Analis Bahan Ajar Kimia Untuk SMA/MA di Kabupaten
Karanganyar Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Berdasarkan Kurikulum 2013,
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2016, Universitas Sebelas Maret Surakarta,
22 Oktober 2016, h. 389-394.

24 Molani Paulina Hasibuan & Ramlan Silaban, “Analisis Kualitas Buku Ajar Kimia
Berbasis Kurikulum 2013”, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, Vol 1, No 2, 2017, h. 159.
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konsep dan 13 label konsep. Struktur makro wacana pada buku teks A
pembahasan konsep pada dimensi elaborasi mencapai level 5 dan dimensi
progresi pada level 2 terdapat 6 konsep, sedangkan pada buku teks B pembahasan
konsep pada dimensi elaborasi mencapai level 6 dan dimensi progresi pada level 2
terdapat 4 konsep.?®

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu, maka persamaan
penelitian sebelumnya dengan yang akan peneliti lakukan sama-sama mengkaji
pada materi kimia serta berdasarkan buku dalam kurikulum 2013. Sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan yang peneliti lakukan terdapat pada

materi termokimia dan lokasi penelitian.

BGusmilasari dkk, “Analisis Materi Ajar Kimia SMA/MA Kelas XI Pada Konsep
Termokimia”, Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang, Vol 11, No 1, 2020, h. 117.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk
menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian.?® Karakteristik yang dimiliki oleh penelitian deskriptif
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau gambar yang bukan angka-
angka.?’ Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif mengacu pada pandangan
filsafat positivisme. Filsafat positivisme memandang suatu bahwa fenomena
dalam penelitian dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur,

dan hubungan gejala bersifat sebab akibat.

B. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari buku ajar

kimia kelas XI yang digunakan di SMA Negeri 12 Banda Aceh.

C. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalam semua buku ajar kimia SMA Kelas XI
berdasarkan kurikulum 2013 yang digunakan di SMA Negeri 12 Banda Aceh.
Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sampel jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.?® Jadi jumlah sampel yang

26 Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2017), h. 3.

27 Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), h.11.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2018), h. 85.

23
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digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga buku ajar pelajaran Kimia SMA
kelas XI berdasarkan kurikulum 2013 yang digunakan di SMA Negeri 12 Banda
Aceh.

D. Prosedur Penelitian
Secara umum, pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Studi pustaka untuk merumuskan permasalahan yang
berkaitan dengan penggunaan buku ajar kimia
di SMANegeri 12 Banda Aceh

/ I

Konsultasi pembimbing Menyusun instrumen

A\ 4
Melakukan survey

A\ 4

Meninjau jenis buku
kimia yang digunakan

A 4

Pengkodean buku (A,B, C) dan D

A\ 4

Penentuan sampel

Gambar 3.1 Alur Persiapan Penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan untuk menentukan objek penelitian langkah-langkah
yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Melakukan survei di SMA Negeri 12 Banda Aceh untuk mengetahui buku
ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar siswa.
b. Menentukan 4 buku yang paling banyak digunakan siswa yang akan
dianalisis.
c. Pengkodean
1) Buku penulis satu diberi kode A, buku dari penulis dua diberi kode
B, buku penulis tiga diberi kode C, dan buku penulis empat diberi
D.
2) Bab pertama diberi kode 1, Bab kedua diberi kode II dan
seterusnya
3) Soal pertama dianalisis diberi kode 1,2,3 dan seterusnya.
d. Pengambilan sampel
1) Tahap 1 : pemilithan Bab
Penelitian ini menganalisis sebanyak 20% pada bab Termokimia
pada buku KIMIA yang dianalisis.
2) Tahap 2 : pemilihan halaman
Halaman yang dianalisis dipilih sebanyak 20% dari semua halaman
yang memuat soal pada bab yang dianalisis.

3) Tahap 3 : pemilihan soal
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Soal yang dianalisis dipilih sebanyak 20% yang tersaji pada halaman
yang dianalisis.

e. Analisis soal pada buku ajar Kimia kelas XI menggunakan indikator
berpikir Kritis. Analisis soal tersebut dibantu oleh pengamat Il dan IlI
untuk divalidasi data yang diperoleh.

f. Penentuan kesepakatan antar pengamat dengan menggunakan tabel
koefisien kesepakatan.

3. Pembuatan Laporan

a. Mengolah data dan menghitung persentase masing-masing indikator yang
muncul dari analisis soal pada setiap buku.

b. Pembahasan

c. Penarikan kesimpulan

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi yang
berbentuk observasi partisipatif. Lembar observasi yang digunakan berisikan tabel
analisis yang dilakukan oleh peneliti, di dalam lembar observasi berisikan judul
buku, pengarang/penulis, penerbit, tahun terbit, aspek penilaian, indikator

penilaian, skor penilaian, dan deskripsi.

F. Teknik Analisisi Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Menghitung kesesuaian indikator untuk setiap aspek penilaian pada materi

termokimia.
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2. Menghitung persentase kesesuaian indikator untuk setiap aspek penilaian
pada materi termokimia. Persentase aspek penilaian dihitung dengan cara
menentukan skor Kketercapaian indikator (skor nilai yang diperoleh) dan
dibagi jumlah skor maksimal dalam indikator (skor nilai maksimal)

kemudian dikalikan 100%. Dituliskan secara matematis sebagai berikut :

Skor nilai yang diperoleh
skor nilai maksimal

Persentase = X 100%:2°

Setelah diketahui persentase kesesuaian, selanjutnya ditafsirkan dengan
menggunakan kategori pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Kategori Hasil Persentase®

Nilali Kategori
90 < SB <100 Sangat Baik (SB)
80<B <90 Baik (B)
70<C <80 Cukup (C)
K< 70 Kurang (K)

2% Winda Kurniawati dkk, “Analisis Kesesuaian Buku Teks Matematika Peminatan Kelas
X Dengan Rumusan Kurikulum 2013 SMA Negeri di Kabupaten Kutai Kertanegara”, Jurnal
PRIMATIKA, Vol 11, No 1, Juni 2022, h. 24.

30 Winda Kurniawati dkk, “Analisis Kesesuaian BuKu...., h. 24.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian analisis buku ajar kimia
kelas XI pada materi termokimia berdasarkan kurikulum 2013 di SMA 12 Banda
Aceh. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat tiga buku ajar
kimia yang digunakan guru kelas Xl sebagai bahan ajar dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Adapun rincian ketiga buku yang dianalisis tersebut dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Rincian Buku yang Digunakan di SMA Negeri 12 Banda Aceh

No | Nama Judul Buku Tahun
Penulis/Pengarang

1 Muchtaridi Buku Guru Kimia SMA Kelas XI Revisi 2017

2 Sudarmo & Nanik Buku Guru Kimia untuk Revisi 2018
Mitayani SMA/MA Kelas X1 Kurikulum

2013 yang Disempurnakan
Peminatan Matematika dan Ilmu
Pendidikan Alam

3 Michael Purba & Eti | Buku Guru Kimia untuk Revisi 2018
Sarwiyati SMA/MA Kelas XI
4 A. Haris Watoni., Buku Siswa Kimia untuk Revisi 2021

Dini Kurniawati & SMA/MA Kelas XI
Meta Juniastri

Tabel 4.1 menunjukkan rincian buku kimia kelas XI yang digunakan guru
sebagai bahan ajar. Ketiga buku yang digunakan membahas materi-materi yang
sama, namun ada beberapa perbedaan dan persamaan tingkat kejelasan materi
yang dibahas. Untuk mengupas dan mengkaji tingkat kejelasan pada masing-
masing buku tersebut, khususnya pada materi termokimia berdasarkan kurikulum

2013 maka akan dianalisis satu persatu secara lebih mendalam. Selanjutnya, untuk

28
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mengetahui jenis buku yang digunakan guru kimia kelas XI, secara lebih jelas

juga dapat dilihat pada Gambar 4.1.

| - P ARNIT RRLA NG

BUKU SISWA REVIS

Fagul Sudanme Nards MEgypani
KIMIA

untuk SMA/MA Kelas XI
Kurikulwm 2013 yang Disempurnakan
Pami aAtina dan tmu

Alam

{mis

4 SMA Kelas XI

2 yudhistira.

Gambar 4.1 Buku Cetak Kimia Kelas XI yang Digunakan
Guru dan Siswa SMA Negeri 12 Banda Aceh

1. Analisis Buku Kimia Berjudul “Kimia SMA Kelas XI” Ditulis Oleh
Muchtaridi pada Materi Termokimia Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi
2017

Buku ini merupakan salah satu buku kimia yang di tulis oleh Muchtaridi

tahun revisi 2017. Dalam buku ini akan dikaji secara khusus tentang materi
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termokimia berdasarkan kurikulum 2013. Buku ini akan dikaji berkaita dengan

kelayakan isi, kelayakan pendukung pembelajaran, kelayakan bahasa, dan

kelayakan penyajian. Adapun hasil kajian keempat kelayakan tersebut dapat

disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Aspek Kelayakan Isi Buku Kimia Revisi Tahun 2017
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) (2) (©) (4) () (6)
Memuat uraian 5 100 Sangat Memuat uraian
Kelayakan | yang disajikan Baik (SB | yang disajikan
Isi secara secara
kontekstual kontekstual
sesuai dengan sesuai dengan
kurikulum yang kurikulum yang
berlaku dengan berlaku dengan
mendukung mendukung
pencapaian pencapaian
tujuan tujuan
pendidikan pendidikan
nasional nasional secara
menyeluruh
Uraian dan isi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
dapat dipercaya, (SB) uraian dan isi di
akurat, dan dalam buku
merujuk pada dapat dipercaya,
sumber materi akurat, dan
yang benar baik merujuk pada
secara teoritik sumber materi
maupun secara yang benar baik
empiris secara teoritik
maupun secara
empiris,
sehingga buku
tersebut
memiliki kriteria
buku yang layak
digunakan
Menekankan 5 100 Sangat Secara
pada Baik keseluruhan
keseimbangan (SB) pembahasan
antara yang disajikan
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Aspek
Kelayakan
1)

Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
) (©) 4) () (6)
kedalamaan dan menekankan
keluasan materi pada
yang sesuai keseimbangan
dengan tingkat antara
perkembangan kedalamaan dan
peserta didik keluasan materi
yang sesuai
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
dengan lengkap
Informasi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
disajikan secara (SB) informasi dalam
jelas, lugas dan buku disajikan
tidak ada yang secara jelas,
bias lugas dan tidak
ada yang bias
Menekankan 5 100 Sangat Pembahasan
pada Baik dalam buku
kebhinnekaan (SB) secara
keseluruhan
dijelaskan secara
objektif dan
tidak memuat
konsep yang
diskriminasi
Memuat contoh ) 100 Sangat Secara
soal dan latihan Baik keseluruhan
soal bervariasi (SB) memuat contoh
baik bentuk soal dan latihan
maupun tingkat soal bervariasi
kesulitannya baik bentuk
yang kontekstual maupun tingkat
untuk setiap kesulitannya
materi pada yang kontekstual
buku dengan serta untuk
memperhatikan setiap materi
kebutuhan pada buku
peserta didik di memperhatikan
masa sekarang kebutuhan
dan di masa peserta didik di
mendatang. masa sekarang




32

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) 4) () (6)
dan di masa
mendatang
Memuat uraian 1 20 Kurang | Tidak memuat
yang (K) uraian yang
menumbuhkan menumbuhkan
nilai-nilai nilai-nilai
karakter dan karakter dan
wawasan wawasan
kebangsaan kebangsaan yang
yang menjaga menjaga
persatuan dan persatuan dan
kesatuan bangsa kesatuan bangsa
dengan serta tidak sama
mengakomodasi sekali
kebhinnekaan mengakomodasi
dan sifat gotong kebhinnekaan
royong. dan sifat gotong
royong
Memuat uraian 3 60 Kurang Kurang memuat
yang bervariasi (K) uraian yang
yang mendorong bervariasi yang
dan memotivasi mendorong dan
peserta didik memotivasi
untuk peserta didik
mengembangkan untuk
dirinya. mengembangkan
dirinya
Rerata 4,25 85 Baik (B)

Tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis kelayakan isi tentang buku kimia

yang ditulis oleh Muchtaridi tahun revisi 2017. Hasil analisis kelayakan isi

membuktikan bahwa uraian yang disajikan sudah dibahas secara kontekstual

sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini berupa kurikulum 2013. Uraian

yang dibahas secara kontekstual dimana diawal pembahasan menjelaskan tentang

beberapa apersepsi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan keseharian.
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Beberapa pembahasan secara kontekstual diantaranya: (a) apakah kamu
perrnah bermain basket? Tentu tubuhmu akan berkeringat setelah bermain basket
bukan? Ini merupakan contoh rekasi eksoterm. Apa itu reaksi eksoterm? Kamu
akan mempelajarinya pada bab ini, (b) memotivasi siswa dengan uraian
kontekstual seperti: apa kamu suka bermain sepak bola? Saat kamu bermain sepak
bola, tubuhmu akan mengeluarkan keringat bukan? Berkeringat merupakan proses
tubuh untuk menjaga suhu tubuh dalam tingkat normal dan reaksi dari tubuh yang
panas dengan berusaha mendinginkannya. Energi panas yang dikeluarkan saat
bermain sepak bola termasuk reaksi eksoterm. Reaksi eksoterm termasuk contoh
reaksi yang ada dalam cabang ilmu kimia disebut temokimia.

Selain itu, membahas hukum kekekalan energi dalam sistem dan
lingkungan secara kontekstual: “Jika kita ingin mengetahui perubahan dalam
sebuah pompa sepeda, maka gas dalam pompa sebagai sistem dan yang lainnya
lingkungan”. Hal ini dapat dilihat dari beberapa contoh yang terkait diantaranya:
(a) sistem tertutup adalah sistem yang penyekatnya mencegah aliran zat masuk
dan keluar sistem (penyekatnya kedap). Contoh: Kopi panas dalam gelas tertutup
dapat melepaskan panas/kalor ke lingkungannya, tetapi tidak ada uap air yang
hilang. (b) Sistem terbuka adalah sistem yang dapat menukarkan energi ke luar
seiring berjalannya waktu. Sistem dan lingkungan bersama-sama membentuk
semesta termodinamika dalam proses pertukaran energi. Contoh: Kopi panas
dalam gelas terbuka akan melepaskan panas dan uap air ke lingkungannya. (c)

Sistem terisolasi merupakan sistem yang tidak memungkinkan terjadinya
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perpindahan energi dan materi antara sistem dengan lingkungan. Contoh: kopi
panas dalam suatu termos.

Pembahasan secara kontekstual juga terlihat dari kegiatan mengasosiasi
siswa secara kontekstual pada sub pembahasan Entalpi dan Perubahan Entalpi
yaitu: “Berdasarkan pemahamanmu mengenai sistem dan lingkungan pada subbab
sebelumnya, adalah kalor yang dilepaskan dari sistem ke lingkungan pada
peristiwa tersebut? Coba pikirkan, apakah besar kalor tersebut dapat kamu
tentukan?”. Pembahasan tentang kalorimeter klasik disebut juga kalorimeter
cangkir kopi karena menggunakan cangkir kopi styrofoam sebagai tempat
campuran reaksinya. Styrofoam berfungsi sebagai isolator agar panas tidak keluar.
Mula-mula suhu pereaksi diukur lalu pereaksi dicampurkan ke dalam cangkir
kopi. Sesudah reaksi selesai (biasanya dalam waktu beberapa detik), suhu adari
campuran reaksi diukur.

Selanjutnya, buku ini juga menganalisis tentang kelayakan isi yang
berkaitan dengan berbagai macam .sumber referensi yang relevan. Beberapa
sumber yang digunakan terdiri dari buku dalam dan luar negeri yang berjumlah 14
referensi. Kedalaman materi yang digunakan dalam buku ini mengkaji beberapa
sub pembahasan diantaranya; (a) hukum kekekalan energi dalam sistem dan
lingkungan, (b) entalpi dan perubahan entalpi, (c) reaksi eksotem dan endoterm,
(d) persamaan reaksi termokimia, (d) jenis-jenis perubahan entalpi standar (AH?),
(e) penentuan AH reaksi melalui percobaan, (f) penentuan AH reaksi
menggunakan hukum Hess, (g) penentuan AH reaksi menggunakan data energi

ikatan dan, (h) kalor pembakaran.
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Informasi yang disajikan dalam buku ini sangat lengkap. Menjelaskan
tentang hukum kekekalan energi dalam sistem dan lingkungan yaitu: “energi tidak
dapat diciptakan atau dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah dari bentuk energi
yang satu menjadi energi yang lain”. Selain itu itu juga menjelaskan tentang
sistem tertutup, terbuka, dan terisolasi. Kemudian menjelaskan contoh soal di 2.1.
Menjelaskan tentang perubahan entalpi dan perubahan entalpi yaitu “Entalpi
merupakan jumlah panas yang dimiliki suatu zat pada tekanan tetap. Perubahan
entalpi zat sama dengan harga kalor reaksinya yang dilambangkan “q”, baik reaksi
dalam wadah tertutup maupun wadah terbuka serta tugas dan latihan 2.1.
Kemudian menjelaskan contoh soal pada 2.2. dan kegiatan eksperimen 2.1 reaksi
eksoterm dan endoterm.

Menjelaskan tentang rekasi eksoterm dan endoterm. Contoh rekasi
eksoterm dalam kehidupan sehari-hari diantaranya reaksi pembakaran, rekasi
penetralan antara asam dan basa, rekasi antara air, dan kalsium oksida (CaO), dan
ferementasi pada tempe (tempe dipegang terasa hangat). Sedangkan suatu reaksi
kimia yang berlansung dengan penyerapan energi panas dari lingkungan disebut
reaksi endoterm. Menjelaskan tentang persamaan reaksi termokimia dan terdapat
conoh soal 2.3dan latihan 2.2. Menjelaskan tentang jenis-jenis perubahan entalpi
standar dan terdapat contoh soal 2.4 dan latihan 2.3 Menjelaskan tentang
penentuan AH reaksi melalui percobaan terdapat contoh soal 2.5. Menjelaskan
tentang kalorimeter dan contoh soal 2.6 dan adanya kegiatan praktikum tentang
kapasitas kalor dan entalpi suatu reaksi melalui percobaan dan terdapat latihan

2.4. Menjelaskan tentang AH reaksi menggunakan hukum Hess serta terdapat
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contih soal 2.7, kegiatan 2.3 praktikum hukum Hess, dan latihan 2.5. Menjelaskan
penentuan AH reaksi menggunakan data energi ikatan dan contoh soal 2.8 serta
latihan 2.6. Terdapat tugas, refleksi dan rangkuman dari kesimpulan pembahasan
sebelumnya. Adanya evaluasi akhir dengan memebrikan soal pilhan ganda dan
uraian.

Selanjutnya hasil analisis kelayakan isi terlihat dari pembahasan yang
dikaji sudah secara keseluruhan objektif atau tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Selain
itu, contoh soal dan latihan sangat bervariasi dari setiap sub topik pembahasan
diantaranya: (a) pada sub topik: Hukum kekekalan energi dalam sistem dan
lingkungan terdapat pada contoh soal 2.1. (b) pada sub topik rekasi eksoterm dan
endoterm terdapat pada contoh soal 2.2. dan adanya latihan 2.1. (c) pada sub topik
persamaan reaksi termokimia terdapat contoh soal 2.3 dan latihan 2.3. (d) pada
sub topik jenis-jenis perubahan entalpi standar terdapat contoh soal 2.4. dan
latihan 2.3. (e) pada sub topik penentuan AH rekasi melalui percobaan terdapat
contoh soal 2.5 dan 2.6 serta latihan 2.4. (f) pada sub topik penentuan AH reaksi
menggunakan hukum Hess terdapat contoh soal 2.7 dan latihan 2.5. (g) pada sub
topik penentuan AH reaksi menggunakan data energi ikatan terdapat contoh soal
2.8 dan latihan 2.6. Selanjutnya diakhir bab terdapat soal-soal latihan pilihan
ganda dan uraian.

Dalam buku ini tidak memuat uraian yang menumbuhkan nilai-nilai
karakter atau wawasan kebangsaan yang menjaga persatuan dan kesatuan bangsa

dengan mengakomodasi kebhinnekaan dan sifat gotong royong. Bahkan juga
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kurang memuat uraian yang bervariasi yang mendorong dan memotivasi peserta

didik untuk mengembangkan dirinya, karena hanya memberikan contoh tentang

perbedaan sistem dan lingkungan pada suatu reaksi melalui contoh yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari seperti pada kopi panas dalam gelas terbuka dan

tertutup serta kopi panas dalam suatu termos. Setelah mengetahui hasil analisis

kelayakan isi, maka tahapan selanjutnya menganalisis kelayakan pendukung

pembelajaran yang terkandung dalam buku ini.

Tabel 4.3 Aspek Kelayakan Pendukung Pembelajaran Buku Kimia Tahun Revisi

2017
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) @) ®3) (4) (5) (6)
Memuat uraian 5 100 Sangat Secara
Kelayakan kegiatan yang Baik keseluruhan
Pendukung bervariasi, yang (SB) memuat uraian
Pembelajaran | disajikan secara kegiatan yang
runtun, dan bervariasi, yang
mudah disajikan secara
dipahami runtut, dan
peserta didik mudah dipahami
yang mampu peserta didik
mendorong dan serta mampu
menginspirasi mendorong dan
peserta didik menginspirasi
untuk peserta didik
berpartisipasi untuk
aktif. berpartisipasi
aktif
Menyajikan 5 100 Sangat Secara
materi disertai Baik keseluruhan
contoh-contoh (SB) mampu
kasus secara menyajikan
kontekstual materi disertai
yang contoh-contoh
mendukung kasus secara
pembelajaran kontekstual yang
abad 21, yang mendukung
mampu pembelajaran
mendorong abad 21, serta
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) @) 3) (4) () (6)
siswa berkreasi, mampu
berpikir Kritis, mendorong
berkolaborasi, siswa berkreasi,
dan cakap berpikir Kritis,
dalam berkolaborasi,
berkomunikasi. dan cakap dalam
berkomunikasi
Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.3 menunjukkan hasil analisis kelayakan pendukung pembelajaran
pada buku ini yang dikaji khusus pada materi termokimia. Beberapa uraian yang
dibahas secara runtun dalam materi ini diantaranya; (a) menjelaskan tentang
hukum kekekalan energi dalam sistem dan lingkungan berserta contohnya, (b)
menjelaskan entalpi dan perubahan entalpi berserta contohnya, (c) menjelaskan
reaksi eksoterm dan endoterm berserta contohnya, (d) menjelaskan persamaan
reaksi termokimia beserta comtohnya, (e) menjelaskan jenis-jenis perubahan
entalpi standar dan contohnya, (f) menjelaskan tentang penentuan AH rekasi
melalui percobaan berserta contohnya, (g) menjelaskan tentang penentuan AH
reaksi menggunaan hukum Hess dan contohnya, (h) menjelaskan tentang
penentuan AH reaksi menggunakan data energi ikatan beserta contohnya dan, (i)
Menjelaskan tentang kalor pembakaran dan contohnya.

Selain itu, buku ini juga mengkaij beberapa contoh secara kontekstual.
Berikut ini merupakan beberapa contoh yang dibahas secara kontekstual. Jika Kita
ingin mengetahui perubahan dalam sebuah pompa sepeda, maka gas dalam pompa
sebagai sistem dan yang lainnya adalah lingkungan. Sistem tertutup. Contoh: kopi

panas dalam gelas tertutup dapat melepaskan panas/kalor ke lingkungannya, tetapi
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tidak ada uap air yang hilang. Sistem terbuka. Contoh: kopi panas dalam gelas
terbuka akan melepaskan panas dan uap air ke lingkungannya. Sistem terisolasi.
Contoh: kopi panas dalam suatu termos. Contoh reaksi eksoterm dalam kehidupan
sehari hari, diantaranya reaksi pembakaran dan fermentasi pada tempe (tempe
dipegang terasa hangat). Contoh menyalakan korek api merupakan sekasi
pembakaran. Kalorimeter klasik disebut juga kalorimeter cangkir kopi karena
menggunakan cangkir kopi styrofoam sebagai tempat campuran reaksinya.
Styrofoam berfungsi sebagai isolator agar panas tidak keluar. Mula-mula suhu
pereaksi diukur lalu pereaksi dicampurkan ke dalam cangkir kopi. Sesudah reaksi
selesai (biasanya dalam waktu beberapa detik), suhu dari campuran reaksi diukur.

Selain itu, materi yang disajikan juga dapat mendorong siswa berkreasi
melalui eksperimen tentang konsep sistem terbuka, tertutup, dan terisolasi melalui
kopi panas dalam gelas dan termos, serta entalpi dan perubahan entalpi pada api
unggun kemudian berpikir kritis melalui penyelesaian soal tentang proses analisis
kalor pembakaran dari bensin pertamax dex. Beberapa kajian yang dibahas dalam
buku ini mengkaji konsep secara kontekstual agar siswa mudah mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari. Setelah mengetahui hasil analisis kelayakan

pendukung pembelajaran, maka tahapan selanjutnya menganalisis kelayakan

bahasa.
Tabel 4.4 Aspek Kelayakan Bahasa Buku Kimia Revisi Tahun 2017
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
) 2 @ | @ (5) (6)
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
Kelayakan | kalimat yang Baik (SB) | keseluruhan
Bahasa efektif, jelas, menggunakan
komunikatif dan kalimat yang
informatif yang efektif, jelas,
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) (4) (5) (6)
memiliki komunikatif dan
keterkaitan antar informatif yang
satu dengan memiliki
kalimat lainnya keterkaitan antar
yang sesuai satu dengan
dengan tingkat kalimat lainnya
perkembangan serta sesuai
peserta didik dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
Memuat kata 5 100 Sangat Secara
dan/atau istilah Baik (SB) | keseluruhan
singkatan, sesuai memuat kata
dengan disiplin dan/atau istilah
keilmuan, dan yang ajeg, sesuai
sesuai dengan dengan disiplin
tingkat keilmuan, dan
perkembangan sesuai dengan
peserta didik. tingkat
perkembangan
peserta didik
dengan lengkap
Uraian sesuai 5 100 Sangat Secara
dengan Baik (SB) | keseluruhan
peraturan dan uraian sesuai
norma yang dengan peraturan
berlaku serta dan norma yang
tidak berlaku serta
mengandung tidak
unsur SARA. mengandung
unsur SARA
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
bahasa Baik (SB) | keseluruhan
Indonesia yang menggunakan
baik dan benar bahasa Indonesia
sesuai dengan yang baik dan
EYD. benar sesuai
dengan EYD
Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis kelayakan bahasa pada buku kimia

terbitan tahun revisi 2017 khusunya mengkaji tentang materi termokimia. Hasil
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analisis membuktikan bahwa kalimat yang digunakan sudah efektif, jelas,
komunikatif dan informatif karena pembahasannya menggunakan kalimat dalam
bentuk cerita mengajar siswa untuk berpikir seperti: Ayo lakukan! Mengamati;
lakukan pengamatan terhadap gambar dan lengkapilan pernyataan di bawahnya!.
Mengasosiasi; berdasarkan kedua gambar di atas, apakah peristiwa tersebut
melibatkan proses penyerapan energi ataukah pelepasan energi?. Peristiwa pada
kegiatan ke atas merupakan salah satu contoh yang menggambarkan tentang
hukum kekekalan energi karena melibatkan proses penyerapan dan pelepasan
energi. Kemudian pada semua subbab yang lain juga menjelaskan serta
menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami peserta didik, sehingga
kalimat yang dipaparkan sudah mampu disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik tersebut.

Selain itu, kata-kata dan, maupun atau sudah ditempatkan dengan baik
dalam sebuah kalimat, sehingga mudah dipahami peserta didik. Contohnya:
“Dalam termokimia dikenal dua istilah penting, yaitu sistem dan lingkungan”.
Pembahasan uraian tidak memenuhi unsur SARA tetapi menjelaskan dengan
kalimat-kalimat bahasan konsep teori secara ilmiah dan mengaitkan dalam
kehidupan sehari-hari. Bahasan yang digunakan sudah menggunakan EYD yang
baik seperti menggunakan tanda baca titik, koma serta huruf besar dan kecil yang
sesuai. Contohnya: “Sistem adalah bagian dari alam semesta yang menjadi pusat
perhatian langsung dalam suatu percobaan tertentu. Lingkungan adalah bagian
alam semesta yang berhubungan langsung (berinteraksi) dengan satu sistem atau

segalam sesuatu yang membatasi sistem”.
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Tabel 4.5 Aspek Kelayakan Penyajian Buku Kimia Revisi Tahun 2017
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) (2) (©) (4) () (6)
Kelayakan | Materi diuraikan | 5 100 Sangat Secara
Penyajian | secara menarik Baik (SB) | keseluruhan
dan utuh yang materi diuraikan
dapat menjaga secara menarik
makna dan utuh yang
muatannya dapat menjaga
dengan baik makna muatannya
dengan baik
Gambar dan 4 80 Baik (B) | Gambar dan
ilustrasi grafis ilustrasi grafis
lainnya lainnya disajikan
disajikan secara secara menarik
menarik dan dan tepat tetapi
tepat untuk kurang mampu
memperjelas memperjelas
muatan materi muatan materi
serta sesuai serta kurang
dengan sesuai dengan
perkembangan perkembangan
anak. anak
Tidak memuat 4 80 Baik (B) | Tidak memuat
kalimat atau kalimat atau
gambar dan gambar dan
ilustrasi lainnya ilustrasi lainnya
yang yang
mengandung mengandung
unsur unsur pornografi,
pornografi, paham
paham ekstrimisme,
ekstrimisme, radikalisme,
radikalisme, kekerasan,
kekerasan, SARA, tetapi ada
SARA, bias beberapa yang
gender dan bias gender dan
penyimpangan penyimpangan
lainnya. lainnya
Secara fisik 5 100 Sangat Secara fisik
menggunakan Baik (SB) | menggunakan
kertas yang baik kertas yang baik
dengan kualitas dengan kualitas
cetakan dan cetakan dan
penjilidan yang penjilidan yang
baik. baik
Rerata 4,5 90 Sangat Baik (SB)
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Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis kelayakan penyajian pada buku
kimia kelas XI materi termokimia. Hasil analisis kelayakan bahasa terlihat bahwa
materi yang diuraikan sudah memenuhi semua aspek dalam termokimia serta
memiliki bahasan yang menarik sehingga dapat mengupas makna dari
pembahasannya secara lebih rinci dan jelas. Misalnya; membahas semua sub
materi dengan berbagai contoh fenomena dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan eksperimen dan latihan uji kompetensi.

Gambar atau ilustrasi grafis disajikan dengan menarik sehingga dapat
memudahkan dan menarik peserta didik untuk belajar. Adapun beberapa gambar
yang disajikan dalam buku diantaranya: (1) Gambar 2.1 energi panas berupa
keringat yang dikeluarkan saat bermain sepak bola termasuk reaksi eksoterm, (2)
Gambar 2.2 sistem dan lingkungan, (3) Gambar 2.3 pada (a) reaksi eksoterm
panas dilepaskan dan (b) reaksi endoterm panas diserap, (4) Gambar 2.4 diagram
tingkat (a) reaksi endoterm, dan (b) reaksi eksoterm, (5) Gambar 2.5
pengembunan merupakan reaksi pembentukan molekul air, (6) Gambar 2.6
menyalakan korek api merupakan reaksi pembakaran, (7) Gambar 2.7 jenis-jenis
kalorimeter (a) kalorimeter klasik, (b) kalorimeter bom, (8) Gambar 2.8 diagram
hukum Hess dan, (9) Gambar 2.9 Diagram tingkat energi.

llustrasi atau gambar yang disajikan dalam buku sudah memenuhi
ketentuan yang diperlukan dan mudah dipahami siswa. Pembahasannya telah
disesuaikan dengan teori dan konsep serta memberikan beberapa contoh yang
mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Salah satun contohnya; secangkir
kopi dan termos es. Bahkan kertas cetakan buku sangat baik, sehingga tulisan-

tulisan yang ada dalam buku sangat terlihat jelas
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2. Analisis Buku Kimia Berjudul “Kimia Kelas XI Untuk SMA dan MA”
Ditulis Oleh Michael Purba & Eti Sarwiyati pada Materi Termokimia
Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi 2018

Buku kimia ini merupakan salah satu buku yang membahas tentang materi

termokimia. Buku ini digunakan guru sebagai bahan tambahan untuk melengkapi

berbagai penjelasan tentang materi termokimia, apabila terdapat kekurangan

penjelasan pada buku lainnya. Penjelasan buku ini mengkaji secara kontekstual

tentang materi termokimia, sehingga siswa mudah dalam memahaminya. Berikut

ini merupakan hasil analisisnya yang ditinjau dari beberapa aspek penilaian dan

indikator penilaiannya.

Tabel 4.6 Aspek Kelayakan Isi Buku Kimia Revisi Tahun 2018
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) 2) (3) (4) (5) (6)
Memuat uraian b 100 Sangat Memuat uraian
Kelayakan | yang disajikan Baik yang disajikan
Isi secara (SB) secara
kontekstual kontekstual
sesuai dengan sesuai dengan
kurikulum yang kurikulum yang
berlaku dengan berlaku dengan
mendukung mendukung
pencapaian pencapaian
tujuan tujuan
pendidikan pendidikan
nasional nasional secara
menyeluruh
Uraian dan isi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
dapat dipercaya, (SB) uraian dan isi di
akurat, dan dalam buku
merujuk pada dapat dipercaya,
sumber materi akurat, dan

yang benar baik
secara teoritik
maupun secara
empiris

merujuk pada
sumber materi
yang benar baik
secara teoritik
maupun secara
empiris,
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Aspek
Kelayakan
1)

Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
) (©) (4) () (6)
sehingga buku
tersebut
memiliki kriteria
buku yang layak
digunakan
Menekankan 5 100 Sangat Secara
pada Baik keseluruhan
keseimbangan (SB) pembahasan
antara yang disajikan
kedalamaan dan menekankan
keluasan materi pada
yang sesuai keseimbangan
dengan tingkat antara
perkembangan kedalamaan dan
peserta didik keluasan materi
yang sesuai
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
dengan lengkap
Informasi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
disajikan secara (SB) informasi dalam
jelas, lugas dan buku disajikan
tidak ada yang secara jelas,
bias lugas dan tidak
ada yang bias
Menekankan 5 100 Sangat Pembahasan
pada Baik dalam buku
kebhinnekaan (SB) secara
keseluruhan
dijelaskan secara
objektif dan
tidak memuat
konsep yang
diskriminasi
Memuat contoh 5 100 Sangat Secara
soal dan latihan Baik keseluruhan
soal bervariasi (SB) memuat contoh

baik bentuk
maupun tingkat
kesulitannya
yang kontekstual

soal dan latihan
soal bervariasi
baik bentuk
maupun tingkat
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) (4) () (6)
untuk setiap kesulitannya
materi pada yang kontekstual
buku dengan serta untuk
memperhatikan setiap materi
kebutuhan pada buku
peserta didik di memperhatikan
masa sekarang kebutuhan
dan di masa peserta didik di
mendatang. masa sekarang
dan di masa
mendatang.
Memuat uraian 5 100 Sangat Secara
yang Baik keseluruhan
menumbuhkan (SB) memuat uraian
nilai-nilai yang
karakter dan menumbuhkan
wawasan nilai-nilai
kebangsaan karakter dan
yang menjaga wawasan
persatuan dan kebangsaan yang
kesatuan bangsa menjaga
dengan persatuan dan
mengakomodasi kesatuan bangsa
kebhinnekaan serta mampu
dan sifat gotong mengakomodasi
royong. kebhinnekaan
dan sifat gotong
royong.
Memuat uraian 5 100 Sangat Secara
yang bervariasi Baik keseluruhan
yang mendorong (SB) memuat uraian
dan memotivasi yang bervariasi
peserta didik yang mendorong
untuk dan memotivasi
mengembangkan peserta didik
dirinya. untuk
mengembangkan
dirinya
Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis buku kimia yang ditulis oleh

Michael Purba & Eti Sarwiyati revisi tahun 2018. Hasil analisis pada aspek
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kelayakan isi diperoleh tingkat ketercapaian indikator secara keseluruhan sudah
terpenuhi dengan sangat baik. Kajiannya sudah memuat pembahasan secara
konstektual sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini berupa kurikulum
2013. Meskipun demikian, buku ini merupakan salah satu buku yang diterbitkan
sebelum terbentuknya kurikulum 2013. Kajian buku ini menguraikan secara
kontekstual berkaitan dengan materi termokimia, uraian dan isinya dipaparkan
dengan akurat yang bersumber pada teori dan secara empiris, kedalaman materi
sesuai dengan perkembangan siswa, informasi yang disajikan secara jelas dan
lugas, menekankan pada kebhinnekaan, memuat contoh soal yang bervariasi,
memuat uraian yang dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa, serta uraian
yang disajikan bervariasi sehingga dapat memotivasi siswa.

Beberapa uraian yang terkandung dalam buku ini secara konstektual
tentang hukum kekekalan energi dan perbahan entalpi, serta kalor pembakaran
bahan bakar. Kajian yang dibahas secara kontektual pada konsep hukum
kekekalan energi dan perubahan entalpi dengan menjelaskan pengertian energi
dan jenis energi. Konsep ini membahas secara kontekstual berkaitan dengan
energi yang terkandung dalam gelombang pasang surut, sehingga dapat digunakan
untuk menghasilkan kerja yang berguna tetapi sangat kecil hubungan antara
pasang surut dengan kimia.

Selanjutnya pembahasan secara konstektual terlihat dari konsep hukum
kekekalan energi yang mengaitkan secara kontekstual tentang fenomena alam
semesta yang dipandang sebagai suatu sistem yang terisolasi maka energi yang

ada di alam semesta tetap, tetapi hanya wujudnya yang berubah. Contohnya: (a)
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Energi radiasi diubah menjadi energi panas. Perubahan ini terjadi ketika Kita
berjemur di bawah terik matahari. Energi radiasi ini akan diubah menjadi energi
panas pada kulit kita dan, (b) Energi potensial menjadi energi listrik. Perubahan
ini terjadi misalnya pada pusat Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang
memanfaatkan energi potensial air terjun untuk menggerakkan turin pembangkit
tenaga listrik.

Pembahasan secara kontekstual lainnya tentang sistem dan lingkungan
dengan memberikan fenomena konstekstual seperti; (1) Sistem terbuka
memberikan contoh misalnya kopi panas dalam gelas yang terbuka akan
melepaskan panas ke lingkungannya sehingga menjadi dingin. Selain itu,
dilepaskan pula materi yaitu uap air ke lingkungannya, (2) Sistem tertutup
misalnya kopi panas dalam gelas yang tertutup dapat melepaskan panas ke
lingkungannya sehingga menjadi dingin, tetapi tidak ada uap air yang hilang, (3)
Sistem Isolasi misalnya kopi panas dalam suatu termos merupakan contoh sistem
terisolasi, energi ditransfer ke lingkungan dengan sangat lambat. Pembahasan
kontekstual juga ditunjukkan dari konsep persamaan termokimia yang membahas
secara konteksual serta menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari-hari
seperti pada temperatur 0°C dan tekanan 1 atm, dimana es meleleh menjadi air
yang wujudnya cair.

Selain itu, pembahasan secara konstektual juga terdapat pada konsep kalor
pembakaran bahan bakar. Pembahasan secara konstekstual terlihat dari jenis
bahan bakar fosil yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti minyak

bumi, gas alam, dan batubara. Menjelaskan tentang fenomena sumber awal energi
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yang terkandung dalam bahan bakar adalah energi matahari. Menjelaskan tentang
beberapa kalor pembakaran yang digunakan dalam rumah tangga seperti; arang
kayu, gas LPG. Menjelaskan tentang pembakaran tidak sempurna seperti asap
yang keluar dari kendaraan bermotor.

Kelayakan isi juga terlihat dari kejelasan uraian dan isi yang terkandung
dalam buku merujuk pada sumber materi yang benar secara teoritik dan empiris.
Sumber-sumber yang digunakan dalam buku. ini terdiri dari 25 (dua puluh lima)
referensi dari buku-buku dalam dan luar negeri, sehingga pembahasanya dapat
dikaji secara lebih luas. Kelayakan isi buku ini juga dapat memenuhi kedalaman
materi yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Beberapa kajiannya dapat
diuraikan sebagai berikut; (a) hukum kekekalan energi yang ditinjau dari
pengertian energi dan jenis energi beserta contoh dalam kehidupan sehari-hari, (b)
hukum kekekalan energi yang menjelaskan tentang hukum kekekalan energi
beserta dengan energi radiasi menjadi energi panas dan energi potensial menjadi
energi listrik dengan contoh-contoh. dalam kehidupan sehari-hari seperti terik
matahari dan tenaga listrik (PLTA), (c) membahas tentang sistem dan lingkungan
beserta contohnya, (d) reaksi Eksoterm dan Endoterm beserta contohnya, (e)
persamaan termokimia dan contohnya, (d) jenis perubahan entalpi dengan
pembentukan standar, penguraian standar, pembakaran standar, netralisasi standar,
penguapan standar, peleburan standar, sublimasi standar, dan pelarutan standar,
(e) menjelaskan tentang penentuan perubahan entalpi dengan kalorimeter, Hukum
Hess, energi ikatan dan, (f) menjelaskan tentang kalor pembakaran bahan bakar,

dampak pembakaran tidak sempurna, dan permasalahan penggunaan bahan bakar.
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Selanjutnya, kelayakan isi buku ini terlihat dari informasi yang disajikan
secara jelas, lugas, dan tidak ada yang bias. Beberapa kajiannya dari awal sampai
akhir memiliki kejelasan bahasa yang mudah dipahami siswa. Kajiannya teori
terlebih dahulu seperti tentang hukum kekekalan energi dan perubahan entalpi
kemudian baru menjelaskan persamaan (rumus), selanjutnya menjelaskan contoh
dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan kegiatan eksperimen seperti pada
reaksi eksoterm dan endoterm. Menjelaskan tentang persamaan termokimia
kemudian menjelaskan konsep terbentuknya rumus serta memberikan contoh soal.
Menjelaskan jenis perubahan entalpi secara lengkap serta memberikan contoh
pada masing-masing perubahan entalpi.

Selain itu, menjelaskan tentang konsep penentuan perubahan entalpi,
menjelaskan persamaannya, dan memberikan contoh soal serta Kkegiatan
eskperimen agar memudahkan siswa memahaminya. Menjelaskan tentang konsep
Hukum Hess beserta persamaannya beserta contoh soal. Menjelaskan tentang
konsep energi ikatan berserta persamaannya dan contoh soal. Menjelaskan tentang
konsep pembakaran bahan bakar berserta persamaannya, contoh soal dan
percobaan kelompok. Menjelaskan tentang dampak pembakaran tidak sempurna
beserta contoh soal. Menjelaskan permasalahan penggunaan bahan bakar fosil
berserta kegiatan ekperimen perkelompok. Kemudian memberikan uji kompetensi
pada bab termokimia dengan lengkap.

Kelayakan isi juga terlihat dari kajian materinya menekankan pada
kebhinnekaan. Hal ini terlihat dari kajian pembahasan secara keseluruhan objektif

atau tidak terdapat diskriminatif, karena materi yang dibahas sesuai dengan
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keadaan yang sebenarnya. Kelayakan isi dapat dilihat dari adanya contoh-contoh
yang dibahas berserta latihannya sudah mencakup semua sub yang dibahas.
Contoh soal pada semua sub bab terdiri dari soal-soal uraian atau Essay pada
semua sub bab diantaranya tentang hukum kekekalan energi dan perubahan
entalpi, jenis perubahan entalpi, penentuan perubahan entalpo dan kalor
pembakaran entalpi. Soal uji kompetensi terdiri dari soal uraian atau Essay dan
pilihan ganda.

Kelayakan isi dalam buku ini juga enjelaskan tentang nilai-nilai karakter
dengan menjelaskan untuk saling bekerjasama satu sama lain dalam penggunaan
bahan bakar saat ini. Dalam konsepnya menjelaskan untuk saling menjaga serta
bekerjasama dalam menghemat penggunaan bahan bakar. Hal ini dikarenakan
semakin bertambahnya penduduk, penggunaan bahan bakar fosil juga semakin
meningkat, sedangkan laju pembentukan bahan bakar fosil tidak sebanding
dengan laju penggunaan fosil.

Kelayakan isi lainnya. ditunjukkan dari uraian yang bervariasi dapat
mendorong dan memotivasi siswa untuk mengembangkan dirinya, diantaranya:
() Memberikan contoh perubahan-perubahan energi untuk membuktikan asas
kekekalan energi melalui contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari sehingga
memotivasi siswa untuk memahaminya, (b) memberikan contoh tentang
perbedaan sistem dan lingkungan pada suatu reaksi melalui contoh yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari seperti pada kopi panas dalam gelas terbuka dan
tertutup serta dalam suatu termos dan, (c) membandingkan kalor pembakaran

berbagai bahan bakar dalam kehidupan sehari-hari melalui percobaan. Setelah
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menganalisis tingkat kelayakan isi, maka selanjutnya menganalisis kelayakan

pendukung pembelajaran dalam buku.

Tabel 4.7 Aspek Kelayakan Pendukung Pembelajaran Buku Kimia Revisi Tahun

2018
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) @) 3) (4) (5) (6)
Memuat uraian 5 100 Sangat Secara
Kelayakan kegiatan yang Baik keseluruhan
Pendukung bervariasi, yang (SB) memuat uraian
Pembelajaran | disajikan secara kegiatan yang
runtun, dan bervariasi, yang
mudah disajikan secara
dipahami runtut, dan
peserta didik mudah dipahami
yang mampu peserta didik
mendorong dan serta mampu
menginspirasi mendorong dan
peserta didik menginspirasi
untuk peserta didik
berpartisipasi untuk
aktif. berpartisipasi
aktif
Menyajikan 5 100 Sangat Secara
materi disertai Baik keseluruhan
contoh-contoh (SB) mampu
kasus secara menyajikan
kontekstual materi disertai
yang contoh-contoh
mendukung kasus secara
pembelajaran kontekstual yang
abad 21, yang mendukung
mampu pembelajaran
mendorong abad 21, serta
siswa berkreasi, mampu
berpikir Kkritis, mendorong
berkolaborasi, siswa berkreasi,
dan cakap berpikir kritis,
dalam berkolaborasi,
berkomunikasi. dan cakap dalam
berkomunikasi
Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji kelayakan pendukung pembelajaran yang
terkandung dalam buku. Berdasarkan hasil analisis diperoleh beberapa uraian
yang disajikan secara runtun sehingga mudah dipahami serta mendorong dan
menginspirasi siswa untuk aktif diantaranya; (a) menjelaskan tentang energi dan
jenis energi yang berkaitan dengan fisika, sehingga pembahasannya bukan hanya
dalam aspek kimia tetapi berkaitan dengan fisika juga seperti pada energi kinetik,
energi potensial, dan hukum kekekalan energi dan, (b) menjelaskan semua sub
konsep seperti hukum kekekalan energi dan perubahan entalpi, jenis perubahan
entalpi, penentuan perubahan entalpi, dan kalor pembakaran bahan bakar dengan
terperinci. Kemudian dalam setiap subbab memberikan contoh-contoh. Selain itu,
kajian dalam buku ini dapat mendorong siswa berkreasi melalui eksperimen
tentang konsep sistem terbuka, tertutup, dan terisolasi melalui kopi panas dalam
gelas dan termos, kemudian berpikir Kkritis melalui penyelesaian soal tentang
proses analisis kalor pembakaran dari berbagai bahan bakar sesuai dengan
keperluan rumah tangga.

Tabel 4.8 Aspek Kelayakan Bahasa Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
€)) ) (©) (4) () (6)
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
Kelayakan | kalimat yang Baik (SB) | keseluruhan
Bahasa efektif, jelas, menggunakan
komunikatif dan kalimat yang

informatif yang
memiliki
keterkaitan antar
satu dengan
kalimat lainnya
yang sesuai
dengan tingkat

perkembangan

efektif, jelas,
komunikatif dan
informatif yang
memiliki
keterkaitan antar
satu dengan
kalimat lainnya
serta sesuai
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
€)) ) (©) (4) (5) (6)
peserta didik dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
Memuat kata 5 100 Sangat Secara
dan/atau istilah Baik (SB) | keseluruhan
singkatan, sesuai memuat kata
dengan disiplin dan/atau istilah
keilmuan, dan yang ajeg, sesuai
sesuai dengan dengan disiplin
tingkat keilmuan, dan
perkembangan sesuai dengan
peserta didik. tingkat
perkembangan
peserta didik
dengan lengkap.
Uraian sesuai $ 100 Sangat Secara
dengan Baik (SB) | keseluruhan
peraturan dan uraian sesuai
norma yang dengan peraturan
berlaku serta dan norma yang
tidak berlaku serta
mengandung tidak
unsur SARA. mengandung
unsur SARA
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
bahasa Baik (SB) | keseluruhan
Indonesia yang menggunakan
baik dan benar bahasa Indonesia
sesuai dengan yang baik dan
EYD. benar sesuai
dengan EYD.
Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.8 menunjukkan hasil analisis buku pada aspek kelayakan bahasa

yang ditinjau dari empat indikator. Hasil analisis membuktikan bahwa keempat

indikator tersebut sudah sangat baik yang terkaji di dalamnnya. Buku ini

menggunakan kalimat efektif, jelas,

komunikatif dan

informatif, karena

pembahasannya dalam bentuk cerita seperti “pada siang hari yang sangat panas,
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tentu terasa nyaman dan sejuk di bawah pohon rindang”. Selain itu menjelaskan
konsep per sub dengan rinci serta memberikan kata kunci yang perlu dipahami
peserta didik persub nya seperti “Tahukah Anda” Energi yang dimiliki setiap zat?
Bentuk energi yang dimiliki setiap zat yaitu: (a) Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki benda yang bergerak, (b) Energi potensial adalah energi yang dimiliki
benda yang diam. Kemudian pada semua subbab yang lain juga menjelaskan serta
menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami peserta didik, sehingga
kalimat yang dipaparkan sudah mampu disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik tersebut.

Selanjutntya, dalam buku ini memuat kata-kata dan maupun atau
ditempatkan dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga mudah dipahami
peserta didik. Contohnya: “Berdasarkan jenis dan letak atom terhadap atom-atom
lain dalam molekulnya dikenal tiga jenis energi ikatan, yaitu energi atomisasi,
energi disosiasi ikatan, dan energi ikatan rata-rata”. Pembahasan uraian tidak
memenuhi unsur SARA tetapi- menjelaskan dengan kalimat-kalimat bahasan
konsep teori secara ilmiah dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Contonhya: “Pada suatu reaksi kimia, selain terjadi perubahan materi juga terjadi
perubahan energi. Istilah energi sudah begitu bermasyarakat, tetapi pengertiannya
mungkin jauh lebih sulit daripada pengertia materi, karena konsep energi agak
bersifak abstrak”. Kalimat yang disajikan tersebut merupakan salah satu contoh
kalimat yang tidak menggunakan kata-kata yang mengandung usnur SARA.

Buku ini juga sudah menggunakan bahasa EYD yang baik seperti

menggunakan tanda baca titik, koma serta huruf besar dan kecil yang sesuai.
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Contohnya: Energi biasanya didefinisikan sebagai kapasitas untuk melakukan

kerja. Semua bentuk energi sebenarnya dapat digunakan untuk melakukan kerja,

tetapi tidak semua bentuk energi tersebut berhubungan langsung dengan kimia.

Tabel 4.9 As

pek Kelayakan Penyajian Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) 2) (3) (4) (5) (6)
Kelayakan | Materi diuraikan | 5 100 Sangat Secara
Penyajian | secara menarik Baik (SB) | keseluruhan
dan utuh yang materi diuraikan
dapat menjaga secara menarik
makna dan utuh yang
muatannya dapat menjaga
dengan baik. makna muatannya
dengan baik
Gambar dan $ 100 Sangat Secara
ilustrasi grafis Baik (SB) | keseluruhan
lainnya gambar dan
disajikan secara ilustrasi grafis
menarik dan lainnya disajikan
tepat untuk secara menarik
memperjelas dan tepat untuk
muatan materi memperjelas
serta sesuai muatan materi
dengan serta sesuai
perkembangan dengan
anak. perkembangan
anak
Tidak memuat 5 100 Sangat Secara
kalimat atau Baik (SB) | keseluruhan tidak
gambar dan memuat kalimat
ilustrasi lainnya atau gambar dan
yang ilustrasi lainnya
mengandung yang
unsur mengandung
pornografi, unsur pornografi,
paham paham
ekstrimisme, ekstrimisme,
radikalisme, radikalisme,
kekerasan, kekerasan,
SARA, bias SARA, bias
gender dan gender dan
penyimpangan penyimpangan
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) @) (©) (4) (®) (6)

lainnya. lainnya
Secara fisik 5 100 Sangat Secara fisik
menggunakan Baik (SB) | menggunakan
kertas yang baik kertas yang baik
dengan kualitas dengan kualitas
cetakan dan cetakan dan
penjilidan yang penjilidan yang
baik. baik

Rerata 5 100 Sangat Baik (SB)

Tabel 4.9 menunjukkan hasil analisis pada kajian kelayakan penyajian
buku. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa materi yang diuraikan sudah
memenuhi semua aspek dalam termokimia serta memiliki bahasan yang menarik
sehingga dapat mengupas makna dari pembahasannya secara lebih rinci dan jelas.
Misalnya; membahas semua sub materi dengan berbagai contoh fenomena dalam
kehidupan sehari-hari serta memberikan eksperimen dan latihan uji kompetensi.

Selanjutnya, gambar atau ilustrasi grafis disajikan dengan menarik
sehingga dapat memudahkan dan menarik peserta didik untuk belajar. Adapun
beberapa gambar yang disajikan dalam buku diantaranya: (a) Gambar 3.1 contoh
gambar sistem dan lingkungan dari reaksi kimia dalam gelas beker, (b) Gambar
3.2 kopi dalam gelas yang terbuka dan tertutup serta termos menjelaskan konsep
sistem dan lingkungannya, (c) Gambar 3.3 reaksi 2H,(g) - 2H,0(l) merupakan
reaksi eksoterm, (d) Gambar 3.4 es yang mencair merupakan reaksi endoterm
yang berlangsung spontan, (e) Gambar 3.5 Reaksi dekomposisi H;0 merupakan
reaksi endoterm, (f) Gambar 3.6 Diagram entalpi yang menyertai reaksi kimia, (g)
Gambar 3.7 Perubahan entalpi reaksi endoterm dan eksoterm, (h) Gambar 3.8

Spritus (CH;O0H) digunakan sebagai bahan bakar kompor kecil, (i) Gambar 3.9
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Kalorimetr sederhana, (j) Gambar 3.10 Kalorimeter Bomb, (k) Gambar 3.11

Diagram tingkat energi pembentukan zat B secara langsung maupun melalui

beberapa tahap (a) dan (b), (I) Gambar 3.12 Dari kilang minyak inilah minyak

bumi diolah menjadi bermacam-macam bahan bakar, (m) Gambar 3.13 Asap

kendaraan dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna dan, (n) Gambar 3.14

Perkiraan produksi bahan bakar fosil dunia.

llustrasi atau gambar yang disajikan sudah mampu dipahami siswa dengan
baik. Pembahasan telah disesuaikan dengan teori dan konsep serta memberikan
beberapa contoh yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
contohnya; secangkir kopi dan termos es. Selain itu, kertas cetakan buku sangat
baik, sehingga tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat terlihat jelas.

3. Analisis Buku Kimia Berjudul “Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum
2013 yang Disempurnakan Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam” Ditulis oleh Sudarmo & Nanik Mitayani pada Materi Termokimia
Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi 2018

Buku ini merupakan salah satu buku kimia kelas XI yang digunakan guru
sebagai bahan ajar. Buku ini termasuk revisi tahun 2018, setahun setelah
diresmikan perubahan ke kurikulum 2013. Buku ini juga membahas berbagai
macam materi sama seperti buku secara umum, khususnya pada materi
termokimia. Pembahasan yang dikaji mencakup materi, contoh serta latihan-
latihan yang dapat mengukur kemampuan akhir siswa. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya, buku ini
juga akan dianalisis untuk mengkaji kelayakan isi, kelayakan pendukung

pembelajaran, kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian. Tujuan menganalisis

keempat kelayakan tersebut sebagai acuan dasar mengetahui tingkat kelayakan
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masing-masing buku. Beberapa analisis yang dapat dilihat dari kajian buku ini

dapat dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Aspek Kelayakan Isi Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) ) (©) (4) (%) (6)
Memuat uraian 3 60 Kurang Memuat uraian
Kelayakan | yang disajikan (K) yang disajikan
Isi secara sesuai dengan
kontekstual kurikulum yang
sesuai dengan berlaku tetapi
kurikulum yang kurang
berlaku dengan mendukung
mendukung pencapaian
pencapaian tujuan
tujuan pendidikan
pendidikan nasional
nasional
Uraian dan isi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
dapat dipercaya, (SB) uraian dan isi di
akurat, dan dalam buku
merujuk pada dapat dipercaya,
sumber materi akurat, dan
yang benar baik merujuk pada
secara teoritik sumber materi
maupun secara yang benar baik
empiris secara teoritik
maupun secara
empiris,
sehingga buku
tersebut
memiliki kriteria
buku yang layak
digunakan
Menekankan 3 60 Kurang Kurang
pada (K) menekankan
keseimbangan pada
antara keseimbangan
kedalamaan dan antara
keluasan materi kedalamaan dan
yang sesuai keluasan materi
dengan tingkat serta kurang
perkembangan sesuai dengan
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Aspek
Kelayakan
1)

Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
) (©) (4) () (6)
peserta didik tingkat
perkembangan
peserta didik
Informasi di 3 60 Kurang Informasi di
dalam buku (K) dalam buku
disajikan secara kurang disajikan
jelas, lugas dan secara jelas,
tidak ada yang lugas dan masih
bias ada yang bias
Menekankan 5 100 Sangat Pembahasan
pada Baik dalam buku
kebhinnekaan (SB) secara
keseluruhan
dijelaskan secara
objektif dan
tidak memuat
konsep yang
diskriminasi
Memuat contoh 3 60 Kurang Memuat contoh
soal dan latihan (K) soal dan latihan
soal bervariasi soal kurang
baik bentuk bervariasi baik
maupun tingkat bentuk maupun
kesulitannya tingkat
yang kontekstual kesulitannya
untuk setiap yang kontekstual
materi pada serta setiap
buku dengan materi pada
memperhatikan buku kurang
kebutuhan memperhatikan
peserta didik di kebutuhan
masa sekarang peserta didik di
dan di masa masa sekarang
mendatang. dan di masa
mendatang
Memuat uraian 1 20 Kurang Tidak memuat
yang (K) uraian yang
menumbuhkan menumbuhkan
nilai-nilai nilai-nilai
karakter dan karakter dan
wawasan wawasan
kebangsaan kebangsaan yang
yang menjaga menjaga
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) (4) () (6)
persatuan dan persatuan dan
kesatuan bangsa kesatuan bangsa
dengan serta tidak sama
mengakomodasi sekali
kebhinnekaan mengakomaodasi
dan sifat gotong kebhinnekaan
royong. dan sifat gotong
royong.
Memuat uraian 3 60 Kurang Memuat uraian
yang bervariasi (K) kegiatan yang
yang mendorong bervariasi, masih
dan memativasi kurang disajikan
peserta didik secara runtut,
untuk dan sulit
mengembangkan dipahami peserta
dirinya. didik tetapi
mampu
mendorong dan
menginspirasi
peserta didik
untuk
berpartisipasi
aktif
Rerata 3,25 65 Kurang (K)

Tabel 4.10 menunjukkan hasil analisis kelayakan isi buku yang ditulis oleh

oleh Sudarmo & Nanik Mitayani (2018) pada Materi Termokimia berdasarkan

Kurikulum 2013. Hasil pengujian kelayakan ini membuktikan bahwa terdapat

beberapa materi yang dibahas secara kontekstul. Pembahasan materi secara

kontekstual diantaranya tentang energi dapat dibagi menjadi dua yaitu energi

kinetik dan energi potensial. Energi kinetik adalah energi yang tersimpan dalam

sebuah benda akibat gerakannya. Beberapa contoh energi kinetik adalah energi

panas (termal) dan energi listrik. Energi potensial adalah energi yang besarnya

ditentukan oleh kedudukan benda, misalnya ketinggian benda.
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Selain itu, ketika sebuah batu yang berada di puncak gunung akan
mempunyai energi potensial yang lebih besat daripada batu yang berada di kaki
gunung. Salah satu contoh energi potensial adalah energi kimia. Energi-energi
tersebut dapat berubah bentuk, misalnya energi kimia dapat berubah menjadi
energi panas atau energi gerak. Sebagai contoh, baterai yang dapat menggerakkan
jarum jam karena energi yang dihasilkan dari reaksi kimia dalam baterai berubah
menjadi energi listrik dan selanjutnya berubah menjadi energi gerak. Kita merasa
hangat ketika berjemur di bawah sinar matahari pagi karena energi radiasi dari
matahari diubah menjadi energi panas. Perubahan energi tersebut tidak berakibat
pada hilangnya energi. Hal ini sesuai dengan hukum kekekalan energi, bahwa
energi alam semesta adalah tetap.

Pembahasan secara kontekstual lainnya berkaitan dengan Hukum ke-0(nol)
Termodinamika, energi panas akan berpindah dari benda yang suhunya tinggi ke
benda yang suhunya lebih rendah. Kemudian yang berkaitan dengan penggunaan
bahan bakar yang banyak dikenal adalah jenis bahan bakar fosil, misalnya minyak
bumi atau batu bara. Hasil analisis kelayakan isi terdapat pada uraian merujuk
padan sumber materi yang benar sesuai teoritik secara empiris. Hal ini terlihat dari
berbagai referensi dari dalam dan luar negeri berjumlah 14 referensi.

Kelayakan isi juga terlihat dari kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedalaman materi yang
dibahas masih kurang menekankan pada keseimbangan antara kedalamaan dan
keluasan materi serta kurang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Informasi di dalam buku kurang disajikan secara jelas, lugas dan masih ada yang
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bias. Adapun beberapa informasi yang terdapat dalam buku ini diantaranya: (a)
menjelaskan energi dan perubahan energi, (b) menjelaskan perubahan energi
dalam reaksi kimia, (c) menjelaskan tentang entalpi dan perubahan entalpi,
memberikan contoh soal serta melakuka kegiatan praktikum pada reaksi endoterm
dan reaksi eskoterm, (d) menjelaskan tentang bahan bakar dan perubahan entalpi
beserta contoh soal, dan (e) diakhir pembahasan terdapat soal uji kompetensi.

Hasil analisis kelayakan isis pada indikator lainnya menunjukkan bahwa
pembahasan secara keseluruhan objektif atau tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Contoh-contoh yang dimuat terdiri dari (a2) contoh soal yang dibahas dalam buku
secara kontekstual diantaranya: Reaksi antara logam magnesioum dan asam
klorida yang dilakukan di dalam suatu tempat yang tertutup rapat (terisolasi),
misalnya dalam penyimpana air panas (termos) dan, (b) latihan soal tidak secara
kontesktual pembahasannya masih sulit dipahami.

Hasil analisis kelayakan juga ditunjukkan dari uraian yang disajikan secara
aktual dengan melakukan kerjasama praktikum pada beberapa sub pembahasan
saja seperti pada (a) reaksi eksoterm dan reaksi endoterm (b) menentukan
perubahan entalpi reaksi. Selain itu, kurang memuat uraian yang bervariasi yang
mendorong dan memotivasi peserta didik untuk mengembangkan dirinya, karena

tidak dibahas secara kontekstual.



64

Tabel 4.11 Aspek Kelayakan Pendukung Pembelajaran Buku Kimia Revisi Tahun

2018
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) @) 3) (4) (5) (6)
Memuat uraian 2 40 Kurang Tidak memuat
Kelayakan kegiatan yang (K) uraian kegiatan
Pendukung bervariasi, yang yang bervariasi,
Pembelajaran | disajikan secara uraian kurang
runtun, dan disajikan secara
mudah runtut, dan sulit
dipahami dipahami peserta
peserta didik didik serta
yang mampu kurang mampu
mendorong dan mendorong dan
menginspirasi menginspirasi
peserta didik peserta didik
untuk untuk
berpartisipasi berpartisipasi
aktif. aktif
Menyajikan 1 20 Kurang | Secara
materi disertai (K) keseluruhan
contoh-contoh tidak
kasus secara menyajikan
kontekstual materi disertai
yang contoh-contoh
mendukung kasus secara
pembelajaran kontekstual yang
abad 21, yang mendukung
mampu pembelajaran
mendorong abad 21, yang
siswa berkreasi, mampu
berpikir kritis, mendorong
berkolaborasi, siswa berkreasi,
dan cakap berpikir Kritis,
dalam berkolaborasi,
berkomunikasi. dan cakap dalam
berkomunikasi.
Rerata 1,5 30 Kurang (K)

Tabel 4.11 menunjukkan hasil analisis kelayakan pendukung pembelajaran

pada buku kimia revisi tahun 2018. Hasil analisis data membuktikan bahwa

penjelasan buku ini sangat runtun terdiri dari beberapa sub pembahasan, namun

contoh-contoh soal dan latihan tidak membahas secara kontekstual sehingga siswa
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kurang aktif. Adapun beberapa sub pembahasannya: (a) energi dan perubahan

energi, (b) perubahan energi dalam reaksi kimia, (c) entalpi dan perubahan

entalpi, (d) penentuan perubahan entalpi, (e) energi ikatan dan, (f) bahan bakar

dan perubahan entalpi. Setelah kelayakan pendukung pembelajaran, maka tahapan

selanjutnya mengetahui analisis buku pada kelayakan bahasa.

Tabel 4.12 Aspek Kelayakan Bahasa Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) (4) (5) (6)
Menggunakan 2 40 Kurang Tidak
Kelayakan | kalimat yang (K) menggunakan
Bahasa efektif, jelas, kalimat yang
komunikatif dan efektif, jelas,
informatif yang komunikatif dan
memiliki informatif yang
keterkaitan antar memiliki
satu dengan keterkaitan antar
kalimat lainnya satu dengan
yang sesuai kalimat lainnya
dengan tingkat serta kurang
perkembangan sesuai dengan
peserta didik tingkat
perkembangan
peserta didik
Memuat kata 3 60 Kurang Kurang memuat
dan/atau istilah (K) kata dan/atau
singkatan, sesuali istilah yang ajeg,
dengan disiplin sesuai dengan
keilmuan, dan disiplin keilmuan,
sesuai dengan dan kurang sesuai
tingkat dengan tingkat
perkembangan perkembangan
peserta didik. peserta didik
Uraian sesuai 5 100 Sangat Secara
dengan Baik (SB) | keseluruhan
peraturan dan uraian sesuai
norma yang dengan peraturan
berlaku serta dan norma yang
tidak berlaku serta
mengandung tidak
unsur SARA. mengandung
unsur SARA
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
bahasa Baik (SB) | keseluruhan
Indonesia yang menggunakan
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) ®) (4) (5) (6)
baik dan benar bahasa Indonesia
sesuai dengan yang baik dan
EYD. benar sesuai
dengan EYD
Rerata 3,75 75 Cukup (C)

Tabel 4.12 menunjukkan hasil analisis kelayakan bahasa pada buku kimia
tahun 2014. Hasil analisis membuktikan bahwa kalimat yang digunakan masih
sulit dipahami, karena tidak membahas secara kontekstual. Kata-kata dan maupun
atau sudah ditempatkan dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga mudah
dipahami peserta didik. Contohnya: energi-energi tersebut dapat berubah bentuk
mislanya energi kimia dapat berubah menjadi energi panas atau energi gerak.
Selanjutnya, pembahasan uraian tidak memenuhi unsur SARA tetapi menjelaskan
dengan kalimat-kalimat bahasan -konsep teori secara ilmiah. Bahasan yang
digunakan sudah menggunakan EYD yang baik seperti menggunakan tanda baca
titik, koma serta huruf besar dan kecil yang sesuai. Contohnya: “Termokimia
adalah bagian dari ilmu kimia yang mempelajari hubunngan antara kalir (energi
panas) dengan reaksi kimia atau proses-proses yang berhubungan dengan reaksi
kimia”. Setelah mengetahui analisis kelayakan bahasa, maka selanjutnya ditinjau
hasil analisis kelayakan penyajiannya.

Tabel 4.13 Aspek Kelayakan Penyajian Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase (5) Rubrik Penilaian
1) @) (©) (4) (6)
Kelayakan | Materi diuraikan | 2 40 Kurang Materi tidak
Penyajian | secara menarik (K) diuraikan secara
dan utuh yang menarik dan utuh
dapat menjaga serta masih
makna kurang menjaga
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase (5) Rubrik Penilaian
1) @) (©) (4) (6)
muatannya makna muatannya
dengan baik dengan baik
Gambar dan 2 40 Kurang Gambar dan
ilustrasi grafis (K) ilustrasi grafis
lainnya lainnya tidak
disajikan secara disajikan secara
menarik dan menarik dan
tepat untuk tepat, kemudian
memperjelas tidak
muatan materi memperjelas
serta sesuai muatan materi
dengan serta kurang
perkembangan sesuai dengan
anak. perkembangan
anak
Tidak memuat $ 100 Kurang Secara
kalimat atau (K) keseluruhan tidak
gambar dan memuat kalimat
ilustrasi lainnya atau gambar dan
yang ilustrasi lainnya
mengandung yang
unsur mengandung
pornografi, unsur pornografi,
paham paham
ekstrimisme, ekstrimisme,
radikalisme, radikalisme,
kekerasan, kekerasan,
SARA, bias SARA, bias
gender dan gender dan
penyimpangan penyimpangan
lainnya. lainnya
Secara fisik 5 100 Sangat Secara fisik
menggunakan Baik (SB) | menggunakan
kertas yang baik kertas yang baik
dengan kualitas dengan kualitas
cetakan dan cetakan dan
penjilidan yang penjilidan yang
baik. baik
Rerata 3,5 70 Cukup (C)

Tabel 4.13 menunjukkan hasil analisis kelayakan penyajian pada buku

terbitan tahun 2018. Hasil analisis kelayakan penyajian yang terdapat dalam buku
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ini terlihat bahwa materi yang diuraikan masih secara umum persubnya serta tidak
adanya contoh-contoh kontekstual sehingga masih sulit dipahami siswa. Gambar
dan ilustrasi yang disajikan hanya pada beberapa sub saja diantaranya: (a) gambar
2.1 macam-macam sistem, (b) gambar 2.2 diagram energi pembentukan air (reaksi
eksternal), (c) gambar 2.3 diagram energi proses penguapan air (reaksi endoterm)
dan, (d) gambar 2.4 bagan kalorimeter bom. Selain itu, kalimat atau gambar serta
ilustrasi yang terkandung dalam buku ini tidak terkandung unsur pornografi,
paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender dan
penyimpangan lainnya. Pembahasannya telah disesuaikan dengan teori dan
konsep namun masih kurang membahas contoh-contoh secara kontekstual. Kertas
cetakan buku sangat baik, sehingga tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat
terlihat jelas.

4. Analisis Buku Kimia Berjudul “Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas
X1 Ditulis oleh A. Haris Watoni., Dini Kurniawan & Meta Juaniastri, pada
Materi Termokimia Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi 2021.

Buku ini merupakan salah satu buku siswa kimia kelas X1 yang digunakan
siswa sebagai bahan ajar. Buku ini termasuk revisi tahun 2021. Buku ini juga
membahas berbagai macam materi sama seperti buku secara umum, khususnya
pada materi termokimia. Pembahasan yang dikaji mencakup materi, contoh serta
latihan-latihan yang dapat mengukur kemampuan akhir siswa. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya,
buku ini juga akan dianalisis untuk mengkaji kelayakan isi, kelayakan pendukung
pembelajaran, kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian. Tujuan menganalisis
keempat kelayakan tersebut sebagai acuan dasar mengetahui tingkat kelayakan

masing-masing buku. Beberapa analisis yang dapat dilihat dari kajian buku ini

dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
) 0) @ | @ (5) (6)
Memuat uraian 3 60 Kurang Memuat uraian
Kelayakan | yang disajikan (K) yang disajikan
Isi secara sesuai dengan
kontekstual kurikulum yang
sesuai dengan berlaku tetapi
kurikulum yang kurang
berlaku dengan mendukung
mendukung pencapaian
pencapaian tujuan
tujuan pendidikan
pendidikan nasional
nasional
Uraian dan isi di 5 100 Sangat Secara
dalam buku Baik keseluruhan
dapat dipercaya, (SB) uraian dan isi di
akurat, dan dalam buku
merujuk pada dapat dipercaya,
sumber materi akurat, dan
yang benar baik merujuk pada
secara teoritik sumber materi
maupun secara yang benar baik
empiris secara teoritik
maupun secara
empiris,
sehingga buku
tersebut
memiliki kriteria
buku yang layak
digunakan
Menekankan 3 60 Kurang Kurang
pada (K) menekankan
keseimbangan pada
antara keseimbangan
kedalamaan dan antara
keluasan materi kedalamaan dan
yang sesuai keluasan materi
dengan tingkat serta kurang
perkembangan sesuai dengan
peserta didik tingkat
perkembangan
peserta didik
Informasi di 3 60 Kurang Informasi di
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Aspek
Kelayakan
1)

Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(2) (©) (4) () (6)
dalam buku (K) dalam buku
disajikan secara kurang disajikan
jelas, lugas dan secara jelas,
tidak ada yang lugas dan masih
bias ada yang bias
Menekankan 5 100 Sangat Pembahasan
pada Baik dalam buku
kebhinnekaan (SB) secara
keseluruhan
dijelaskan secara
objektif dan
tidak memuat
konsep yang
diskriminasi
Memuat contoh 3 60 Kurang Memuat contoh
soal dan latihan (K) soal dan latihan
soal bervariasi soal kurang
baik bentuk bervariasi baik
maupun tingkat bentuk maupun
kesulitannya tingkat
yang kontekstual kesulitannya
untuk setiap yang kontekstual
materi pada serta setiap
buku dengan materi pada
memperhatikan buku kurang
kebutuhan memperhatikan
peserta didik di kebutuhan
masa sekarang peserta didik di
dan di masa masa sekarang
mendatang. dan di masa
mendatang
Memuat uraian 1 20 Kurang Tidak memuat
yang (K) uraian yang
menumbuhkan menumbuhkan
nilai-nilai nilai-nilai
karakter dan karakter dan
wawasan wawasan
kebangsaan kebangsaan yang
yang menjaga menjaga
persatuan dan persatuan dan
kesatuan bangsa kesatuan bangsa
dengan serta tidak sama
mengakomodasi sekali
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) ) (©) (4) () (6)
kebhinnekaan mengakomaodasi
dan sifat gotong kebhinnekaan
royong. dan sifat gotong
royong.
Memuat uraian 3 60 Kurang Memuat uraian
yang bervariasi (K) kegiatan yang
yang mendorong bervariasi, masih
dan memotivasi kurang disajikan
peserta didik secara runtut,
untuk dan sulit
mengembangkan dipahami peserta
dirinya. didik tetapi
mampu
mendorong dan
menginspirasi
peserta didik
untuk
berpartisipasi
aktif
Rerata 3,25 65 Kurang (K)

Tabel 4.14 menunjukkan hasil analisis kelayakan isi buku yang ditulis oleh
oleh A.Haris Watono dkk pada Materi Termokimia berdasarkan Kurikulum 2013
revisi tahun 2021. Hasil pengujian kelayakan ini membuktikan bahwa materi yang
dibahas masih secara umum tidak secara kontekstul. Selain itu, ketika sebuah
batu yang berada di puncak gunung akan mempunyai energi potensial yang lebih
besat daripada batu yang berada di kaki gunung. Salah satu contoh energi
potensial adalah energi kimia. Energi-energi tersebut dapat berubah bentuk,
misalnya energi kimia dapat berubah menjadi energi panas atau energi gerak.
Sebagai contoh, baterai yang dapat menggerakkan jarum jam karena energi yang

dihasilkan dari reaksi kimia dalam baterai berubah menjadi energi listrik dan

selanjutnya berubah menjadi energi gerak. Kita merasa hangat ketika berjemur di
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bawah sinar matahari pagi karena energi radiasi dari matahari diubah menjadi
energi panas. Perubahan energi tersebut tidak berakibat pada hilangnya energi.
Hal ini sesuai dengan hukum kekekalan energi, bahwa energi alam semesta adalah
tetap. Hasil analisis kelayakan isi merujuk padan sumber materi yang benar sesuai
teoritik secara empiris. Hal ini terlihat dari berbagai referensi dari dalam dan luar
negeri berjumlah 52 referensi.

Kelayakan isi juga terlihat dari kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedalaman materi yang
dibahas masih kurang menekankan pada keseimbangan antara kedalamaan dan
keluasan materi serta kurang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Informasi yang disampaikan pada buku minin adapun beberapa informasi yang
terdapat dalam buku ini diantaranya: (a) Menjelaskan perubahan entalpi standar;
(b) Menjelaskan diagram entalpi dan hukum Hess, (c) Menjelaskan aturan dan
penerapan hukum Hess, (d) Menjelaskan beberapa definisi perubahan entalpi
standar, (e) Menjelaskan hukum Hess dan Entalpi pembentukan.

Hasil analisis kelayakan isis pada indikator lainnya menunjukkan bahwa
pembahasan secara keseluruhan objektif atau tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Tabel 4.15 Aspek Kelayakan Pendukung Pembelajaran Buku Kimia Revisi Tahun

2021
Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
1) (2) ©) (4) (5) (6)
Memuat uraian 2 40 Kurang | Tidak memuat
Kelayakan kegiatan yang (K) uraian kegiatan
Pendukung bervariasi, yang yang bervariasi,
Pembelajaran | disajikan secara uraian kurang
runtun, dan disajikan secara
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) @) 3) (4) () (6)
mudah runtut, dan sulit
dipahami dipahami peserta
peserta didik didik serta
yang mampu kurang mampu
mendorong dan mendorong dan
menginspirasi menginspirasi
peserta didik peserta didik
untuk untuk
berpartisipasi berpartisipasi
aktif. aktif
Menyajikan 1 20 Kurang | Secara
materi disertai (K) keseluruhan
contoh-contoh tidak
kasus secara menyajikan
kontekstual materi disertai
yang contoh-contoh
mendukung kasus secara
pembelajaran kontekstual yang
abad 21, yang mendukung
mampu pembelajaran
mendorong abad 21, yang
siswa berkreasi, mampu
berpikir kritis, mendorong
berkolaborasi, siswa berkreasi,
dan cakap berpikir Kritis,
dalam berkolaborasi,
berkomunikasi. dan cakap dalam
berkomunikasi.
Rerata 1,5 30 Kurang (K)

Tabel 4.15 menunjukkan hasil analisis kelayakan pendukung pembelajaran

pada buku kimia revisi tahun 2021. Hasil analisis data membuktikan bahwa

penjelasan buku ini sangat runtun terdiri dari beberapa sub pembahasan, namun

contoh-contoh soal dan latihan tidak membahas secara kontekstual sehingga siswa

kurang aktif. Setelah kelayakan pendukung pembelajaran, maka tahapan

selanjutnya mengetahui analisis buku pada kelayakan bahasa.
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Tabel 4.16 Aspek Kelayakan Bahasa Buku Kimia Revisi Tahun 2021

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase Rubrik Penilaian
(1) (2) (©) (4) () (6)
Menggunakan 2 40 Kurang Tidak
Kelayakan | kalimat yang (K) menggunakan
Bahasa efektif, jelas, kalimat yang
komunikatif dan efektif, jelas,
informatif yang komunikatif dan
memiliki informatif yang
keterkaitan antar memiliki
satu dengan keterkaitan antar
kalimat lainnya satu dengan
yang sesuai kalimat lainnya
dengan tingkat serta kurang
perkembangan sesuai dengan
peserta didik tingkat
perkembangan
peserta didik
Memuat kata 3 60 Kurang Kurang memuat
dan/atau istilah (K) kata dan/atau
singkatan, sesuai istilah yang ajeg,
dengan disiplin sesuai dengan
keilmuan, dan disiplin keilmuan,
sesuai dengan dan kurang sesuai
tingkat dengan tingkat
perkembangan perkembangan
peserta didik. peserta didik
Uraian sesuai 5 100 Sangat Secara
dengan Baik (SB) | keseluruhan
peraturan dan uraian sesuai
norma yang dengan peraturan
berlaku serta dan norma yang
tidak berlaku serta
mengandung tidak
unsur SARA. mengandung
unsur SARA
Menggunakan 5 100 Sangat Secara
bahasa Baik (SB) | keseluruhan
Indonesia yang menggunakan
baik dan benar bahasa Indonesia
sesuai dengan yang baik dan
EYD. benar sesuai
dengan EYD
Rerata 3,75 75 Cukup (C)
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Tabel 4.16 menunjukkan hasil analisis kelayakan bahasa pada buku kimia
tahun 2014. Hasil analisis membuktikan bahwa kalimat yang digunakan masih
sulit dipahami, karena tidak membahas secara kontekstual. Kata-kata dan maupun
atau sudah ditempatkan dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga mudah
dipahami peserta didik. Contohnya: Jumlah panas yang dihasilkan atau diserap
bergantung pada jumlah mol pereaksi.. Selanjutnya, pembahasan uraian tidak
memenuhi unsur SARA tetapi menjelaskan dengan kalimat-kalimat bahasan
konsep teori secara ilmiah. Bahasan yang digunakan sudah menggunakan EYD
yang baik seperti menggunakan tanda baca titik, koma serta huruf besar dan kecil
yang sesuai. Contohnya: “Persamaan Termokimia adalah persamaan kimia
dengan menyertakan jumlah panas yang terlibat”. Setelah mengetahui analisis
kelayakan bahasa, maka selanjutnya ditinjau hasil analisis kelayakan
penyajiannya.

Tabel 4.17 Aspek Kelayakan Penyajian Buku Kimia Revisi Tahun 2018

Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase (5) Rubrik Penilaian
1) @) ©) (4) (6)
Kelayakan | Materi diuraikan | 2 40 Kurang Materi tidak
Penyajian | secara menarik (K) diuraikan secara
dan utuh yang menarik dan utuh
dapat menjaga serta masih
makna kurang menjaga
muatannya makna muatannya
dengan baik dengan baik
Gambar dan 3 60 Kurang Gambar dan
ilustrasi grafis (K) ilustrasi grafis
lainnya lainnya kurang
disajikan secara disajikan secara
menarik dan menarik dan tepat
tepat untuk kemudian kurang
memperjelas memperjelas
muatan materi muatan materi
serta sesuai serta kurang
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Aspek Indikator Skor Penilaian Kategori Ketercapaian
Kelayakan Penilaian Nilai | Persentase (5) Rubrik Penilaian
oy @) (©) (4) (6)
dengan sesuai dengan
perkembangan perkembangan
anak. anak.
Tidak memuat 5 100 Kurang Secara
kalimat atau (K) keseluruhan tidak
gambar dan memuat kalimat
ilustrasi lainnya atau gambar dan
yang ilustrasi lainnya
mengandung yang
unsur mengandung
pornografi, unsur pornografi,
paham paham
ekstrimisme, ekstrimisme,
radikalisme, radikalisme,
kekerasan, kekerasan,
SARA, bias SARA, bias
gender dan gender dan
penyimpangan penyimpangan
lainnya. lainnya
Secara fisik 5 100 Sangat Secara fisik
menggunakan Baik (SB) | menggunakan
kertas yang baik kertas yang baik
dengan kualitas dengan kualitas
cetakan dan cetakan dan
penjilidan yang penjilidan yang
baik. baik
Rerata 3,75 75 Cukup (C)

Tabel 4.17 menunjukkan hasil analisis kelayakan penyajian pada buku

revisi tahun 2021. Hasil analisis kelayakan penyajian yang terdapat dalam buku

ini terlihat bahwa materi yang diuraikan masih secara umum persubnya serta tidak

adanya contoh-contoh kontekstual sehingga masih sulit dipahami siswa. Gambar

dan

ilustrasi yang disajikan hanya pada beberapa sub saja diantaranya: (a)

Gambar 2.14 Diagram eltalpi pembentukan CO2(g) melalui dua rute yang

berbeda. Bagian kiri adalah ruteb 1, perubahan langsung dari C(s) dan O2(g)

menjadi CO2(g). Bagian kanan adalah rute 2, reaksi berlangsung melalui dua
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tahap. Tahap pertama: pengubahan unsur-unsur menjadi CO(g). Tahap kedua:
Pengubahan CO(g) menjado CO2(g). Entalpi keseluruhan untuk kedua adalah
sama karena entalpi merupakan fungsi keadaan. (b) Gambar 2.15 Pengubahan
NaOH(s) menjadi NaCl(ag) melalui rute langsung (rute 1) dan rute bertahap (rute
2). (c) Gambar 2.16 Percobaan reaksi pengubahan NaOH(s) menjadi NaCl(aq)
menurut dua rute yang berbeda. (d) Gambar 2.17 Reaksi pembentukan propena,
CsHs melalui rute langsung (rute 1) dan rute pembakaran (rute 2).

Selain itu, kalimat atau gambar serta ilustrasi yang terkandung dalam buku
ini tidak terkandung unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias gender dan penyimpangan lainnya. Pembahasannya telah
disesuaikan dengan teori dan konsep namun masih kurang membahas contoh-
contoh secara kontekstual. Kertas cetakan buku sangat baik, sehingga tulisan-

tulisan yang ada dalam buku sangat terlihat jelas.

B. Pembahasan

Kajian dalam pembahasan ini berkaitan dengan analisis buku ajar kimia
kelas XI pada materi termokimia berdasarkan kurikulum 2013 di SMA Negeri 12
Banda Aceh. Berdasarkan hasil observasi di sekolah terdapat tiga buku yang
digunakan guru kimia kelas XI sebagai bahan ajar. Ketiga buku akan dianalisis
untuk mengkaji kelayakan isi, kelayakan pendukung pembelajaran, kelayakan
bahasa, dan kelayakan penyajian. Adapun rincian tingkat persentase ketiga bukun

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Persentase Hasil Analisis Kelayakan Isi pada
Buku Kimia Kelas XI Materi Termokimia

Gambar 4.2 menunjukkan hasil analisis kelayakan isi pada ketiga buku
yang digunakan guru kimia kelas X1 di SMA Negeri 12 Banda Aceh. Berdasarkan
hasil analisis ketiga buku, maka persentase kelayakan isi tertinggi diperoleh pada
buku kimia kelas XI berbasis kurikulum 2013 revisi 2017. Hal ini dikarenakan
pembahasannya dikaji secara kontekstual sesuai dengan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga materinya mudah dipahami siswa. Selain itu,
buku ini mengkaji teori secara empiris yang bersumber dari berbagai referensi
yang relevan. Kedalaman materi mampu mengimbangi sesuai dengan
perkembangan siswa serta informasi yang disajikan jelas dan memuat contoh-
contoh yang bervariasi. Kelayakan isi buku yang paling utama harus sesuai
dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Lutfia Putri Kinanti & Sudiman bahwa kelayakan isi buku teks

yang berkualitas harus mampu menyajikan suatu permasalahan disertai dengan
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strategi dan latihan pemecahan masalah serta mampu menyesuaikan contoh dan
materi yang relevan.®!

Selain itu, analisis buku kimia kelas XI juga dapat dikaji untuk melihat
kelayakan pendukung pembelajaran. Salah satu faktor pendukung pembelajaran
ditinjau dari kegunaan buku kimia tersebut. Pendukung pembelajaran yang akan
dikaji dalam buku ini berkaitan dengan apakah uraiannya sudah bervariasi serta
menyajikan secara runtun agar mudah dipahami siswa. Kemudian untuk meninjau
tentang penyajian materi yang digunakan selama ini apakah secara kontekstual
sehingga dapat mendukung pembelajaran pada abad ke 21. Untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan kelayakan pendukung pembelajaran dalam kajian
ketiga buku kimia yang digunakan guru selama ini, maka secara lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Persentase Hasil Analisis Kelayakan Pendukung Pembelajaran
pada Buku Kimia Kelas XI Materi Termokimia

31 Lutfia Putri Kinanti & Sudirman, “Analisis Kelayakan Isi Materi dari Komponen
Materi Pendukung Pembelajaran Dalam Buku Teks Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMA
Negeri di Kota Bandung”, Jurnal Sosietas, Vol 7, No 1, 2017, h. 343.
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Gambar 4.3 menunjukkan hasil analisis kajian buku kimia kelas XI
berdasarkan kurikulum 2013 yang ditinjau dari segi kelayakan pendukung
pembelajaran khususnya materi termokimia. Hasil analisis membuktikan bahwa
kelayakan pendukung pembelajaran yang baik ditunjukkan pada buku kimia tahun
terbitan 2007 dan buku kimia tahun terbitan 2017 dengan nilai persentase rata-rata
mencapai 100. Hal ini menunjukkan bahwa kelayakan pendukung pembelajaran
pada kedua buku tersebut sudah memadai, sehingga buku ini sudah mampu
mengimbangi perkembangan kurikulum 2013 yang ditetapkan selama ini. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarina Puspita Wardani
mengatakan bahwa buku teks merupakan salah satu unsur penunjang sara dan
prasarana pendidikan sertamengacu pada tujuan pendidikan nasional, sehingga
kualitas kelayakan pendukung pembelajaran yang terkandung di dalamnya harus
mampu disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan oleh buku-buku
yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional.*?

Selanjutnya, kelayakan bahasa juga dikaji dalam ketiga buku yang
digunakan. Kelayakan bahasa merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam sebuah buku. Hal ini dikarenakan, buku yang memiliki tingkat kelayakan
bahasa yang baik biasanya menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta
mengandung kalimat-kalimat yang jelas. Adapun hasil analisis pada kajian buku

kimia yang ditinjau dari kelayakan bahasa dapat dilihat pada gambar 4.3.

32 Oktarina Puspita Wardani, “Analisis Kelayakan Isi dan Bahasa Pada Buku Teks SMA
“Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik“ Kelas X SMA”, Jurnal Pendidikan Bahasa
Indoensia, Vol 5, No 2, 2017, h. 76.
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Gambar 4.4 menunjukkan hasil analisis kelayakan bahasa pada buku kimia

kelas XI yang digunakan guru SMA Negeri 12 Banda Aceh sebagai bahan ajar.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga buku yang digunakan guru selama ini, maka

terdapat dua buku yang nilai persentasenya paling tinggi. Persentase rata-rata

yang diperoleh pada buku tahun 2007 dan 2017 mencapai 100. Hal ini

membuktikan bahwa kedua buku tersebut sangat baik penggunaan bahasa yang

digunakannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atria

Rihanah & Cintya Nurika Irma mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam

buku teks juga harus diperhatikan dari berbagai kriteria kebahasaan. Melalui

bahasa yang baik dan benar, maka informasi atau pesan dari penulis kepada

pembaca akan diterima dengan baik. Oleh karena itu, standar layak buku teks

sekiranya sangat penting untuk diperhatikan.
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Selain itu, buku teks kimia kelas XI juga dapat ditinjau dari segi kelayakan
penyajian dalam buku tersebut. Kelayakan penyajian mengambarkan kualitas
kebahasaan serta kertas yang digunakan apakah layak disajikan atau tidak.
Adapun hasil analisis kelayakan penyajian pada ketiga buku yang digunakan guru

dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Persentase Hasil Analisis Kelayakan Penyajian pada
Buku Kimia Kelas XI Materi Termokimia

Gambar 4.5 menunjukkan hasil analisis kelayakan penyajian pada buku
kimia kelas X1 yang digunakan guru di SMA Negeri 12 Banda Aceh. Berdasarkan
hasil analisis secara keseluruhan ketiga buku sudah mampu menyajikan dengan
baik isian yang terkandung di dalamnya. Hal ini juga terlihat dari penyajian materi
yang diuraikan sudah secara menarik dan untuk sehingga dapat menjaga
muatannya dengan baik. Selanjutnya, gambar maupu ilustrasi yang digunakan
sudah menarik karena membahas materi-materi secara kontekstual serta tetap

melihat dari segi kesesuaikan perkembangan anak.
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Selain itu, kelayakan penyajian pada buku ini juga terlihat dari kalimat
maupu gambar-gambar yang disajikan tidak mengandung unsur SARA atau
penyimpangan lainnya. Jika ditinjau dari segi penggunaan kertas, maka buku ini
sudah menggunakan kertas yang bagus, sehingga tidak mudah robek.

Berdasarkan beberapa analisis kelayakan pada keempat buku tersebut
secara umum buku yang memiliki kelayakan penggunaan baik terlihat dari buku
revisi 2017, dua buku pada tahun 2018 dan satu buku siswa tahun 2021. Hal ini
dikarenakan pada keempat buku tersebut sudah memenuhi kebutuhan guru dan
siswa pada perkembangan kurikulum 2013 saat ini. Kajian pada keempat buku
tersebut sudah dipaparkan secara kontekstual serta mengaitkan pada contoh-
contoh kontekstual bukan hanya pada satu bidang saja tetapi pada bidang lainnya.
Kajian dalam buku yang digunakan harus dilihat keutamaannya isi, bahasa,
pendukung pembelajaran, serta penyajiannya, sehingga guru tidak salah
menentukan buku-buku yang layak digunakan guru sebagai penunjang

pembelajarannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku ajar kimia kelas XI yang digunakan

guru SMA Negeri 12 Banda Aceh selama ini terdapat empat buku. Hasil analisis

kajian dari keempat buku ajar kimia kelas XI pada materi termokimia yang

ditinjau berdasarkan kurikulum 2013 adalah:

1.

Hasil analisis kelayakan isi diperoleh persentase rata-rata buku A, B, C ,
dan D mencapai 100, 65, 85, dan 65.

Hasil analisis kelayakan pendukung pembelajaran yang terkandung dalam
ketiga buku, baik buku A, B, C , dan D mencapai nilai persentase 100, 30,
100, dan 30.

Hasil analisis kelayakan bahasa dalam buku A, B, C, dan D memperoleh
persentase 100, 75, 100, dan 75.

Hasil analisis kelayakan penyajian pada buku A,B, C dan D diperoleh
persentase rata-rata mencapai 100, 70, 90, dan 75.

Hasil analisis ketiga buku tersebut membuktikan bahwa terdapat buku
yang memiliki kualitas kelayakan lebih baik dan sesuai dengan
perkembangan kurikulum yang sedang berlaku berupa kurikulum 2013.

Kedua buku yang sesuai terlihat dari buku kimia A dan C.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang

menjadi saran dalam penelitian ini adalah:

84
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1. Diharapkan bagi guru-guru untuk dapat menggunakan buku kimia yang
membahas secara kontekstual, agar siswa mudah dalam memahami
konsepnya.

2. Diharapkan bagi peneliti atau guru-guru kedepannya untuk dapat
menganalisis berbagai macam buku teks yang digunakan sebelum
diimplementasikan ke siswa agar dapat memenuhi sandar kualitas buku

yang layak digunakan.
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Lampiran 5.Lembar Observasi Penilaian Buku Ajar Materi Termokimia Kelas XI Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 12

Banda Aceh
1. Buku A

Judul Buku . Kimia Kelas XI Untuk SMA dan MA

Pengarang/Penulis . Michael Purba & Eti Sarwiyati

Penerbit . Erlangga

Tahun Terbit 2018

No Aspek Indikator Penilaian Skor Penilaian Deskripsi

Penilaian 1 2 3 4 5)

1 Kelayakan Isi Memuat uraian yang v/ | Uraian yang dibahas secara kontekstual dalam
disajikan secara kontekstual buku ini adalah:
sesuai dengan kurikulum A. Hukum Kekekalan Energi dan
yang berlaku dengan Perubahan Entalpi
mendukung pencapaian a) Pembahasan pada pengertian energi
tujuan pendidikan nasional dan jenis energi membahas secara

kontekstual berkaitan dengan energi
yang terkandung dalam gelombang
pasang surut dapat digunakan untuk
menghasilkan kerja yang berguna
tetapi sangat kecil hubungan antara
pasang surut dengan kimia

b) Pembahasan tentang hukum
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kekekalan energi mengaitkan secara

kontekstual tentang fenomena alam

semesta yang dipandang sebagai suatu
sistem yang terisolasi maka energi
yang ada di alam semseta tetap, tetapi
hanya wujudnya yang berubah.

Contohnya:

- Energi radiasi diubah menjadi
energi panas. Perubahan ini terjadi
ketika kita berjemur di bawah
terik matahari. Energi radiasi ini
akan diubah menjadi energi panas
pada kulit Kita.

- Energi potensial menjadi energi
listrik. Perubahan ini terjadi
misalnya pada pusat Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) yang
memanfaatkan energi potensial air
terjun untuk menggerakkan turin
pembangkit tenaga listrik.

Pembahasan tentang sistem dan

lingkungan dengan memberikan

fenomena konstekstual seperti; (1)

Sistem terbuka memberikan contoh
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d)

misalnya kopi panas dalam gelas yang
terbuka akan melepaskan panas ke
lingkungannya sehingga menjadi
dingin. Selain itu, dilepaskan pula
materi yaitu uap air ke lingkungannya,
(2) Sistem tertutup misalnya kopi
panas dalam gelas yang tertutup dapat
melepaskan panas ke lingkungannya
sehingga menjadi dingin, tetapi tidak
ada uap air yang hilang, (3) Sistem
Isolasi misalnya kopi panas dalam
suatu termos merupakan contoh
sistem terisolasi, energi ditransfer ke
lingkungan dengan sangat lambat.
Pembahasan tentang persamaan
termokimia membahas secara
konteksual dengan menjelasakan
fenomena dalam kehidupan sehari-
hari bahwa pada temperatur 0°C dan
tekanan 1 atm, es melelh menjadi air
yang wujudnya cair. Pengukuran
panas pada kondisi tersebut sebesar
6,01 kilojoule (kJ) energi diserap oleh
sistem (es). Oleh karena itu AH
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bernilai positif maka proses ini
termasuk endotermis dimana
persamaanya:

H,0(s) » H,0() AH = +6,01k/

B. Kalor Pembakaran Bahan Bakar

a) Membahas secara kontekstual tentang
jenis bahan bakar fosil yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari seperti
minyak bumi, gas alam, dan batubara.

b) Menjelaskan tentang fenomena sumber
awal energi yang terkandung dalam
bahan bakar adalah energi matahari.

¢) Menjelaskan tentang beberapa kalor
pembakaran yang digunakan dalam
rumah tangga seperti; arang kayu, gas
LPG.

d) Menjelaskan tentang pembakaran tidak
sempurna seperti asap yang keluar dari
kendaraan bermotor

Uraian dan isi di dalam
buku dapat dipercaya,
akurat, dan merujuk pada

Sumber-sumber dalam buku ini merujuk pada
beberapa referensi diantaranya:
1. Anonim. 1995. Oxford Ensiklopedi
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sumber materi yang benar
baik secara teoritik maupun
secara empiris

Pelajar. Edisi Bahasa Indonesia. Jakarta:
Intermasa

. 1996. Hamparan Dunia limu.
Time-Life: Materi dan Kimia.Jakarta: Tira
Pustaka

. 2006. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Lampiran 3: Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran Kimia untuk SMA/MA. Jakarta.

. 2006. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta

. Brady, J.E. 1999. Kimia Universitas: Asas

dan Struktur. Edisi Kelima. Jilid 1. Alih
Bahasa: Sukmariah Maun, Kamianti Anas,
Tilda S. Sally. Jakarta: Binarupa Aksara.

. Brady, J.E., F. Senese. 2004. Chemistry:

Matter and its Changes 4™ Edition. New
York: John Willey and Sons Inc.
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7. Briggs, JGR. 2003. Science in Focus.
Chemistry for GCE ‘0’ Level.Singapore:
Pearson Education Asia Pte Ltd.

8. Brown, T.L., h.e. LeMay, B.E. Bursten.
2000. Chemistry The Central Science.
New Jersey: Prentice Hall International
Inc.

9. Challoner, J. 2000. Jendela Iptek: Energi.
Alih Bahasa: Pusat Penerjemahan FSUI.
Jakarta: Balai Pustaka.

10. Chan, Kim Fatt, Erict, Y.K. Lam, Lam
Peng Kwan, Loo Poh Lim. 2003.
ScienceAdventure for Secondary 1.
Singaore: Times Printers Pte Ltd.

11. Chuen, Wee Hong, Lee Khee Boon,
Hilda Tan. 2000. Essentials of
Chemistry: Interactive Science for
Secondary Levels. Singapore: SNP
Education Pte Ltd.

12. Haryono, A. 1986. Kamus Penemu.
Jakarta: Gramedia.

13. Heyworth, R. 1988. Chemistry A New
Approach. 3 Edition. Hongkong:
MacMillan Publishers (HK) Ltd.




98

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Horton, P., E. Werwa, D. Zike. 2002.
The Nature of Matter. Peoria:
Glencoe/McGraw-Hill Companies Inc.
Indrastuti, P. Widayati, S. 1991.
Evaluasi Kimia 2 untuk Kelas 2 SMA.
Klaten: Intan Pariwara.

Kalsum, S., Zulbahri., M. Rukman,
Poppi, K. Devo, Atja S.K., Djoko S.,
Rochayati H. 1992. Larutan, Koloid,
dan Lingkungan untuk SMA. Bandung:
Pakar Raya.

Lam, P.K., Eric Y.K. Lam. 2003.
Compherensive: Biology for “0” Level
Scince. 2" Edition. Singapore: Federal
Publications.

Petrucci, R.H. 1992. Kimia Dasar:
Prinsip dan Terapan Modern. Edisi
Keempat. Alih Bahasa. Suminar
Achmad. Jakarta: Erlangga.

Poedjiadi. A. 1994. Dasar-Dasar
Biokimia. Jakarta: Ul Press

Polling, C., Tjokrodanoeardjo R.H.
1989. lImu Kimia SMA Edisi Keenam.
Jakarta: Erlangga
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21.

22.

23.

24.

25.

Prescott, C.N. 2003. Comprehensive
Chemistry for Normal (A) Course
Science. Singapore: Times Printers Pte
Ltd.

Pudjaatmaka, a.h., Meity T.Q. 2004.
Kamus Kimia. Jakarta: Balai Pustaka
Ramsden, E.N . 2000. Chemistry a
Level. 4™ Edition. United Kingdom:
Nelson Thornes.

Setford, S. 2003. Buku Saku Fakta
Sains. Alih Bahasa: Harini. Jakarta:
Erlangga.

Sulardjo. 1990. Kimia Anorganik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Menekankan pada
keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan
materi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan
peserta didik.

Kedalaman dan keluasan materi sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik karena
membahas secara rinci tentang:

a)

b)

Hukum kekekalan energi yang ditinjau
dari pengertian energi dan jenis energi
beserta contoh dalam kehidupan
sehari-hari

Hukum kekekalan energi yang
menjelaskan tentang hukum kekekalan
energi beserta dengan energi radiasi
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9)

h)

menjadi energi panas dan energi
potensial menjadi energi listrik dengan
contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari seperti terik matahari dan
tenaga listrik (PLTA)

Membahas tentang sistem dan
lingkungan beserta contohnya

Reaksi Eksoterm dan Endoterm beserta
contohnya

Persamaan Termokimia dan contohnya
Jenis perubahan entalpi dengan
Pembentukan Standar, Penguraian
Standar, Pembakaran Standar,
Netralisasi Standar, Penguapan
Standar, Peleburan Standar, Sublimasi
Standar, dan Pelarutan Standar
Menjelaskan tentang penentuan
perubahan entalpi dengan kalorimeter,
Hukum Hess, energi ikatan.
Menjelaskan tentang kalor pembakaran
bahan bakar, dampak pembakaran
tidak sempurna, dan permasalahan
penggunaan bahan bakar.




101

Informasi di dalam buku
disajikan secara jelas, lugas
dan tidak ada yang bias

Informasi yang disajikan sangat jelas dan
lugas, sehingga mudah dipahami peserta didik
diantaranya:

a)

b)

d)

Menjelaskan teori terlebih dahulu
seperti tentang hukum kekekalan
energi dan perubahan entalpi kemudian
baru menjelaskan persamaan (rumus),
selanjutnya menjelaskan contoh dalam
kehidupan sehari-hari serta
menjelaskan kegiatan eksperimen
seperti pada reaksi eksoterm dan
endoterm.

Menjelaskan tentang persamaan
termokimia kemudian menjelaskan
konsep terbentuknya rumus serta
memberikan contoh soal

Menjelaskan jenis perubahan entalpi
secara lengkap serta memberikan
contoh pada masing-masing perubahan
entalpi

Menjelaskan tentang konsep penentuan
perubahan entalpi, menjelaskan
persamaannya, dan memberikan
contoh soal serta kegiatan eskperimen
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agar memudahkan siswa
memahaminya

e) Menjelaskan tentang konsep Hukum
Hess beserta persamaannya beserta
contoh soal

f) Menjelaskan tentang konsep energi
ikatan berserta persamaannya dan
contoh soal

g) Menjelaskantentang konsep
pembakaran bahan bakar berserta
persamaannya, contoh soal dan
percobaan kelompok.

h) Menjelaskan tentang dampak
pembakaran tidak sempurna beserta
contoh soal

1) Menjelaskan permasalahan
penggunaan bahan bakar fosil berserta
kegiatan ekperimen perkelompok

J) Memberikan uji kompetensi pada bab
termokimia dengan lengkap

Menekankan pada
kebhinnekaan

Pembahasan secara keseluruhan objektif atau
tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai
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dengan keadaan yang sebenarnya.

Memuat contoh soal dan
latihan soal bervariasi baik
bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang
kontekstual untuk setiap
materi pada buku dengan
memperhatikan kebutuhan
peserta didik di masa
sekarang dan di masa
mendatang.

Contoh-contoh yang dibahas berserta
latihannya sudah mencakup semua sub yang
dibahas.

a) Contoh soal pada semua sub bab terdiri
dari soal-soal uraian atau Essay pada
semua sub bab diantaranya tentang
hukum kekekalan energi dan
perubahan entalpi, jenis perubahan
entalpi, penentuan perubahan entalpo
dan kalor pembakaran entalpi

b) Soal uji kompetensi terdiri dari soal
uraian atau Essay dan pilihan ganda.

Memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai
karakter dan wawasan
kebangsaan yang menjaga
persatuan dan kesatuan
bangsa dengan
mengakomodasi
kebhinnekaan dan sifat
gotong royong.

Menjelaskan tentang nilai-nilai karakter
dengan menjelaskan untuk saling bekerjasama
satu sama lain dalam penggunaan bahan bakar
saat ini. Dalam konsepnya menjelaskan untuk
saling menjaga serta bekerjasama dalam
menghemat penggunaan bahan bakar. Hal ini
dikarenakan semakin bertambahnya
penduduk, penggunaan bahan bakar fosil juga
semakin meningkat, sedangkan laju
pembentukan bahan bakar fosil tidak
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sebanding dengan laju penggunaan fosil.

Memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong
dan memotivasi peserta
didik untuk
mengembangkan dirinya.

Uraian yang dimuat bervariasi mampu
mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk mengembangkan dirinya, diantaranya:
a) Memberikan contoh perubahan-
perubahan energi untuk membuktikan
asas kekekalan energi melalui contoh-
contoh dalam kehidupan sehari-hari
sehingga memotivasi siswa untuk
memahaminya
b) Memberikan contoh tentang perbedaan
sistem dan lingkungan pada suatu
reaksi melalui contoh yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari seperti
pada kopi panas dalam gelas terbuka
dan tertutup serta kopi panas dalam
suatu termos
¢) Membandingkan kalor pembakaran
berbagai bahan bakar dalam kehidupan
sehari-hari melalui percobaan

Kelayakan
Pendukung
Pembelajaran

Memuat uraian kegiatan
yang bervariasi, yang
disajikan secara runtun, dan
mudah dipahami peserta

Uraian yang disajikan sangat runtun sehingga
mudah dipahami serta mendorong dan
menginspirasi peserta didik untuk aktif
diantaranya:
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didik yang mampu
mendorong dan
menginspirasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.

a)

b)

Menjelaskan tentang energi dan jenis
energi yang berkaitan dengan fisika,
sehingga pembahasannya bukan hanya
dalam aspek kimia tetapi berkaitan
dengan fisika juga seperti pada energi
kinetik, energi potensial, dan hukum
kekekalan energi.

Menjelaskan semua sub konsep seperti
hukum kekekalan energi dan
perubahan entalpi, jenis perubahan
entalpi, penentuan perubahan entalpi,
dan kalor pembakaran bahan bakar
dengan terperinci. Kemudian dalam
setiap subbab memberikan contoh-
contoh.

Menyajikan materi disertai
contoh-contoh kasus secara
kontekstual yang
mendukung pembelajaran
abad 21, yang mampu
mendorong siswa berkreasi,
berpikir kritis,
berkolaborasi, dan cakap

a)

b)

Materi disajikan dengan contoh-contoh secara
kontekstual yang mendukung pembelajaran
abad 21 diantaranya:

Menjelaskan contoh energi termal dari
secangkir kopi dengan suhu 70°C dan
bak mandi yang penuh terisi air dengan
suhu 40°C.

Menjelaskan energi radiasi jika
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dalam berkomunikasi.

d)

9)

h)

berjemur dari terik matahari.
Kemudian energi potensial yang
bersumber dari pusat pembakit listrik
tenaga air (PLTA)

Menjelaskan tentang contoh sistem dan
lingkungan dari secangkir kopi panas
dalam gelas yang terbuka dan tertutup
dalam sebuah ruangan serta kopi panas
dalam sebuah termos.

Menjelaskan contoh reaksi endoterm
dari es yang mencair

Menjelaskan reaksi eksoterm dalam
tubuh manusia

Menjelaskan spritus digunakan sebagai
contoh bahan bakar kompor kecil
Menjelaskan tentang bahan bakar yang
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari seperti minyak bumi, gas alam dan
batubara

Menjelaskan proses pembakaran
beberapa bahan bakar dalam rumah
tangga seperti arang kayu, gas LPG.
Selain itu, menjelaskankan conton asap
kendaraan menghasilkan pembakaran
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tidak sempurna.
Selain itu, materi yang disajikan juga
dapat mendorong siswa berkreasi melalui
eksperimen tentang konsep sistem terbuka,
tertutup, dan terisolasi melalui kopi panas
dalam gelas dan termos, kemudian berpikir
kritis melalui penyelesaian soal tentang
proses analisis kalor pembakaran dari
berbagai bahan bakar sesuai dengan
keperluan rumah tangga.

Kelayakan
Bahasa

Menggunakan kalimat yang
efektif, jelas, komunikatif
dan informatif yang
memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Kalimat yang digunakan sudah efektif, jelas,

komunikatif dan informatif karena

pembahasannya menggunakan kalimat dalam

bentuk cerita seperti “pada siang hari yang

sangat panas, tentu terasa nyaman dan sejuk di

bawah pohon rindang”. Selain itu menjelaskan

konsep per sub dengan rinci serta memberikan

kata kunci yang perlu dipahami peserta didik

persub nya seperti

“Tahukah Anda”

Energi yang dimiliki setiap zat?

Bentuk energi yang dimiliki setiap zat yaitu:
a) Energi kinetik adalah energi yang

dimiliki benda yang bergerak
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b) Energi potensial adalah energi yang
dimiliki benda yang diam

Kemudian pada semua subbab yang lain juga
menjelaskan serta menggunakan kalimat-
kalimat yang mudah dipahami peserta didik,
sehingga kalimat yang dipaparkan sudah
mampu disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik tersebut.

Memuat kata dan/atau
istilah singkatan, sesuai
dengan disiplin keilmuan,
dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

Kata-kata dan maupun atau sudah ditempatkan
dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga
mudah dipahami peserta didik. Contohnya:
“Berdasarkan jenis dan letak atom terhadap
atom-atom lain dalam molekulnya dikenal tiga
jenis energi ikatan, yaitu energi atomisasi,
energi disosiasi ikatan, dan energi ikatan rata-
rata”.

Uraian sesuai dengan
peraturan dan norma yang
berlaku serta tidak

mengandung unsur SARA.

Pembahasan uraian tidak memenuhi unsur
SARA tetapi menjelaskan dengan kalimat-
kalimat bahasan konsep teori secara ilmiah
dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Contonhya:

“Pada suatu reaksi kimia, selain terjadi
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perubahan materi juga terjadi perubahan
energi. Istilah energi sudah begitu
bermasyarakat, tetapi pengertiannya mungkin
jauh lebih sulit daripada pengertia materi,
karena konsep energi agak bersifak abstrak”.

Kalimat di atas merupakan salah satu contoh
kalimat yang tidak menggunakan kata-kata
yang mengandung usnur SARA.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan

benar sesuai dengan EYD.

Bahasan yang digunakan sudah menggunakan
EYD yang baik seperti menggunakan tanda
baca titik, koma serta huruf besar dan kecil
yang sesuai. Contohnya:

Energi biasanya didefinisikan sebagai
kapasitas untuk melakukan kerja. Semua
bentuk energi sebenarnya dapat digunakan
untuk melakukan kerja, tetapi tidak semua
bentuk energi tersebut berhubungan langsung
dengan kimia.

Kelayakan
Penyajian

Materi diuraikan secara
menarik dan utuh yang
dapat menjaga makna

Materi yang diuraikan sudah memenuhi semua
aspek dalam termokimia serta memiliki
bahasan yang menarik sehingga dapat
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muatannya dengan baik.

mengupas makna dari pembahasannya secara
lebih rinci dan jelas.

Misalnya; membahas semua sub materi
dengan berbagai contoh fenomena dalam
kehidupan sehari-hari serta memberikan
eksperimen dan latihan uji kompetensi.

Gambar dan ilustrasi grafis
lainnya disajikan secara
menarik dan tepat untuk
memperjelas muatan materi
serta sesuai dengan
perkembangan anak.

Gambar atau ilustrasi grafis disajikan dengan
menarik sehingga dapat memudahkan dan
menarik peserta didik untuk belajar. Adapun
beberapa gambar yang disajikan dalam buku
diantaranya:

a) Gambar 3.1 contoh gambar sistem dan
lingkungan dari reaksi kimia dalam
gelas beker

b) Gambar 3.2 kopi dalam gelas yang
terbuka dan tertutup serta termos
menjelaskan konsep sistem dan
lingkungannya

c) Gambar 3.3 reaksi 2H,(g) —
2H,0 (1) merupakan reaksi eksoterm

d) Gambar 3.4 es yang mencair
merupakan reaksi endoterm yang
berlangsung spontan
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e) Gambar 3.5 Reaksi dekomposisi H,0
merupakan reaksi endoterm

f) Gambar 3.6 Diagram entalpi yang
menyertai reaksi kimia

g) Gambar 3.7 Perubahan entalpi reaksi
endoterm dan eksoterm

h) Gambar 3.8 Spritus (CH;0H)
digunakan sebagai bahan bakar
kompor kecil

1) Gambar 3.9 Kalorimetr sederhana

J) Gambar 3.10 Kalorimeter Bomb

k) Gambar 3.11 Diagram tingkat energi
pembentukan zat B secara langsung
maupun melalui beberapa tahap (a)
dan (b)

I) Gambar 3.12 Dari kilang minyak inilah
minyak bumi diolah menjadi
bermacam-macam bahan bakar

m) Gambar 3.13 Asap kendaraan
dihasilkan dari pembakaran tidak
sempurna

n) Gambar 3.14 Perkiraan produksi bahan
bakar fosil dunia

Tidak memuat kalimat atau

Kalimat atau gambar secara keseluruhan serta
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gambar dan ilustrasi lainnya
yang mengandung unsur
pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan
lainnya.

ilustrasi yang terkandung dalam buku ini tidak
terkandung unsur pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA,
bias gender dan penyimpangan lainnya.
Pembahasannya telah disesuaikan dengan teori
dan konsep serta memberikan beberapa contoh
yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu contohnya; secangkir kopi dan
termos es.

Secara fisik menggunakan
kertas yang baik dengan
kualitas cetakan dan
penjilidan yang baik.

Kertas cetakan buku sangat baik, sehingga
tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat
terlihat jelas.

Sumber: Kajian Buku Teks dan Pengayaan: Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta Kebijakan Penumbuhan
Minat Baca Siswa. Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

Keterangan:

Penilaian

Skala Nilai

Sangat Baik

5

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

PN W
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Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 yang Disempurnakan Peminatan Matematika dan

lImu Pengetahuan Alam
Sudarmo & Nanik Mitayani
Erlangga

2018

No Aspek Indikator Penilaian Skor Penilaian Deskripsi
Penilaian 2 L | 4
1 Kelayakan Isi Memuat uraian yang V Uraian yang dibahas secara kontekstual tetapi

disajikan secara kontekstual
sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dengan
mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional

kurang mendukung pencapian tujuan
pendidikan nasional dalam buku ini adalah:
A. Energi dan Perubahan Energi

Energi dapat dibagi menjadi dua yaitu
energi kinetik dan energi potensial. Energi
kinetik adalah energi yang tersimpan
dalam sebuah benda akibat gerakannya.
Beberapa contoh energi kinetik adalah
energi panas (termal) dan energi listrik.
Energi potensial adalah energi yang
besarnya ditentukan oleh kedudukan
benda, misalnya ketinggian benda.

Sebuah batu yang berada di puncak
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gunung akan mempunyai energi potensial
yang lebih besat daripada batu yang berada
di kaki gunung. Salah satu contoh energi
potensial adalah energi kimia. Energi-
energi tersebut dapat berubah bentuk,
misalnya energi kimia dapat berubah
menjadi energi panas atau energi gerak.
Sebagai contoh, baterai yang dapat
menggerakkan jarum jam karena energi
yang dihasilkan dari reaksi kimia dalam
baterai berubah menjadi energi listrik dan
selanjutnya berubah menjadi energi gerak.
Kita merasa hangat ketika berjemur di
bawah sinar matahari pagi karena energi
radiasi dari matahari diubah menjadi
energi panas. Perubahan energi tersebut
tidak berakibat pada hilangnya energi. Hal
ini sesuai dengan hukum kekekalan energi,
bahwa energi alam semesta adalah tetap.

. Perubahan Energi dan Reaksi Kimia
Menurut Hukum ke-0(nol)
Termodinamika, energi panas akan
berpindah dari benda yang suhunya tinggi
ke benda yang suhunya lebih rendah.
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C. Bahan Bakar dan Perubahan Entalpi
Bahan bakar yang banyak dikenal adalah
jenis bahan bakar fosil, misalnya minyak
bumi atau batu bara. Pada tabel 2.2
menunjukkan nilai kalor bakar beberapa
bahan bakar yang umum dikenal. Nilai
kalor bakar dapat digunakan untuk
memperkirakan harga energi suatu bahan
bakar.

Tabel 2.2 Nilai kalor bakar beberapa
bahan bakar

Bahan bakar Nilai kalor bakar
(kig™)

Gas alam (LNG) 49

Batu bara 32

Bensin 48

Arang 34

Kayu 18

Kesimpulannya, jika diperhatikan dari
sudut energi yang diperoleh tiap
rupiahnya, menggunakan arang lebih
murah daripada elpiji. Meskipun
demikian, dalam pemilihan jenis bahan
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bakar juga harus dipertimbangkan faktor-
faktor lain, misalnya kepraktisan,
ketersediaan, tingkat kebersihan, dan
pencemarannya.

Uraian dan isi di dalam
buku dapat dipercaya,
akurat, dan merujuk pada
sumber materi yang benar
baik secara teoritik maupun
secara empiris

Sumber-sumber dalam buku ini merujuk pada
beberapa referensi diantaranya:

a)

b)

d)

9)

Arja SK, et.al. 1992. Logam dan Non
Logam (Untuk SMA). Bandung: Pakar
Raya

Blumen, R, et al. 1996. Cheme for
Gymnasien. Berlin: Cornelsen

Bodner, G.M. and Pardue, H.I. 1995.
Chemistry An Experimental Scinece 2/e.
Singaore: John Wiley & Sons.

Brady, James, E. 1990. General Chemistry
(Principles & Structures). New York:
John Wiley & Sons.

Briggs, J.G.R. 1999. A Levl Guides
Chemistry 3" ad. Singapore: Addison
Wesley Longman.

Chang, R. 2005. Chemistry, 8" ed. New
York: MC Graw Hill

Gallagher, R.M. et al. 2000. Complete
Chemistry. London: Oxford University
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h)

i)

K)

Press.

Goldwhite, Harold. 1984. College
Chemistry. Orlando: Hracourt Brace
Jovanavich College Outline Series.
Harrison, RD, et al. 1990. The Book of
Data (seventh impressiorry). Hongkong:
Longman Group UK Limited.

Hill, John W, et al. 2000. Chemistry for
Changing Times, 8" ed, London: Prentice
Hall Inc.

Holman, John & Hill, Grahan. 2011.
Chemistry in Context 6 ed., England:
Nelson Thornes.

Holman, John R. 1994. General
Chemistry. New York: John Wiley &
Sons.

Holum, John R. 1995. Element of General
Organic and Biological Chemistry, 18"
ed. New York: John Wiley & Son
Keenan, Charles W, et al-Pudjaamaka.
1999. lImu Kimia Universitas
(Terjemahan). Jakarta: Penerbit erlangga
Lister, Ted. 1991. Understanding
Chemistry. England: Stanley Thomas Pub.
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p) Petrucci, Ralp H-Suminar. 1999. Kimia
Dasar Prinsip dan Terapan Modern.
Jakarta: Penerbit Erlangga.

q) Smoot, Robert C, et al. 1993. Merril
Chemsitry. Illinois: Macmillan

r) Stokes, B.J. 1991. Chemistry (Nuffield
Advanced Science Student Books.
England: Longman

IImu Pengetahian Populer Jilid 4

. 1999. Jakarta: Grolier Intl. Inc PT

Widyadara

IImu Pengetahian Populer Jilod 6

. 1999. Jakarta: Grolier Intl. Inc PT

Widyadara

)

Y

Menekankan pada
keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan
materi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan
peserta didik.

Kedalaman materi yang dibahas masih kurang
menekankan pada keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan materi serta kurang
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik. Adapun beberapa sub pembahasan
dianataranya:
A. Energi dan Perubahan Energi
B. Perubahan Energi dalam Reaksi Kimia

1. Energi Panas dan Kalor

2. Sistem dan Lingkungan
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3. Sistem tertutup
C. Entalpi dan Perubahan Entalpi
1. Hukum Pertama Termodinamika dan
Energi dalam
Kerja dan kalor
Entalpi dan Perubahan Entalpi
Reaksi Endoterm dan Reaksi Eksoterm
Persamaan Termokimia dan Diagram
Energi
6. Perubahan Entalpi Standar (AH°®)
a. Perubahan entalpi pembentukan
standar ((AH;)
b. Perubahan entalpi peruaraian
standar ((AH,)
c. Perubahan entalpi pembakaran
standar ((AH,.)
D. Penentuan Perubahan Entalpi
1. Kalorimetri
2. Hukum Hess
E. Energi Ikatan
1. Energi Diasiasi Ikatan (D)
2. Energi Ikatan Rata-rata
F. Bahan Bakar dan Perubahan Entalpi

ok~ e

Informasi di dalam buku Vv Informasi di dalam buku kurang disajikan
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disajikan secara jelas, lugas
dan tidak ada yang bias

secara jelas, lugas dan masih ada yang bias
Beberapa informasi yang terdapat dalam buku
ini diantaranya:
1. Menjelaskan energi dan perubahan energi
2. Menjelaskan perubahan energi dalam
reaksi kimia.
a. Energi panas dan kalor
b. Sistem dan lingkungan dimana
berdasarkan interaksinya dengan
lingkungan sistem dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu sistem terbuka,
sistem tertutup dan sistem terisolasi.
Serta memberikan contoh masing-
masing dari ketiga sistem tersebut
3. Menjelaskan tentang entalpi dan
perubahan entalpi, memberikan contoh
soal serta melakuka kegiatan praktikum
pada reaksi endoterm dan reaksi
eskoterm.
4. Menjelaskan tentang bahan bakar dan
perubahan entalpi beserta contoh soal
5. Diakhir pembahasan terdapat soal uji
kompetensi.
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Menekankan pada
kebhinnekaan

Pembahasan secara keseluruhan objektif atau
tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Memuat contoh soal dan
latihan soal bervariasi baik
bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang
kontekstual untuk setiap
materi pada buku dengan
memperhatikan kebutuhan
peserta didik di masa
sekarang dan di masa
mendatang.

1. Contoh soal yang dibahas dalam buku

secara kontekstual diantaranya: Reaksi
antara logam magnesioum dan asam
klorida yang dilakukan di dalam suatu
tempat yang tertutup rapat (terisolasi),
misalnya dalam penyimpana air panas
(termos).

2. Latihan soal tidak secara kontesktual

pembahasannya masih sulit dipahami

Memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai
karakter dan wawasan
kebangsaan yang menjaga
persatuan dan kesatuan
bangsa dengan
mengakomodasi
kebhinnekaan dan sifat
gotong royong.

Menguraikan secara aktual dengan melakukan
kerjasama praktikum pada beberapa sub
pembahasan saja seperti pada (a) reaksi
eksoterm dan reaksi endoterm (b)
menentukan perubahan entalpi reaksi.
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Memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong
dan memotivasi peserta
didik untuk
mengembangkan dirinya.

Kurang memuat uraian yang bervariasi yang
mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk mengembangkan dirinya, karena tidak
dibahas secara kontekstual

Kelayakan
Pendukung
Pembelajaran

Memuat uraian kegiatan
yang bervariasi, yang
disajikan secara runtut, dan
mudah dipahami peserta
didik yang mampu
mendorong dan
menginspirasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.

Penjelasannya sangat runtun terdiri dari
beberapa sub pembahasan, namun contoh-
contoh soal dan latihan tidak membahas secara
kontekstual sehingga siswa kurang aktif.
Adapun beberapa sub pembahasannya:
A. Energi dan Perubahan Energi
B. Perubahan Energi dalam Reaksi Kimia

1. Energi Panas dan Kalor

2. Sistem dan Lingkungan

3. Sistem tertutup
C. Entalpi dan Perubahan Entalpi

1. Hukum Pertama Termodinamika dan
Energi dalam
Kerja dan kalor
Entalpi dan Perubahan Entalpi
Reaksi Endoterm dan Reaksi Eksoterm
Persamaan Termokimia dan Diagram
Energi
6. Perubahan Entalpi Standar (AH®)

ok~ N
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a. Perubahan entalpi pembentukan
standar ((AH;)

b. Perubahan entalpi peruaraian
standar ((AH,;)

c. Perubahan entalpi pembakaran
standar ((AH,)

D. Penentuan Perubahan Entalpi

1. Kalorimetri
2. Hukum Hess

E. Energi Ikatan

1. Energi Diasiasi Ikatan (D)
2. Energi Ikatan Rata-rata

F. Bahan Bakar dan Perubahan Entalpi

Menyajikan materi disertai
contoh-contoh kasus secara
kontekstual yang
mendukung pembelajaran
abad 21, yang mampu
mendorong siswa berkreasi,
berpikir kritis,
berkolaborasi, dan cakap
dalam berkomunikasi.

Tidak ada pembahasan contoh-contoh kasus
secara kontesktual

Kelayakan

Menggunakan kalimat yang

Kalimat yang digunakan masih sulit
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Bahasa

efektif, jelas, komunikatif
dan informatif yang
memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

dipahami, karena tidak membahas secara
kontekstual

Memuat kata dan/atau
istilah singkatan, sesuai
dengan disiplin keilmuan,
dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

Kata-kata dan maupun atau sudah ditempatkan
dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga
mudah dipahami peserta didik. Contohnya:
Energi-energi tersebut dapat berubah bentuk ,
mislanya energi kimia dapat berubah menjadi
energi panas atau energi gerak.

Uraian sesuai dengan
peraturan dan norma yang
berlaku serta tidak
mengandung unsur SARA.

Pembahasan uraian tidak memenuhi unsur
SARA tetapi menjelaskan dengan kalimat-
kalimat bahasan konsep teori secara ilmiah.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

Bahasan yang digunakan sudah menggunakan
EYD yang baik seperti menggunakan tanda
baca titik, koma serta huruf besar dan kecil
yang sesuai. Contohnya:

“Termokimia adalah bagian dari ilmu kimia
yang mempelajari hubunngan antara kalir
(energi panas) dengan reaksi kimia atau
proses-proses yang berhubungan dengan
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reaksi kimia”

Kelayakan
Penyajian

Materi diuraikan secara
menarik dan utuh yang
dapat menjaga makna
muatannya dengan baik.

Materi yang diuraikan masih secara umum
persubnya sehingga tidak adanya contoh-
contoh kontekstual sehingga masih sulit
dipahami siswa.

Gambar dan ilustrasi grafis
lainnya disajikan secara
menarik dan tepat untuk
memperjelas muatan materi
serta sesuai dengan
perkembangan anak.

Gambar dan ilustrasi hanya pada beberapa

sub saja diantaranya:

1. Gambar 2.1 macam-macam sistem

2. Gambar 2.2 Diagram energi pembentukan
air (reaksi eksternal)

3. Gambar 2.3 Diagram energi proses
penguapan air (reaksi endoterm)

4. Gambar 2.4 Bagan kalorimeter bom

Tidak memuat kalimat atau
gambar dan ilustrasi lainnya
yang mengandung unsur
pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan
lainnya.

Kalimat atau gambar serta ilustrasi yang
terkandung dalam buku ini tidak terkandung
unsur pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender
dan penyimpangan lainnya. Pembahasannya
telah disesuaikan dengan teori dan konsep
namun masih kurang membahas contoh-
contoh secara kontekstual

Secara fisik menggunakan
kertas yang baik dengan

Kertas cetakan buku sangat baik, sehingga
tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat
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kualitas cetakan dan
penjilidan yang baik.

terlihat jelas.

Sumber: Kajian Buku Teks dan Pengayaan: Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta Kebijakan Penumbuhan

Minat Baca Siswa. Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

Keterangan:

Penilaian

Skala Nilai

Sangat Baik

5

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

PIN W

3. BukuC




127

Judul Buku : Kimia SMA Kelas XI

Pengarang/Penulis . Muchtaridi

Penerbit . Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Tahun Terbit : 2017

No Aspek Indikator Penilaian Skor Penilaian Deskripsi

Penilaian 1 2 3 | 4 )5

1 | Kelayakan Isi Memuat uraian yang v/ | Uraian yang dibahas secara kontekstual dalam
disajikan secara kontekstual buku ini adalah:
sesuai dengan kurikulum 1) Diawal pembehasan menjelaskan tentang
yang berlaku dengan beberapa apersepsi dengan pertanyaan
mendukung pencapaian yang berkaitan dengan keseharian
tujuan pendidikan nasional diantaranya:

Apakah kamu perrnah bermain basket?
Tentu tubuhmu akan berkeringat setelah
bermain basket bukan? Ini merupakan
contoh rekasi eksoterm. Apa itu reaksi
eksoterm? Kamu akan mempelajarinya
pada bab ini.

2) Memotivasi siswa dengan uraian
kontekstual seperti:
Apa kamu suka bermain sepak bola? Saat
kamu bermain sepak bola, tubuhmu akan
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3)

mengeluarkan keringat bukan?

Berkeringat merupakan proses tubuh

untuk menjaga suhu tubuh dalam tingkat

normal dan reaksi dari tubuh yang panas
dengan berusaha mendinginkannya.

Energi panas yang dikeluarkan saat

bermain sepak bola termasuk reaksi

eksoterm. Reaksi eksoterm termasuk
contoh reaksi yang ada dalam cabang ilmu
kimia disebut temokimia.

Membahas hukum kekekalan energi dalam

sistem dan lingkungan secara kontekstual:

“Jika kita ingin mengetahui perubahan

dalam sebuah pompa sepeda, maka gas

dalam pompa sebagai sistem dan yang
lainnya lingkungan”.

a) Sistem tertutup adalah sistem yang
penyekatnya mencegah aliran zat
masuk dan keluar sistem (penyekatnya
kedap). Contoh: Kopi panas dalam
gelas tertutup dapat melepaskan
panas/kalor ke lingkungannya, tetapi
tidak ada uap air yang hilang.

b) Sistem terbuka adalah sistem yang
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4)

5)

dapat menukarkan energi ke luar
seiring berjalannya waktu. Sistem dan
lingkungan bersama-sama membentuk
semesta termodinamika dalam proses
pertukaran energi. Contoh: Kopi panas
dalam gelas terbuka akan melepaskan
panas dan uap air ke lingkungannya.
c) Sistem terisolasi merupakan sistem
yang tidak memungkinkan terjadinya
perpindahan energi dan materi antara
sistem dengan lingkungan. Contoh:
kopi panas dalam suatu termos.
Mengasosiasi siswa secara kontekstual
pada sub pembahasan Entalpi dan
Perubahan Entalpi yaitu:
“Berdasarkan pemahamanmu mengenai
sistem dan lingkungan pada subbab
sebelumnya, adalah kalor yang dilepaskan
dari sistem ke lingkungan pada peristiwa
tersebut? Coba pikirkan, apakah besar
kalor tersebut dapat kamu tentukan?”
Pembahasan tentang kalorimeter klasik
disebut juga kalorimeter cangkir kopi
karena menggunakan cangkir kopi
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styrofoam sebagai tempat campuran
reaksinya. Styrofoam berfungsi sebagai
isolator agar panas tidak keluar. Mula-
mula suhu pereaksi diukur lalu pereaksi
dicampurkan ke dalam cangkir kopi.
Sesudah reaksi selesai (biasanya dalam
waktu beberapa detik), suhu adari
campuran reaksi diukur.

Uraian dan isi di dalam
buku dapat dipercaya,
akurat, dan merujuk pada
sumber materi yang benar
baik secara teoritik maupun
secara empiris

Sumber-sumber dalam buku ini merujuk pada
beberapa referensi diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Bird, Tony. 1993. Kimia Fisik untuk
Universitas. Terjemahan Kwee le Tjien.
Jakarta: Gramedia.

Brady, James E. Dan J.R. Holum. 1988.
Fundamentals of Chemistry. Edisi ke-3.
New York: John Willey dan Son Inc.
Briggs, JGR. 2000. Chemistry for GCE
‘O’ Level. Singapore: Person Education
Asia. Pte. Ltd.

Chang, Raymond. 2022. Chemistry. Edisi
ke-7. New York: McGraw Hill.
Departemen Pendidikan Nasional Pusat
Bahasa Indonesia. 2008. Glosarium Kimia.
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Jakarta: Balai Pustaka

6) Mec. Duell Bob. 1995. A Level Chemistry.
Edisi Revisi. London: Letts Educational

7) Mc. Murry, John dan Robert C.Fay. 2011.
Chemistry. Edisi ke-6 New Jersey:
Prentice. Hall International, Inc.

8) Morris, Jane. 1997. GCSE Chemistry.
London: Collins. Educational.

9) Petrucci, Ralph. H. 2002. Kimia Dasar,
Prinsip, dan Terapan Modern.
Terjemahan Seminar. Jakarta: Erlangga.

10) Prescott, Christopher N. 2003. Cheminstry
A Course for “O” Level. Edisi ke-3
Singapaure. Federal Publication Pte.Ltd.

11) Silberberg, Martin S. 2003. Chemistry The
Molcular Nature of Matter and Change.
New York Mc Graw Hill.

12) Syukri, S. 1999. Kimia Dasar I. Bandung:
Penerbit ITB.

13) Vogel, S. 1999. Kimia Dasar I. Bandung:
penerbut ITB

14) Zumdahl, seteven S. 2000. Chemistry.
Edisi ke -5. New York: Houghton Mifflin
Company.
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Menekankan pada
keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan
materi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan
peserta didik.

Kedalaman dan keluasan materi terdiri dari
beberapa sub pembahasan diantaranya:
A. Hukum kekekalan energi dalam sistem
dan lingkungan
1. Sistem tertutup
2. Sistem terbuka
3. Sistem terisolasi
B. Entalpi dan perubahan entalpi
Reaksi eksotem dan endoterm
1. Reaksi eksoterm
2. Reaksi endoterm
3. Perbedaan reaksi eksoterm dan
endoterm berdasarkan diagram
tingkat energi
D. Persamaan reaksi termokimia
1. Hubungan mol dengan AH
2. Harga AH bergantung pada jumlah
zat
E.  Jenis-jenis perubahan entalpi standar
(AH®)
1. Perubahan entalpi pembentukan
standar (AH;°)
2. Perubahan entalpi penguraian

standar (AH,°)

O
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3. Perubahan entalpi pembakaran
standar (AH,°)

4. Perubahan entalpi pelarutan standar
(AHsolo)

5. Perubahan entalpi penetralan standar
(AH,°)

F.  Pennetuan AH reaksi melalui percobaan

1. Kalorimeter klasik
2. Kalorimeter bom

G. Penentuan AH reaksi menggunakan
hukum Hess

H. Penentuan AH reaksi menggunakan data
energi ikatan

I.  Kalor pembakaran

Informasi di dalam buku
disajikan secara jelas, lugas
dan tidak ada yang bias

Informasi yang disajikan dalam buku

diantaranya:

1.  Menjelaskan tentang hukum kekekalan
energi dalam sistem dan lingkungan
yaitu:

“energi tidak dapat diciptakan atau
dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah
dari bentuk energi yang satu menjadi
energi yang lain”.
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Selain itu itu juga menjelaskan tentang
sistem tertutup, terbuka, dan terisolasi.
Kemudian menjelaskan contoh soal di
2.1.

Menjelaskan tentang perubahan entalpi
dan perubahan entalpi

“Entalpi merupakan jumlah panas yang
dimiliki suatu zat pada tekanan tetap.
Perubahan entalpi zat sama dengan harga
kalor reaksinya yang dilambangkan “q”,
baik reaksi dalam wadah tertutup
maupun wadah terbuka serta tugas dan
latihan 2.1.

Kemudian menjelaskan contoh soal pada
2.2. dan kegiatan eksperimen 2.1 reaksi
eksoterm dan endoterm

Menjelaskan tentang rekasi eksoterm dan
endoterm.

Contoh rekasi eksoterm dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya reaksi
pembakaran, rekasi penetralan antara
asam dan basa, rekasi antara air, dan
kalsium oksida (CaO), dan ferementasi
pada tempe (tempe dipegang terasa
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hangat).

Sedangkan suatu reaksi kimia yang
berlansung dengan penyerapan energi
panas dari lingkungan disebut reaksi
endoterm

Menjelaskan tentang persamaan reaksi
termokimia dan terdapat conoh soal
2.3dan latihan 2.2.

Menjelaskan tentang jenis-jenis
perubahan entalpi standar dan terdapat
contoh soal 2.4 dan latihan 2.3
Menjelaskan tentang penentuan AH
reaksi melalui percobaan terdapat contoh
soal 2.5.

Menjelaskan tentang kalorimeter dan
contoh soal 2.6 dan adanya kegiatan
praktikum tentang kapasitas kalor dan
entalpi suatu reaksi melalui percobaan
dan terdapat latihan 2.4.

Menjelaskan tentang AH reaksi
menggunakan hukum Hess serta terdapat
contih soal 2.7, kegiatan 2.3 praktikum
hukum Hess, dan latihan 2.5.
Menjelaskan penentuan AH reaksi
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menggunakan data energi ikatan dan
contoh soal 2.8 serta latihan 2.6.
10. Terdapat tugas, refleksi dan rangkuman
dari kesimpulan pembahasan sebelumnya
11. Adanya evaluasi akhir dengan
memebrikan soal pilhan ganda dan
uraian

Menekankan pada
kebhinnekaan

Pembahasan secara keseluruhan objektif atau
tidak terdapat diskriminatif. Hal ini
dikarenakan materi yang dibahas sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Memuat contoh soal dan
latihan soal bervariasi baik
bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang
kontekstual untuk setiap
materi pada buku dengan
memperhatikan kebutuhan
peserta didik di masa
sekarang dan di masa
mendatang.

Contoh soal dan latihan sangat bervariasi dari

setiap sub topik pembahasan diantaranya:

1. Pada sub topik: Hukum kekekalan energi
dalam sistem dan lingkungan terdapat
pada contoh soal 2.1.

2. Pada sub topik rekasi eksoterm dan
endoterm terdapat pada contoh soal 2.2.
dan adanya latihan 2.1.

3. Pada sub topik persamaan reaksi
termokimia terdapat contoh soal 2.3 dan
latihan 2.3.

4. Pada sub topik jenis-jenis perubahan
entalpi standar terdapat contoh soal 2.4.
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dan latihan 2.3.

5. Pada sub topik penentuan AH rekasi
melalui percobaan terdapat contoh soal 2.5
dan 2.6 serta latihan 2.4.

6. Pada sub topik penentuan AH reaksi
menggunakan hukum Hess terdapat
contoh soal 2.7 dan latihan 2.5.

7. Pada sub topik penentuan AH reaksi
menggunakan data energi ikatan terdapat
contoh soal 2.8 dan latihan 2.6.

8. Selanjutnya diakhir bab terdapat soal-soal
latihan pilihan ganda dan uraian.

Memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai
karakter dan wawasan
kebangsaan yang menjaga
persatuan dan kesatuan
bangsa dengan
mengakomodasi
kebhinnekaan dan sifat
gotong royong.

Tidak dijelaskan dalam buku ini

Memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong
dan memotivasi peserta

Kurang memuat uraian yang bervariasi yang
mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk mengembangkan dirinya, karena hanya
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didik untuk
mengembangkan dirinya.

memberikan contoh tentang perbedaan sistem
dan lingkungan pada suatu reaksi melalui
contoh yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari seperti pada kopi panas dalam
gelas terbuka dan tertutup serta kopi panas
dalam suatu termos.

Kelayakan
Pendukung
Pembelajaran

Memuat uraian kegiatan
yang bervariasi, yang
disajikan secara runtun, dan
mudah dipahami peserta
didik yang mampu
mendorong dan
menginspirasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.

Uraian yang dibahas secara runtun terdiri dari

beberapa sub topik pembahasan diantaranya:

1. Menjelaskan tentang hukum kekekalan
energi dalam sistem dan lingkungan
berserta contohnya.

2. Menjelaskan entalpi dan perubahan entalpi
berserta contohnya

3. Menjelaskan reaksi eksoterm dan
endoterm berserta contohnya

4. Menjelaskan persamaan reaksi termokimia
beserta comtohnya

5. Menjelaskan jenis-jenis perubahan entalpi
standar dan contohnya

6. Menjelaskan tentang penentuan AH rekasi
melalui percobaan berserta contohnya.

7. Menjelaskan tentang penentuan AH reaksi
menggunaan hukum Hess dan contohnya

8. Menjelaskan tentang penentuan AH reaksi




139

menggunakan data energi ikatan beserta
contohnya

Menjelaskan tentang kalor pembakaran
dan contohnya.

Menyajikan materi disertai
contoh-contoh kasus secara
kontekstual yang
mendukung pembelajaran
abad 21, yang mampu
mendorong siswa berkreasi,
berpikir Kritis,
berkolaborasi, dan cakap
dalam berkomunikasi.

Beberapa contoh-contoh kasus kontekstual
dalam buku ini diantaranya:

1.

Jika kita ingin mengetahui perubahan
dalam sebuah pompa sepeda, maka gas
dalam pompa sebagai sistem dan yang
lainnya adalah lingkungan.

Sistem tertutup. Contoh: kopi panas dalam
gelas tertutup dapat melepaskan
panas/kalor ke lingkungannya, tetapi tidak
ada uap air yang hilang.

Sistem terbuka. Contoh: kopi panas dalam
gelas terbuka akan melepaskan panas dan
uap air ke lingkungannya.

Sistem terisolasi. Contoh: kopi panas
dalam suatu termos

Contoh reaksi eksoterm dalam kehidupan
sehari hari, diantaranya reaksi pembakaran
dan fermentasi pada tempe (tempe
dipegang terasa hangat).
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6. Contoh menyalakan korek api merupakan
sekasi pembakaran
7. kalorimeter klasik disebut juga kalorimeter
cangkir kopi karena menggunakan cangkir
kopi styrofoam sebagai tempat campuran
reaksinya. Styrofoam berfungsi sebagai
isolator agar panas tidak keluar. Mula-
mula suhu pereaksi diukur lalu pereaksi
dicampurkan ke dalam cangkir kopi.
Sesudah reaksi selesai (biasanya dalam
waktu beberapa detik), suhu dari
campuran reaksi diukur.
Selain itu, materi yang disajikan juga dapat
mendorong siswa berkreasi melalui
eksperimen tentang konsep sistem terbuka,
tertutup, dan terisolasi melalui kopi panas
dalam gelas dan termos, serta entalpi dan
perubahan entalpi pada api unggun kemudian
berpikir kritis melalui penyelesaian soal
tentang proses analisis kalor pembakaran dari
bensin pertamax dex.

Kelayakan
Bahasa

Menggunakan kalimat yang
efektif, jelas, komunikatif
dan informatif yang

Kalimat yang digunakan sudah efektif, jelas,
komunikatif dan informatif karena
pembahasannya menggunakan kalimat dalam
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memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

bentuk cerita mengajar siswa untuk berpikir
seperti:

Ayo lakukan!

Mengamati

Lakukan pengamatan terhadap gambar dan
lengkapilan pernyataan di bawahnya!
Mengasosiasi

Berdasarkan kedua gambar di atas, apakah
peristiwa tersebut melibatkan proses
penyerapan energi ataukah pelepasan energi?
Peristiwa pada kegiatan ke atas merupakan
salah satu contoh yang menggambarkan
tentang hukum kekekalan energi karena
melibatkan proses penyerapan dan pelepasan
energi.

Kemudian pada semua subbab yang lain juga
menjelaskan serta menggunakan kalimat-
kalimat yang mudah dipahami peserta didik,
sehingga kalimat yang dipaparkan sudah
mampu disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik tersebut.

Memuat kata dan/atau
istilah singkatan, sesuai
dengan disiplin keilmuan,

Kata-kata dan maupun atau sudah ditempatkan
dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga
mudah dipahami peserta didik. Contohnya:
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dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

“Dalam termokimia dikenal dua istilah
penting, yaitu sistem dan lingkungan”.

Uraian sesuai dengan
peraturan dan norma yang
berlaku serta tidak

mengandung unsur SARA.

Pembahasan uraian tidak memenuhi unsur
SARA tetapi menjelaskan dengan kalimat-
kalimat bahasan konsep teori secara ilmiah
dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

Bahasan yang digunakan sudah menggunakan
EYD yang baik seperti menggunakan tanda
baca titik, koma serta huruf besar dan kecil
yang sesuai. Contohnya:

Sistem adalah bagian dari alam semesta yang
menjadi pusat perhatian langsung dalam suatu
percobaan tertentu. Lingkungan adalah bagian
alam semesta yang berhubungan langsung
(berinteraksi) dengan satu sistem atau segalam
sesuatu yang membatasi sistem.

Kelayakan
Penyajian

Materi diuraikan secara
menarik dan utuh yang
dapat menjaga makna
muatannya dengan baik.

Materi yang diuraikan sudah memenuhi semua
aspek dalam termokimia serta memiliki
bahasan yang menarik sehingga dapat
mengupas makna dari pembahasannya secara
lebih rinci dan jelas.

Misalnya; membahas semua sub materi
dengan berbagai contoh fenomena dalam
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kehidupan sehari-hari serta memberikan
eksperimen dan latihan uji kompetensi.

Gambar dan ilustrasi grafis
lainnya disajikan secara
menarik dan tepat untuk
memperjelas muatan materi
serta sesuai dengan
perkembangan anak.

Gambar atau ilustrasi grafis disajikan dengan
menarik sehingga dapat memudahkan dan
menarik peserta didik untuk belajar. Adapun
beberapa gambar yang disajikan dalam buku
diantaranya:

N

Gambar 2.1 energi panas berupa keringat
yang dikeluarkan saat bermain sepak bola
termasuk reaksi eksoterm

Gambar 2.2 sistem dan lingkungan
Gambar 2.3 pada (a) reaksi eksoterm
panas dilepaskan dan (b) reaksi endoterm
panas diserap

Gambar 2.4 diagram tingkat (a) reaksi
endoterm, dan (b) reaksi eksoterm
Gambar 2.5 pengembunan merupakan
reaksi pembentukan molekul air

Gambar 2.6 menyalakan korek api
merupakan reaksi pembakaran

Gambar 2.7 jenis-jenis kalorimeter (a)
kalorimeter klasik, (b) kalorimeter bom
Gambar 2.8 diagram hukum Hess
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9. Gambar 2.9 Diagram tingkat energi

Tidak memuat kalimat atau
gambar dan ilustrasi lainnya
yang mengandung unsur
pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan
lainnya.

Kalimat atau gambar serta ilustrasi yang
terkandung dalam buku ini tidak terkandung
unsur pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender
dan penyimpangan lainnya. Pembahasannya
telah disesuaikan dengan teori dan konsep
serta memberikan beberapa contoh yang
mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satun contohnya; secangkir kopi dan
termos es.

Secara fisik menggunakan
kertas yang baik dengan
kualitas cetakan dan
penjilidan yang baik.

Kertas cetakan buku sangat baik, sehingga
tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat
terlihat jelas.

Sumber: Kajian Buku Teks dan Pengayaan: Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta Kebijakan Penumbuhan
Minat Baca Siswa. Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

Keterangan:

Penilaian

Skala Nilai

Sangat Baik

5

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

4
3
2
1

D. BukuD
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Judul Buku . Buku Siswa Kimia untuk SMA/MA Kelas XI

Pengarang/Penulis . A.Haris Watoni., Dini Kurniawati., & Meta Juniastri

Penerbit :Yrama Widya

Tahun Terbit » 2021

No Aspek Indikator Penilaian Skor Penilaian Deskripsi

Penilaian 1 2 3 | 4 )5

1 Kelayakan Isi Memuat uraian yang Vv Uraian yang dibahasa secara umum, sehingga
disajikan secara kontekstual kurang mengaitkan dengan contoh dalam
sesuai dengan kurikulum kehidupan nyata secara kontekstual. Dalam
yang berlaku dengan buku ini hanya menjelaskan beberapa point
mendukung pencapaian penting seperti: Persamaan
tujuan pendidikan nasional termokimia;penggambaran reaksi yang

lengkap harus melibatkan jumlah, wujud,
konsentrasi pereaksi dan hasil reaksi, serta
suhu dan tekanan, karena semua faktor ini
berpengaruh pada panas reaksi. Contoh: Jika
logam aluminium (misalnya pintu atau tempat
jemuran) dibiarkan terpapar di udara, logam
inti akan teroksidasi membentuk aluminium
oksida. Menghitung panas yang dibebaskan
oleh oksida.

Uraian dan isi di dalam v/ | Sumber-sumber dalam buku ini merujuk pada
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buku dapat dipercaya,
akurat, dan merujuk pada
sumber materi yang benar
baik secara teoritik maupun
secara empiris

beberapa referensi internasional dan nasional
yang terdiri dari 52 referensi.

Menekankan pada
keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan
materi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan
peserta didik.

Kedalaman materi yang dibahas masih kurang

menekankan pada keseimbangan antara

kedalamaan dan keluasan materi serta kurang

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta

didik. Adapun beberapa sub pembahasan

diantaranya:

Persamaan Termokimia

1. Perubahan entalpi standar

2. Diagram entalpi dan hukum Hess

3. Aturan dan penerapan hukum Hess

4. Beberapa definisi perubahan entalpi
standar

5. Hukum Hess dan Entalpi pembentukan

Informasi di dalam buku
disajikan secara jelas, lugas
dan tidak ada yang bias

Informasi di dalam buku kurang disajikan
secara jelas, lugas dan masih ada yang bias
Beberapa informasi yang terdapat dalam buku
ini diantaranya:

1. Diawal pembelajaran menjelaskana
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persamaan termokia

2. Menjelaskan perubahan entalpi standar

3. Menjelaskan diagram entalpi dan hukum
Hess

4. Menjelaskan aturan dan penerapan hukum
Hess

5. Menjelaskan beberapa definisi perubahan
entalpi standar

6. Menjelaskan hukum Hess dan Entalpi

pembentukan
Menekankan pada v/ | Pembahasan secara keseluruhan objektif atau
kebhinnekaan tidak terdapat diskriminatif. Hal ini

dikarenakan materi yang dibahas sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Memuat contoh soal dan N4 3. Contoh soal yang dibahas tidak secara
latihan soal bervariasi baik kontekstual

bentuk maupun tingkat 4. Latihan soal tidak secara kontesktual
kesulitannya yang pembahasannya masih sulit dipahami

kontekstual untuk setiap
materi pada buku dengan
memperhatikan kebutuhan
peserta didik di masa
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sekarang dan di masa
mendatang.

Memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai
karakter dan wawasan
kebangsaan yang menjaga
persatuan dan kesatuan
bangsa dengan
mengakomodasi
kebhinnekaan dan sifat
gotong royong.

Menguraikan secara aktual dengan melakukan
kerjasama praktikum pada beberapa sub
pembahasan saja seperti pada pada percoabaan
diangram entalpi dan hukum Hess

Memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong
dan memotivasi peserta
didik untuk
mengembangkan dirinya.

Kurang memuat uraian yang bervariasi yang
mendorong dan memotivasi peserta didik
untuk mengembangkan dirinya, karena tidak
dibahas secara kontekstual

Kelayakan
Pendukung
Pembelajaran

Memuat uraian kegiatan
yang bervariasi, yang
disajikan secara runtut, dan
mudah dipahami peserta
didik yang mampu
mendorong dan
menginspirasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.

Penjelasannya sangat runtun terdiri dari
beberapa sub pembahasan, namun contoh-
contoh soal dan latihan tidak membahas secara
kontekstual sehingga siswa kurang aktif.
Adapun beberapa sub pembahasannya:

1. Menjelaskan perubahan entalpi standar
2. Menjelaskan diagram entalpi dan hukum
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Hess

3. Menjelaskan aturan dan penerapan hukum
Hess

4. Menjelaskan beberapa definisi perubahan
entalpi standar

5. Menjelaskan hukum Hess dan Entalpi
pembentukan

Menyajikan materi disertai
contoh-contoh kasus secara
kontekstual yang
mendukung pembelajaran
abad 21, yang mampu
mendorong siswa berkreasi,
berpikir Kritis,
berkolaborasi, dan cakap
dalam berkomunikasi.

Tidak ada pembahasan contoh-contoh kasus
secara kontesktual

Kelayakan
Bahasa

Menggunakan kalimat yang
efektif, jelas, komunikatif
dan informatif yang
memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya
yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Kalimat yang digunakan masih sulit
dipahami, karena tidak membahas secara
kontekstual
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Memuat kata dan/atau
istilah singkatan, sesuai
dengan disiplin keilmuan,
dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik.

Kata-kata dan maupun atau sudah ditempatkan
dengan baik dalam sebuah kalimat, sehingga
mudah dipahami peserta didik. Contohnya:
Jumlah panas yang dihasilkan atau diserap
bergantung pada jumlah mol pereaksi.

Uraian sesuai dengan
peraturan dan norma yang
berlaku serta tidak
mengandung unsur SARA.

Pembahasan uraian tidak memenuhi unsur
SARA tetapi menjelaskan dengan kalimat-
kalimat bahasan konsep teori secara ilmiah.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

Bahasan yang digunakan sudah menggunakan
EYD yang baik seperti menggunakan tanda
baca titik, koma serta huruf besar dan kecil
yang sesuai. Contohnya:

“Persamaan Termokimia adalah persamaan
kimia dengan menyertakan jumlah panas yang
terlibat”

Kelayakan
Penyajian

Materi diuraikan secara
menarik dan utuh yang
dapat menjaga makna
muatannya dengan baik.

Materi yang diuraikan masih secara umum
persubnya sehingga tidak adanya contoh-
contoh kontekstual sehingga masih sulit
dipahami siswa.

Gambar dan ilustrasi grafis
lainnya disajikan secara
menarik dan tepat untuk

Gambar dan ilustrasi hanya pada beberapa
sub saja diantaranya:
5. Gambar 2.14 Diagram eltalpi
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memperjelas muatan materi
serta sesuai dengan
perkembangan anak.

pembentukan CO2(g) melalui dua rute
yang berbeda. Bagian Kiri adalah ruteb 1,
perubahan langsung dari C(s) dan O2(g)
menjadi CO2(g). Bagian kanan adalah rute
2, reaksi berlangsung melalui dua tahap.
Tahap pertama: pengubahan unsur-unsur
menjadi CO(g). Tahap kedua: Pengubahan
CO(g) menjado CO(g). Entalpi
keseluruhan untuk kedua adalah sama
karena entalpi merupakan fungsi keadaan

6. Gambar 2.15 Pengubahan NaOH(s)
menjadi NaCl(aq) melalui rute langsung
(rute 1) dan rute bertahap (rute 2)

7. Gambar 2.16 Percobaan reaksi
pengubahan NaOH(s) menjadi NaCl(aq)
menurut dua rute yang berbeda

8. Gambar 2.17 Reaksi pembentukan
propena, CsHe melalui rute langsung (rute
1) dan rute pembakaran (rute 2).

Tidak memuat kalimat atau
gambar dan ilustrasi lainnya
yang mengandung unsur
pornografi, paham

Kalimat atau gambar serta ilustrasi yang
terkandung dalam buku ini tidak terkandung
unsur pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender
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ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan
lainnya.

dan penyimpangan lainnya. Pembahasannya
telah disesuaikan dengan teori dan konsep
namun masih kurang membahas contoh-
contoh secara kontekstual

Secara fisik menggunakan
kertas yang baik dengan
kualitas cetakan dan
penjilidan yang baik.

Kertas cetakan buku sangat baik, sehingga
tulisan-tulisan yang ada dalam buku sangat
terlihat jelas.

Sumber: Kajian Buku Teks dan Pengayaan: Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta Kebijakan Penumbuhan
Minat Baca Siswa. Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

Keterangan:

Penilaian

Skala Nilai

Sangat Baik

b

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

RN WS

Lampiran 6. Rubrik Penilaian/Pedoman Penskoran dan Kriteria Penilaian
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Aspek Penilaian

Indikator Penillaian

Skor

Kriteria Penilaian

Kelayakan Isi

Memuat uraian yang disajikan secara
kontekstual sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dengan mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional

Memuat uraian yang disajikan
secara kontekstual sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dengan
mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional secara
menyeluruh

Memuat uraian yang disajikan
secara kontekstual sesuai dengan
kurikulum yang berlaku tetapi
kurang mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional

Memuat uraian yang disajikan
sesuai dengan kurikulum yang
berlaku tetapi kurang mendukung
pencapaian tujuan pendidikan
nasional

Hanya sebagian uraian yang
disajikan secara kontekstual dan
kurang sesua dengan kurikulum
yang berlaku serta kurang
mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional

Uraian yang disajikan tidak
memuat secara kontekstual serta
tidak sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dan mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional
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Uraian dan isi di dalam buku dapat

dipercaya, akurat, dan merujuk pada sumber
materi yang benar baik secara teoritik

maupun secara empiris

Secara keseluruhan uraian dan isi di
dalam buku dapat dipercaya,
akurat, dan merujuk pada sumber
materi yang benar baik secara
teoritik maupun secara empiris,
sehingga buku tersebut memiliki
kriteria buku yang layak digunakan

Uraian dan isi di dalam buku dapat
dipercaya, akurat, dan merujuk
pada sumber materi yang benar dan
relevan

Sebagian uraian dan isi di dalam
buku masih terdapat keraguan atau
kurang dipercaya, akurat, karena
merujuk pada sumber materi yang
beragam, sehingga masih ada
kutipan yang kurang relevan.

Uraian dan isi di dalam buku masih
kurang dipercaya, akurat karena
menggunakan dari sumber-sumber
yang kurang relevan

Uraian dan isi di dalam buku sangat
kurang dipercaya, akurat, karena
tidak merujuk pada sumber yang
relevan, sehingga bukunya tidak
layak digunakan

Menekankan pada keseimbangan antara
kedalamaan dan keluasan materi yang sesuai

Secara keseluruhan pembahasan
yang disajikan menekankan pada
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dengan tingkat perkembangan peserta didik.

keseimbangan antara kedalamaan
dan keluasan materi yang sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik dengan lengkap

Menekankan pada keseimbangan
antara kedalamaan dan keluasan
materi tetapi kurang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik

Kurang menekankan pada
keseimbangan antara kedalamaan
dan keluasan materi serta kurang
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Tidak menekankan pada
keseimbangan antara kedalamaan
dan keluasan materi serta kurang
menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Tidak menekankan pada
keseimbangan antara kedalamaan
dan keluasan materi serta tidak
menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Informasi di dalam buku disajikan secara
jelas, lugas dan tidak ada yang bias

Secara keseluruhan informasi
dalam buku disajikan secara jelas,
lugas dan tidak ada yang bias

Informasi di dalam buku disajikan
secara jelas, lugas dan tetapi ada
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sebagian yang masih bias

Informasi di dalam buku kurang
disajikan secara jelas, lugas dan
masih ada yang bias

Informasi di dalam buku tidak
dengan secara jelas, lugas dan
masih terdapat pembahasan ada
yang bias

Informasi di dalam buku disajikan
tidak secara jelas, lugas dan bias,
sehingga masih kurang layak
digunakan

Menekankan pada kebhinnekaan

Pembahasan dalam buku secara
keseluruhan dijelaskan secara
objektif dan tidak memuat konsep
yang diskriminasi

Pembahasan dalam buku masih
dijelaskan kurang objektif dan tidak
memuat konsep yang diskriminasi

Pembahasan dalam buku dijelaskan
kurang objektif dan terdapat
beberapa pernyataan memuat
konsep yang diskriminasi

Pembahasan dalam buku kurang
dijelaskan secara objektif dan
memuat konsep yang diskriminasi

Pembahasan dalam buku secara
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keseluruhan dijelaskan kurang
objektif dan banyak memuat
konsep yang diskriminasi

Memuat contoh soal dan latihan soal
bervariasi baik bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang kontekstual untuk setiap
materi pada buku dengan memperhatikan
kebutuhan peserta didik di masa sekarang
dan di masa mendatang.

Secara keseluruhan memuat contoh
soal dan latihan soal bervariasi baik
bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang kontekstual serta
untuk setiap materi pada buku
memperhatikan kebutuhan peserta
didik di masa sekarang dan di masa
mendatang.

Memuat contoh soal dan latihan
soal masih kurang bervariasi baik
bentuk maupun tingkat
kesulitannya yang kontekstual
tetapi untuk setiap materi pada
buku memperhatikan kebutuhan
peserta didik di masa sekarang dan
di masa mendatang.

Memuat contoh soal dan latihan
soal kurang bervariasi baik bentuk
maupun tingkat kesulitannya yang
kontekstual serta setiap materi
pada buku kurang memperhatikan
kebutuhan peserta didik di masa
sekarang dan di masa mendatang.

Sebagian contoh soal dan latihan
soal kurang bervariasi baik bentuk
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maupun tingkat kesulitannya secara
kontekstual serta untuk setiap
materi pada buku tidak
memperhatikan kebutuhan peserta
didik di masa sekarang dan di masa
mendatang.

Secara keseluruhan memuat contoh
soal dan latihan soal tidak
bervariasi baik bentuk maupun
tingkat kesulitannya secara
kontekstual serta untuk setiap
materi pada buku tidak
memperhatikan kebutuhan peserta
didik di masa sekarang dan di masa
mendatang.

Memuat uraian yang menumbuhkan nilai-
nilai karakter dan wawasan kebangsaan
yang menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa dengan mengakomodasi
kebhinnekaan dan sifat gotong royong.

Secara keseluruhan memuat uraian
yang menumbuhkan nilai-nilai
karakter dan wawasan kebangsaan
yang menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa serta mampu
mengakomodasi kebhinnekaan dan
sifat gotong royong.

Memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai karakter
dan wawasan kebangsaan yang
menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa tetapi kurang
mengakomodasi kebhinnekaan dan
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sifat gotong royong.

Kurang memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai karakter
dan wawasan kebangsaan yang
menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa serta kurang
mengakomodasi kebhinnekaan dan
sifat gotong royong.

Tidak memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai karakter
dan wawasan kebangsaan yang
menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa serta kurang
mengakomodasi kebhinnekaan dan
sifat gotong royong.

Tidak memuat uraian yang
menumbuhkan nilai-nilai karakter
dan wawasan kebangsaan yang
menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa serta tidak sama sekali
mengakomodasi kebhinnekaan dan
sifat gotong royong.

Memuat uraian yang bervariasi yang

mendorong dan memotivasi peserta didik

untuk mengembangkan dirinya

Secara keseluruhan memuat uraian
yang bervariasi yang mendorong
dan memotivasi peserta didik untuk
mengembangkan dirinya

Memuat uraian yang bervariasi
yang mendorong dan memotivasi




160

peserta didik untuk
mengembangkan dirinya tetapi
masih terdapat beberapa uraian
yang kurang memotivasi peserta
didik untuk membacanya

Kurang memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong dan
memotivasi peserta didik untuk
mengembangkan dirinya

Tidak memuat uraian yang
bervariasi yang mendorong dan
memotivasi peserta didik untuk
mengembangkan dirinya sehingga
kurang bermakna bagi peserta didik

Secara keselruhan tidak Memuat
uraian yang bervariasi yang
mendorong dan memotivasi peserta
didik untuk mengembangkan
dirinya.

Kelayakan Pendukung
Pembelajaran

Memuat uraian Kkegiatan yang bervariasi,
yang disajikan secara runtut, dan mudah
dipahami peserta didik yang mampu
mendorong dan menginspirasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif.

Secara keseluruhan memuat uraian
kegiatan yang bervariasi, Yyang
disajikan secara runtut, dan mudah
dipahami  peserta didik serta
mampu mendorong dan
menginspirasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif.

Memuat uraian Kkegiatan yang
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bervariasi, yang disajikan secara
runtut, dan mudah dipahami peserta
didik tetapi masih kurang mampu
mendorong dan  menginspirasi
peserta didik untuk berpartisipasi
aktif.

Memuat uraian kegiatan yang
bervariasi, masih kurang disajikan
secara runtut, dan sulit dipahami
peserta didik tetapi mampu
mendorong dan menginspirasi
peserta didik untuk berpartisipasi
aktif.

Tidak memuat uraian kegiatan yang
bervariasi, uraian kurang disajikan
secara runtut, dan sulit dipahami
peserta didik serta kurang mampu
mendorong dan menginspirasi
peserta didik untuk berpartisipasi
aktif.

Secara keseluruhan memuat uraian
kegiatan yang tidak bervariasi,
tidak menyajikan secara runtut, dan
sulit dipahami peserta didik serta
tidak mampu mendorong dan
menginspirasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif.

Menyajikan materi disertai contoh-contoh

Secara keseluruhan mampu
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kasus secara kontekstual yang mendukung
pembelajaran abad 21, yang mampu
mendorong siswa berkreasi, berpikir kritis,
berkolaborasi, dan cakap dalam
berkomunikasi.

menyajikan materi disertai contoh-
contoh kasus secara kontekstual
yang mendukung pembelajaran
abad 21, serta mampu mendorong
siswa berkreasi, berpikir kritis,
berkolaborasi, dan cakap dalam
berkomunikasi.

Menyajikan materi disertai contoh-
contoh kasus secara kontekstual
yang mendukung pembelajaran
abad 21, tetapi masih kurang
mampu mendorong siswa berkreasi,
berpikir kritis, berkolaborasi, dan
cakap dalam berkomunikasi.

Penyajian materi masih kurang
disertai contohc-ontoh kasus secara
kontekstual yang mendukung
pembelajaran abad 21, serta kurang
mampu mendorong siswa berkreasi,
berpikir kritis, berkolaborasi, dan
cakap dalam berkomunikasi.

Tidak menyajikan materi yang
disertai contoh-contoh kasus secara
kontekstual untuk mendukung
pembelajaran abad 21, serta kurang
mampu mendorong siswa berkreasi,
berpikir kritis, berkolaborasi, dan
cakap dalam berkomunikasi.
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Secara keseluruhan tidak
menyajikan materi disertai contoh-
contoh kasus secara kontekstual
yang mendukung pembelajaran
abad 21, yang mampu mendorong
siswa berkreasi, berpikir kritis,
berkolaborasi, dan cakap dalam
berkomunikasi.

Kelayakan Bahasa

Menggunakan kalimat yang efektif, jelas,
komunikatif dan informatif yang memiliki
keterkaitan antar satu dengan kalimat
lainnya yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Secara keseluruhan menggunakan
kalimat yang efektif, jelas,
komunikatif dan informatif yang
memiliki keterkaitan antar satu
dengan kalimat lainnya serta sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik

Menggunakan kalimat yang efektif,
jelas, komunikatif dan informatif
yang memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya tetapi
masih kurang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Kurang menggunakan kalimat yang
efektif, jelas, komunikatif dan
informatif yang memiliki
keterkaitan antar satu dengan
kalimat lainnya serta kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik
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Tidak menggunakan kalimat yang
efektif, jelas, komunikatif dan
informatif yang memiliki
keterkaitan antar satu dengan
kalimat lainnya serta kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik

Secara keseluruhan tidak
menggunakan kalimat yang efektif,
jelas, komunikatif dan informatif
yang memiliki keterkaitan antar
satu dengan kalimat lainnya serta
tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

Memuat kata dan/atau istilah yang ajeg,
sesuai dengan disiplin_keilmuan, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Secara keseluruhan memuat kata
dan/atau istilah yang ajeg, sesuai
dengan disiplin keilmuan, dan
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dengan
lengkap.

Memuat kata dan/atau istilah yang
ajeg, sesuai dengan disiplin
keilmuan, tetapi kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik.

Kurang memuat kata dan/atau
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istilah yang ajeg, sesuai dengan
disiplin keilmuan, dan kurang
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Tidak memuat kata dan/atau istilah
yang ajeg, sesuai dengan disiplin
keilmuan, dan kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan
peserta didik.

Secara keseluruhan tidak memuat
sama sekali kata dan/atau istilah
yang ajeg, sesuai dengan disiplin
keilmuan, dan tidak sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta
didik.

Uraian sesuai dengan peraturan dan norma
yang berlaku serta tidak mengandung unsur
SARA.

Secara keseluruhan uraian sesuai
dengan peraturan dan norma yang
berlaku serta tidak mengandung
unsur SARA

Uraian sesuai dengan peraturan dan
norma yang berlaku tetapi terdapat
sebagian yang tidak serta tidak
mengandung unsur SARA

Uraian kurang sesuai dengan
peraturan dan norma yang berlaku
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serta masih ada sedikit
mengandung unsur SARA

Uraian kurang sesuai dengan
peraturan dan norma yang berlaku
serta mengandung unsur SARA

Secara keseluruhan uraian tidak
sesuai dengan peraturan dan norma
yang berlaku serta mengandung
unsur SARA

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai dengan EYD.

Secara keseluruhan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

Masih terdapat beberapa uraian
yang tidak menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD.

Masih banyak uraian yang tidak
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai dengan
EYD, sehingga bahasanya kurang
baku.

Tidak menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD serta sulit
dipahami peserta didik

Secara keseluruhan tidak
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai dengan
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EYD serta kurang baku dan sulit
dipahami peserta didik

Kelayakan Penyajian

Materi diuraikan secara menarik dan utuh
yang dapat menjaga makna muatannya
dengan baik.

Secara keseluruhan materi
diuraikan secara menarik dan utuh
yang dapat menjaga makna
muatannya dengan baik.

Materi diuraikan secara menarik
dan utuh tetapi masih kurang
menjaga makna muatannya dengan
baik.

Materi kurang diuraikan secara
menarik dan utuh serta masih
kuang menjaga makna muatannya
dengan baik.

Materi tidak diuraikan secara
menarik dan utuh serta masih
kurang menjaga makna muatannya
dengan baik.

Materi tidak diuraikan secara
menarik dan utuh serta tidak
mampu menjaga makna muatannya
dengan baik.

Gambar dan ilustrasi grafis lainnya disajikan
secara menarik dan tepat untuk memperjelas
muatan  materi serta sesuali  dengan
perkembangan anak.

Secara keseluruhan gambar dan
ilustrasi grafis lainnya disajikan
secara menarik dan tepat untuk
memperjelas muatan materi serta
sesuai dengan perkembangan anak.

Gambar dan ilustrasi grafis lainnya
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disajikan secara menarik dan tepat
tetapi kurang mampu memperjelas
muatan materi serta kurang sesuai
dengan perkembangan anak.

Gambar dan ilustrasi grafis lainnya
kurang disajikan secara menarik
dan tepat kemudian kurang
memperjelas muatan materi serta
kurang sesuai dengan
perkembangan anak.

Gambar dan ilustrasi grafis lainnya
tidak disajikan secara menarik dan
tepat, kemudian tidak memperjelas
muatan materi serta kurang sesuai
dengan perkembangan anak.

Secara keseluruhan gambar dan
ilustrasi grafis lainnya tidak
disajikan secara menarik dan tepat,
kemudian tidak memperjelas
muatan materi serta tidak sesuai
dengan perkembangan anak.

Tidak memuat kalimat atau gambar dan
ilustrasi lainnya yang mengandung unsur
pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, =~ SARA, bias gender dan
penyimpangan lainnya.

Secara keseluruhan tidak memuat
kalimat atau gambar dan ilustrasi
lainnya yang mengandung unsur
pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan lainnya.

Tidak memuat kalimat atau gambar
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dan ilustrasi lainnya yang
mengandung unsur pornografi,
paham ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, tetapi ada
beberapa yang bias gender dan
penyimpangan lainnya.

Masih terdapat beberapa yang tidak
memuat kalimat atau gambar dan
ilustrasi lainnya yang mengandung
unsur pornografi, paham
ekstrimisme, radikalisme,
kekerasan, SARA, bias gender dan
penyimpangan lainnya.

Rata-rata banyak yang memuat
kalimat atau gambar dan ilustrasi
lainnya yang mengandung unsur
pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan lainnya.

Secara keseluruhan memuat
kalimat atau gambar dan ilustrasi
lainnya yang mengandung unsur
pornografi, paham ekstrimisme,
radikalisme, kekerasan, SARA, bias
gender dan penyimpangan lainnya.

Secara fisik menggunakan kertas yang baik
dengan kualitas cetakan dan penjilidan yang
baik

Secara fisik menggunakan kertas
yang baik dengan kualitas cetakan
dan penjilidan yang baik
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Secara fisik menggunakan kertas
yang baik tetapi kualitas cetakan
dan penjilidan sedikit kurang baik

Secara fisik menggunakan kertas
kurang baik dengan kualitas
cetakan dan penjilidan juga kurang
baik

Secara fisik tidak menggunakan
kertas yang baik dengan kualitas
cetakan dan penjilidan yang kurang
baik

Secara fisik menggunakan kertas
yang tidak baik dengan kualitas
cetakan dan penjilidan yang tidak
baik
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Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen Penelitian
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
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Pennh%::
Matematika
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup

Nama

TTL

Jenis kelamin
Pekerjaan
Agama
Kebangsaan
Suku
Status

No Hp
Alamat
Orang tua

a. Ayah
Pekerjaan
Alamat

b. lbu
Pekerjaan
Alamat

Pendidikan

SD/MI
SLTP
SLTA
PT
sekarang

o oe

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Afrizal

: Kutabuloh I, 27 April 1999

: Laki-laki

: Mahasiswa

> Islam

- Indonesia

: Aceh

: Belum Nikah

082165289241

: Kutabuloh I, Kec. Meukek, Kab. Aceh Selatan

: Nasrullah

: Petani

: Kutabuloh I, Kec. Meukek, Kab. Aceh Selatan
: Maimunah

: Ibu Rumah Tangga

: Kutabuloh |, Kec. Meukek, Kab. Aceh Selatan

: SD Muhammadiyah 2011
: MTs Muhammadiyah 2014
: SMA 1 Negeri Meukek 2017

: S1 Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh sampai

Wassalam
Hormat Saya,

Afrizal



